











| PUSAT LNGGLULAN IPTEH 


IS& 17025 


ACCREDITED LABORATORY 


| Is 9001 
2015 


CERTIFIED 





LAPORAN 


AKUNTABILITAS 
KINERJA 2020 








PUSAT TEKNOLOGI PENERBANGAN 
LEMBAGA PENERBANGAN DAN ANTARIKSA NASIONAL 





Ji. Raya LAPAN, Sukamulya Rumpin Bogor, Jawa Barat 16350 
Telp: (021) 75790383,757 90031, Fax. (021) 757790383 


Laman : www.lapan.go.id 


KATA PENGANTAR 


Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, 


Dengan mengucapkan puji dan syukur kepada Allah SWT, 
atas limpahan berkat dan rahmat-NYA Pusat Teknologi 
Penerbangan diberikan kelancaran dan kemampuan untuk 
menyelesaikan kegiatan penelitian, pengembangan, dan 
rancang bangun di Pusat Teknologi Penerbangan pada 
tahun anggaran 2020. Sebagai wujud pertanggungjawaban 
dan transparansi anggaran berbasis kinerja, kami #f ( 
menyusun laporan atas capaian kinerja yang diperoleh SAN 
dalam bentuk Laporan Akuntabilitas Kinerja Tahun 2020. 





Laporan ini menyajikan secara komprehensif capaian kinerja yang telah dicapai 
selama tahun anggaran 2020. Laporan ini disusun secara sistematis mulai dari 
gambaran umum, tugas dan fungsi organisasi, sumber daya, rencana strategis 
tahun 2020-2024, akuntabilitas kinerja tahun 2020 dan diakhiri dengan penutup 
serta lampiran data pendukung. 


Secara umum pelaksanaan sasaran strategis yang telah ditetapkan berjalan 
sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat walaupun masih ditemukan 
beberapa kendala dalam pencapaian target kinerja. Laporan ini diharapkan 
dapat memberikan gambaran utuh pelaksanaan pengusaan tekhnologi 
penerbangan dan sebagai upaya mencapai target Sasaran yang tertuang dalam 
Rencana Strategis LAPAN 2020-2024. 


Akhir kata, kami berharap semoga laporan akuntabilitas kinerja ini dapat 
menjadi acuan perencanaan program dan kegiatan yang lebih terarah dan 
bermanfaat pada tahun-tahun berikutnya serta dapat menjadi gambaran trend 
peningkatan capaian kinerja Pusat Teknologi Penerbangan (Pustekbang) dalam 
rangka mencapai target kinerja hingga tahun 2020. 


Wassalamualaikum wr wrb 


Rumpin, 15 Januari 2021 
Kepala Pusat Teknologi Penerbangan 


Pn 


Gunawan Setyo Prabowo 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 


Laporan Akuntabilitas Kinerja TA 2020 ini, disusun dengan mendasarkan 
pada pencapaian atas rencana-rencana yang telah ditetapkan pada awal tahun 
anggaran 2020. Rencana-rencana tersebut merupakan implementasi dari 
program-program yang telah disusun sebagai tahapan Pusat Teknologi 
Penerbangan menuju Pusat Unggulan Teknologi Penerbangan yang merupakan 
Visi Pustekbang hingga 25 tahun ke depan. 


Tahun 2020 ini, pencapaian ditandai dengan banyak aspek yang semakin 
menunjukkan kemampuan Pustekbang sebagai Litbang Penerbangan. Aspek- 
aspek tersebut adalah: penguasaan teknologi dan sertifikasi pesawat N219 yang 
disertai usaha peningkatan kemampuan engineer Pustekbang dalam teknologi 
perancangan pesawat terbang. Layanan pemanfaatan teknologi pesawat tanpa 
awak makin terus berkembang, terbukti dengan munculnya beberapa varian 
pesawat baru seperti Drone Smart Farming, LSU Hybrid (Vtoll dan cikal bakal 
Cargo Drone) serta peningkatan kompetensi SDM melalui training teknis di 
PTDI. 


Secara umum target yang direncanakan Pustekbang telah tercapai. 
Disamping itu, sinergi dengan instansi di lingkungan teknologi penerbangan 
makin erat dengan berhasilnya Pustekbang menggandeng instansi-intansi 
tersebut dalam menyusun Blueprint Kedirgantaraan Nasional menuju Indonesia 
Emas 2045 dengan fokus cluster Roadmap Industri Pesawat Terbang Nasional 
juga terlibat aktif dalam konsorsium pengembangan N219-A dan MALE 
Kombatan. 


Akhirnya LAKIN 2020 ini harus dibaca bukan hanya sebatas angka 
prosentase pencapaian, namun lebih substantif bahwa tahapan penguasaan 
kemampuan dasar penerbangan telah dikuasai dan menjadi pondasi penting bagi 
Pusat Teknologi Penerbangan di masa mendatang. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 


1.1. Umum 


Azas Akuntabilitas merupakan salah satu azas penyelenggaraan 
pemerintah yang bersih dan bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme 
sebagaimana tertuang dalam Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999. 
Akuntabilitas adalah azas yang menentukan bahwa setiap kegiatan dan hasil 
akhir dari kegiatan penyelenggara negara harus dapat dipertanggungjawabkan 
kepada masyarakat atau rakyat sebagai pemegang kedaulatan tertinggi negara. 

Penjabaran tentang peraturan perundang-undangan Nomor 28 Tahun 
1999 dijabarkan lebih lanjut dalam Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 7 tahun 
1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP). Inpres ini 
berisikan sistem manajemen kinerja instansi Pemerintah yang mewajibkan 
seluruh instansi Pemerintah untuk menyusun Rencana Strategis (Renstra) 
sebagai acuan pelaksanaan kegiatan dalam jangka waktu lima tahun serta hasil 
pelaksanaan kegiatan dilaporkan setiap tahun melalui Laporan Akuntabilitas 
Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIN). 

Sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 17 tahun 2007, 
dokumen Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) merupakan 
dokumen perencanaan pembangunan nasional untuk periode 20 (dua puluh) 
tahunan yang merupakan penjabaran dari tujuan dibentuknya pemerintahan 
negara Indonesia dalam bentuk visi, misi dan arah pembangunan nasional. 
Salah satu upaya mencapai visi pembangunan nasional tahun 2045 adalah 
dengan disusunnya roadmap yang tertuang dalam Rencana Jangka Menengah 
Nasional 2020-2024 (RPJMN 2020-2024). Visi presiden pada RPJMN 2020-2024 
adalah “Terwujudnya Indonesia Maju, yang Berdaulat, Mandiri dan 
Berkepribadian Berlandasakan Gotong Royong”. Visi tersebut diwujudkan 
melalui 9 (sembilan) misi yang dikenal sebagai nawacita kedua. 

Kesembilan misi tersebut dituangkan dalam tujuh agenda pembangunan 
nasional 2020—2024, meliputi: 

0) Memperkuat ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan yang 

berkualitas: 

1) Mengembangkan wilayah untuk mengurangi kesenjangan: 

(1) Meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya 

saing: 

Uv) Membangun kebudayaan dan karakter bangsa: 

(v) Memperkuat infrasruktur untuk mendukung pengembangan ekonomi 

dan pelayanan dasar: 
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(v1) Membangun lingkungan hidup, meningkatkan ketahanan bencana dan 
perubahan iklim: serta 

(v1) Memperkuat stabilitas Polhukhankam dan transformasi pelayanan 
publik. Tema dan agenda pembangunan tahun 2020-2024 ini sekaligus 
menjadi acuan setiap Kementerian Negara/Lembaga 
Negara/Pemerintah Daerah (K/L/P) dalam penyusunan rencana jangka 
menengah di tingkat K/L/P. 


Selain mengacu pada arah dan strategi kebijakan nasional di atas, arah 
kebijakan dan strategi Pustekbang pada periode 2020-2024 disesuaikan dengan 
amanat Undang-undang Nomor 21 Tahun 2013 dan Peraturan Presiden Nomor 
38 Tahun 2018 tentang Rencana Induk Riset Nasional (RIRN) Tahun 2017-2045 
yang menggambarkan komitmen Indonesia terkait pengembangan riset nasional. 
RIRN 2017-2045 menjelaskan bahwa kemajuan IPTEK pada akhirnya bertujuan 
untuk pembangunan nasional berbasis IPTEK. Melalui kegiatan penelitian, baik 
penelitian dasar maupun terapan, diharapkan dapat menghasilkan inovasi dan 
pada prosesnya sekaligus menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. 


Terdapat 9 (sembilan) bidang riset yang diusung oleh RIRN meliputi: pangan, 
energi, kesehatan, transportasi, produk rekayasa keteknikan, pertahanan dan 
keamanan, kemaritiman, sosial humaniora, dan bidang riset lainnya. Kontribusi 
IPTEK penerbangan berkaitan dengan bidang riset, transportasi, kemaritiman, 
manajemen penanggulangan kebencanaan, dan pertahanan keamanan. Adapun 
output penelitian IPTEK Penerbangan yang dihasilkan oleh Pustekbang 
diantaranya berupa alat transportasi udara yang berfungsi sebagai media 
pengangkut penumpang dan pesawat pemantauan. 


Mengacu pada Instruksi Presiden Nomor 7 tahun 1999, Pustekbang 
menyusun Laporan Kinerja (LAKIN) tahun anggaran 2020. Laporan kinerja ini 
disusun sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban Pustekbang dalam 
melaksanakan tugas dan fungsi selama Tahun 2020 dalam rangka 
melaksanakan misi, dan mencapai visi serta sekaligus sebagai alat kendali dan 
pemacu peningkatan kinerja setiap unit kerja LAPAN. 


1.2 Organisasi 


Pusat Teknologi Penerbangan merupakan salah satu satuan kerja teknis 
dibawah binaan LAPAN yang memiliki tugas dalam pelaksanaan penelitian, 
pengembangan, perekayasaan, dan pemanfaatan serta penyelenggaraan 
keantariksaan di bidang teknologi aeronautika. Hal ini sebagaimana tertera 
dalam Peraturan Kepala (Perka) Lembaga Penerbangan dan Antariksa (LAPAN) 
Nomor 8 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Penerbangan 
dan Antariksa Nasional yang selanjutnya dirubah melalui Peraturan Kepala 
(Perka) Lembaga Penerbangan dan Antariksa (LAPAN) Nomor 8 Tahun 2017. 
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Berdasarkan Pasal 87 Peraturan Kepala (Perka) Lembaga Penerbangan 


dan Antariksa (LAPAN) Nomor 8 Tahun 2015 Pustekbang menyelenggarakan 
fungsi: 


a. 


Penyusunan rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang 
teknologi aeronautika: 


Penyiapan bahan rumusan kebijakan teknis di bidang teknologi 
aeronautika: 


Penyusunan dan pelaksanaan program nasional penguasaan dan 
pengembangan teknologi aeronautika: 


Penelitian, pengembangan, dan perekayasaan teknologi aeronautika: 


Pengelolaan fasilitas penelitian, pengembangan, perekayasaan, dan 
pemanfaatan di bidang teknologi aeronautika: 


Pelaksanaan kegiatan diseminasi hasil penelitian, pengembangan, 
perekayasaan, dan pemanfaatan di bidang teknologi aeronautika: 


Pelaksanaan kegiatan penjalaran teknologi di bidang teknologi 
aeronautika: 


Pembinaan dan pemberian bimbingan di bidang penelitian, 
pengembangan, perekayasaan, dan pemanfaatan teknologi aeronautika: 


Pelaksanaan kerja sama teknis di bidang teknologi aeronautika: dan 


Pelaksanaan administrasi keuangan, penatausahaan Barang Milik 
Negara, pengelolaan rumah tangga, sumber daya manusia aparatur, dan 
tata usaha pusat. 


Kemudian disusunlah struktur organisasi Pusat Teknologi Penerbangan 


sebagai berikut: 
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DIRUKIUR ORGANISASI 
PUSAT TEKNOLOGI PENERBANGAN 


PUSAT TEKNOLOG 
PENERBANGAN 


BIDANG ADMINISTRASI 


SUS SALJAN KEUANGAN DAN 
BARANG MILK NEGARA 


BIDANG PROGRAM BIDANG DISEMINAS 
DAN FASILITAS 


KELOMPOK JABATAN 
FUNGSIONAL 





Gambar 1.1 Struktur Organisasi Pustekbang berdasarkan Perka LAPAN No. 8 Tahun 2015 


Seiring dengan berjalannya waktu, pada bulan Mei 2020 sistem organisasi 
LAPAN berubah dimana pejabat eselon 3 dan eselon 4 dialihkan ke jabatan 
fungsional. Selanjutnya Kepala Pustekbang dibantu oleh Koordinator dan Sub 
Koordinator yang terdiri dari Koordinator Bidang Adminitrasi, Koordinator 
Bidang Program dan Fasilitas serta Koordinator Bidang Diseminasi. Koordinator 
Bidang Administrasi dibantu oleh Sub Koordinator Keuangan dan Barang Milik 
Negara (BMN) serta Sub Koordinator Sumber Daya Manusia dan Tata Usaha 
(SDM-TU). Sedangkan kelompok Jabatan Fungsional tertentu berada dibawah 
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wewenang Kepala Pusat. Perubahan struktur organisasi digambarkan menjadi 


sebagai berikut: 


STRUKTUR ORGANISASI 
PUSAT TEKNOLOGI PENERBANGAN 


PUSAT TEKNOLOGI 
PENERBANGAN 


KOOREDINATOR BIDAN 
ADMIMETARSI 


SUS KOORDNATOR 
KELANGAN DAN BMN 


SUE KOORDINA TOR 
SR DAN TU 


KOObIMA TOR. 
Se 


KIORDIMATOR BIDAN 
PSA DAN FASIUTAS 


KELOMPOK JABATAN 


FUNGSIAMAI 





Gambar 1.2 Struktur Organisasi Pustekbang setelah pengalihan eselon 3 dan 4 menjadi 
Jabatan Fungsional Tertentu 


1.3 Sumber Daya dan Fasilitas 


Jumlah sumber daya manusia pegawai tetap di Pustekbang sebanyak 126 
orang mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun 2019 sejumlah 134 
orang. Hal ini disebabkan oleh bebrapa pegawai yang sudah memasuki masa 
purna tugas. Data pegawai berdasarkan tingkat pendidikan disajikan sebagai 
berikut: S3 sebanyak 3 orang (346), S2 sebanyak 28 orang (2246), S1 sebanyak 62 
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orang (495), Diploma 4 sebanyak 4 orang (346), Diploma 3 sebanyak 1 orang (144), 
dan SLTA sebanyak 28 orang (224). Gambar di bawah ini adalah statistik SDM 


berdasarkan tingkat pendidikan. 


Komposisi SDM Berdasarkan Tingkat Pendidikan 





Gambar 1.3 Komposisi SDM Pustekbang berdasarkan tingkat pendidikan 


Pustekbang mempersiapkan SDM yang berkorelasi dalam bidang 
kerekayasaan penerbangan, yaitu SDM yang dapat masuk dalam lingkaran 
industri Penerbangan. Persiapan tersebut dituangkan dalam proyeksi 
Kompetensi SDM Pustekbang dan diharapkan dapat terwujud pada tahun 2024. 
Profil pengembangan SDM Pustekbang yang diharapkan adalah sebagai berikut: 


PROFIL SDM 
PENGEMBAGAN SPESIALISASI ENGINEER & DEGREE 
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Sedangkan klasifikasi SDM Pustekbang berdasarkan golongan terdiri dari 
golongan II sebanyak 6 orang (540), golongan III merupakan golongan mayoritas 
sebanyak 109 orang (8656), sedangkan golongan IV terdiri dari 11 orang (956). 
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Dibawah ini disajikan diagram komposisi SDM berdasarkan golongan. 


Komposisi SDM berdasarkan Tingkat Golongan 


Golongan II 
2 3 . — Golongan IV 


9Yo 


pe 





Gambar 1.5 Komposisi SDM Pustekbang berdasarkan tingkat golongan 


Selanjutnya pada gambar di bawah ini menunjukan komposisi sumber 
daya manusia pegawai tetap berdasarkan jabatan fungsionalnya. Fungsional 
peneliti sebanyak 34 orang (274), perekayasa sebanyak 20 orang (164), teknisi 
ltkayasa sebanyak 24 orang (194), pengelola pengadaan barang/jasa (PPBJ) 
sebanyak 2 orang (14), pranata humas sebanyak 2 orang (146), pranata komputer 
sebanyak 2 orang (14), arsiparis sebanyak 5 orang (4”0),perencana sebanyak 2 
orang (16), analis pengelolaan keuangan APBN sebanyak 1 orang (150), 
struktural 1 orang (146), jabatan fungsional pelaksana/fungsional umum 
sebanyak 32 orang (255), dan sebanyak 1 orang (14) menjalani cuti diluar 
tanggungan negara (CLTN). 
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Komposisi SDM Berdasarkan Fungsional 


CLTN Struktural 
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Gambar 1.6 Komposisi SDM pegawai tetap Pustekbang berdasarkan fungsional 


Selan SDM, sumber daya pendukung baik berupa anggaran maupun 
fasilitas juga penting untuk mendukung berlangsungnya kegiatan. Program dan 
kegiatan LAPAN dibiayai dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
(APBN) murni dan Surat Berharga Syariah Negara (SBSN). Anggaran APBN 
Rupiah Murni Pustekbang sejumlah Rp. 60.34'7.4883.000, sedangkan untuk prosi 
anggaran yang berasal dari SBSN sebesar Rp. 125.000.000.000:. Total Anggaran 
Pustekbang secara keseluruhan pada tahun 2020 adalah sebesar Rp. 
185.347.488.000:. 


Fasilitas yang dimiliki oleh Pusat Teknologi Penerbangan LAPAN yang 
lebih dikenal dengan Barang Milik Negara (BMN) saat ini diantaranya adalah 
luas lahan perkantoran seluas 39 Hektar dan 10,9 Hektar luas lahan perumahan 
Negara. Pada saat ini fasilitas laboratorium Pustekbang terdiri dari 13 
laboratorium yang mendukung litbangyasa teknologi penerbangan. Ketiga belas 
laboratorium ini diklasifikasikan kedalam dua kategori yaitu laboratorium uji 
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dan laboratorium pendukung. Fasilitas tersebut dijelaskan dalam penjelasan 
sebagai berikut: 


A. Laboratorium Uji 


1. Laboratorium Aerodinamika 

Lab ini berfungsi untuk menguji/mempelajari/mendapatkan data-data 
aerodinamika dari suatu benda uji (model) bila melewati sebuah lorong udara 
dengan kecepatan angin tertentu, sehingga dapat diketahui pola 
aerodinamika dari model rancangan yang dibuat. 

Peralatan yang tersedia di Lab Uji Aerodinamika berupa terowongan angin 
(wind tunnel) yang memiliki kapasitas kecepatan yang berbeda yaitu: 
Fasilitas yang dimiliki adalah terowongan angina (wind tunnel) subsonik 
yang mempunyai kecepatan uji maksimum 0-60 m/s, terowongan angin 
transonik yang mempunyai range kecepatan 0,8-1,2 mach number, dan 


terowongan angin supersonik yang mampu menguji wahana model hingga 1,2- 
4 Mach number. 


NT “Ah 





Gambar 1.7: Terowongan Angin Subsonik, Transonik dan Supersonik 


Laboratorium ini merupakan laboratorium yang tberdiri pada awal 
Pustekbang didirikan, hingga saat ini penggunaan nya cukup baik, terbukti 
pada tahun 2020 Lab ini telah melayani beberapa stakeholder diantaranya 
ITB untuk pengujian model pesawat HALE UAV dan pengujian model rudal 
melalui jasa uji teknologi berbayar dan disetorkan ke negara/Penerimaan 
Negara Bukan Pajak (PNBP). 


2. Laboratorium Uji Aerostruktur 

Lab ini berfungsi untuk menguji kekuatan komponen struktur pesawat 

berawak dan tanpa awak. Peralatan uji yang tersedia di Lab. Uji 

Aerostruktur pada saat ini berupa: 
Drop Test yang berfungsi untuk menguji kekuatan struktur landing gear 
sebuah pesawat berawak. Alat ini mampu mengangkat beban uji hingga 8 
ton dan beban impact hingga 15 ton dengan ketinggian maksimum 150 cm 
sesuai dengan standar regulasi CASR part 23 — subpart C dan LD. 
Whiffletree yang berfungsi untuk menguji kekuatan struktur sayap 
pesawat tanpa awak. Alat ini dilengkapi dengan data aguisisi yang 
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diperlukan untuk mengukur load, displacement dan strain gauge. Data 
yang dihasilkan dari fasilitas ini digunakan untuk menvalidasi hasil 
simulasi dan perhitungan dari para engineer terkait. 

-  Fuselage Jig Test yang berfungsi untuk mengetahui ketahanan struktur 
fuselage pesawat tanpa awak bila menerima getaran dari mesin pesawat. 
Peralatan ini dilengkapi dengan alat Vibration Analysis sebagai data 


akuisisinya. 





Gambar 1.3 : Gedung Struktur, Drop Test, Wing Static Test, dan Fuselage Jig Test 


Laboratorium uji Aerostruktur ini akan diarahkan kepada tes-tes untuk uji 
struktur dalam rancang bangun UAV, dan melalui Pusat standarisasi di 
LAPAN, rencananya akan dimunculkan standar perancangan UAV kelas 
tactical, sehingga Lab Ini diharapkan menjadi rujukan dalam melakukan test, 
khususnya test struktur UAV. 


. Laboratorium Uji Tarik Material (UTM) 

Lab ini berfungsi untuk mengetahui/mempelajari sifat-sifat tarik dan tekan 
dari suatu bahan/material yang terbuat dari komposit atau metal. Sifat tarik 
dan tekan diperoleh dengan cara memberikan beban tarik dan tekan pada 
material sampai material tersebut mengalami rusak/patah (failure). 
Peralatan yang tersedia di Lab Uji Material berupa satu set alat Universal 
Testing Machine (UTM) dengan kapasitas 100 kN yang berfungsi untuk 
menguji kekuatan tarik, tekan, geser dan bending bahan komposit atau metal 
yang memiliki bentuk tertentu. 


IS& 17025 


ACCREDITED LABORATORY 


VKAN 


Komite Akreditasi Nasional 





Gambar 1.9 : Alat uji UTM yang telah terakreditasi KAN 
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Pada tahun 2019 Lab UTM telah memperoleh akreditasi ISO/IEC 1'7025:2017 
dari Komite Akreditasi Nasional (KAN). Dengan adanya akreditasi ini 
mensyaratkan bahwa semua jenis peralatan pengujian telah divalidasi, 
dikalibrasi dan disertifikasi, selain itu semua prosedur pengujian dan 
pelayanan telah dibuat sesuai dengan standar yang berlaku dan sumber daya 
manusia yang terlibat harus memiliki sertifikat kompetensi. 


. Laboratorium Uji Thermal dan Vibrasi 

Fasilitas laboratorium ini dapat digunakan untuk mengetahui kekuatan 
struktur bahan atau komponen bila digetarkan, dipanaskan atau didinginkan 
dengan peralatan vibrasi dan thermal. Peralatan yang tersedia di Lab ini 
berupa satu unit alat Vibration Analyzer yang berfungsi untuk menganalisa 
kekuatan struktur bahan atau komponen bila digetarkan dan Thermal 
Chamber berukuran 120 cmx120 cm yang berfungsi untuk menguji kekuatan 
struktur benda uji bila dipanaskan atau didinginkan dengan variasi 
temperatur dan getaran tertentu. Kemampuan shaker 34 kg normal (109 kg 
dibantu air spring suspension), (8-10) mm. Kemampuan analyzer hingga 
-25,6 kHz. Kemampuan Themal Chamber: panas -98” Celcius, dingin saat ini 
—30" Celcius (-60" Celcius dibantu cooling tower). 





Gambar 1.10 : Alat Uji Vibrasi 


. Laboratorium Uji Engine UAV 

Laboratorium ini dapat menguji engine berbasis elektromotor ataupun piston 
mulai kapasitas 28 cc hingga 170 cc yang bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan daya dorong engine, kebutuhan bahan bakar dan kecepatan 
putar rotor. Peralatan uji yang tersedia di lab ini berupa Test Bed Engine 
yang dilengkapi dengan peralatan monitoring seperti : temperature, thrust, 
fuel low dan noise, yang berfungsi untuk mengetahui kemampuan daya 
dorong engine, kebutuhan bahan bakar dan kecepatan putar rotor. Hasil 
pengujian lab ini kemudian akan dianalisa untuk ditentukan pilihan engine 
yang tepat guna pengembangan pesawat LSU yang terbaru. 
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Gambar 1.11: Uji Engine dan Propeler UAV 


6. Laboratorium Uji Bird Strike Impact 

Lab ini berfungsi untuk menguji kekuatan struktur dari pesawat atau 
kendaraan yang sedang bergerak, dengan tiba-tiba mendapat 
hempasan/tumbukan dari hewan yang sedang terbang seperti : burung, 
unggas, kelelawar dan sebagainya. Pengujian yang dilakukan pada lab ini 
dianggap bahwa bagian pesawat atau kendaraan yang diuji dalam keadaan 
tidak bergerak (diam), sedangkan hewan sejenis burung yang menumbuk, 
dilontarkan melalui sebuah peralatan pelontar dengan kecepatan tertentu. 


Laboratorium ini juga turut menyumbang kesuksesan perolehan Type 
Certificate (TC) N219, setelah sukses melaksanakan uji Bird Strikeyang 
dilaksanakan pada tanggal 23-25 Oktober 2020. Proses pengujian ini 
dilaksanakan oleh tim dari Lab Bird Strike Pustekbang LAPAN, PT. DI, dan 
disaksikan oleh tim Directorat General of Civil Aviation (DGCA). Penjelasan 
terkait proses dan hasil uji Bird Strike Impact Windshield N219 dipaparkan 
lebih rinci dalam capaian IKU output N219. 





Gambar 1.12 : Peralatan Bird Strike Impact 
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7. Laboratorium DO-160 

Laboratorim DO-160 merupakan laboratorium yang baru dibangun pada 
tahun 2020 melalui anggaran SBSN. Lab ini berfungsi untuk menguji 
komponen yang terpasang di dalam atau di luar badan pesawat udara. 
Pengujian terhadap komponen pesawat udara ini wajib dilakukan oleh 
industri komponen pesawat udara sesuai dengan regulasi CASR/FAR yang 
kemudian dijabarkan dalam bentuk standar pengujian yang bernama 
Standart RTCA DO-160. 

RTCA DO-160 merupakan standar pengujian komponen pesawat udara yang 
diakui dan digunakan oleh KUROCAE di Eropa dan FAA di Amerika Serikat 
serta Direktorat Kelaikudaraan dan Pengoperasian Pesawat Udara (DKPPU) 
di Indonesia untuk mengeluarkan sertifikat kelaikan. Pengujian terhadap 
komponen pesawat udara adalah hal yang wajib dilakukan oleh industri 
pembuat komponen pesawat udara. Rencananya Lab ini akan dilengkapi dan 
melayani 18 seksi uji yang terdiri dari seksi uji Temperature dan Altitude, 
seksi uji Temperature Variation, seksi uji Humidity, seksi uji Vibration, seksi 
uji Explosive Proofness, seksi Uji Waterproofness, seksi uji Sand and Dust, 
seksi uji Salt Spray, seksi uji Magnetic Effect, seksi uji Power Input, seksi uji 
Voltage Spike, seksi uji Audio Freguency Conducted Susceptibility —- Power 
Inputs, seksi uji Induced Signal Susceptibility, seksi uji Radio Freguency 
Susceptibility (Radiated and Conducted), seksi uji Emission of Radio 
Freguency Energy, seksi uji Icing, seksi uji Electrostatic Discharge dan seksi 
uji Fire and Flammability. 


Laboratorium DO-160 





Gambar 1.13 : Desain Gedung, Progress Gedung Lab dan Alat Seksi Uji Lab DO-160 


Sampai dengan akhir tahun 2020, pembangunan Gedung Lab DO-160 masih 
belum selesai. Pekerjaan ini akan dilanjutkan pada tahun 2021 dan sesuai 
dengan target IKU Pustekbang tahun 2021 Lab ini akan diusahakan untuk 
mendapatkan akreditasi ISO/IEC 17025:2017 agar bisa segera operasional 
melayani stakeholder dan memberikan sumbangsih pemasukan ke kas negara 
melalui mekanisme pelayanan jasa uji teknologi PNBP. 
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B. Laboratorium Pendukung 

8. Laboratorium Simulasi dan Desain (Simulation Design Center) 
Lab ini berfungsi untuk litbangyasa kegiatan simulasi, perancangan dan 
kalkulasi. Peralatan yang tersedia di Lab SDC ini terdiri dari 1 set cluster 
computer yang memiliki kapasitas 320 cores dengan kecepatan 4,2 Teraflops 
yang bisa dikoneksi dari remote area melalui jaringan internet dan beroperasi 
selama 24 jam. Lab ini juga dilengkapi dengan ruang pengolah data yang 
terdiri dari 10 unit komputer yang menyediakan software Catia dan software 
Computational Fluid Dynamic (CFD) serta ruang pertemuan yang dapat 
digunakan untuk rapat/training. 





Gambar 1.14 : Cluster Komputer, Unit dan Ruang Rapat/Training 


9. Laboratorium Manufaktur 

Laboratorium ini terdiri dari ruang material, ruang peralatan/tools, ruang 
potong, ruang lay-up, ruang assembling, ruang finishing, dan ruang 
showroom. Lab ini berfungsi untuk membuat struktur komponen pesawat 
tanpa awak yang terbuat dari bahan komposit. Peralatan yang tersedia di 
Lab Manufaktur berupa sarana untuk pembuatan struktur pesawat tanpa 
awak seperti meja lay-up, vacuum bag, vacuum infution dan lain-lain. 
Manufaktur yang telah dilakukan diantaranya pembuatan struktur LSU-01, 
LSU-02, LSU-03, LSU-03 NG, LSU-02 NG LD (masih berlangsung sampai 
dengan saat ini) dan LSU-05. 
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Gambar 1.15 : Gedung manufaktur 


10. Laboratorium Uji Radio Frekuensi (RF) 

Menguji frekuensi yang diterima atau ditransmisikan oleh sebuah antena. 
Peralatan yang tersedia di lab ini adalah Vector Network Analyzer digunakan 
untuk mengukur amplitudo dan fase dari suatu rangkaian komunikasi radio. 
Dengan adanya alat ini maka hasil pengukuran yang didapat melalui 
kegiatan penelitian dan kerekayasaan akan menjadi lebih lengkap dan data 
yang dihasilkan akan lebih berguna untuk pengembangan profesi litbangyasa 
dibandingkan sebelumnya fasilitas yang dimiliki berupa mobil Ground 
Station untuk uji coba lapangan. 





Gambar 1.16 : Mobil Ground Station, meja uji frekuensi dan monitor ground system support 


11. Laboratorium Simulasi dan Kontrol 
Laboratorium ini dilengkapi dengan fasilitas Flight Simulator (FS), Hardware 
in The Loop Simulation (HILS) dan Radio Frekwensi (RF). 
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FS merupakan simulator pesawat penumpang untuk pilot saat melakukan 
penerbangan (take-off, cruise dan landing). 

HILS merupakan simulator desain system control pesawat LSU dan pesawat 
laannyayang dimodelkan menggunakan software Matlab untuk pemodelan 
system control dan X-plane untuk pemodelan geometri pesawat dan 
visualisasi terbangnya. 

RF merupakan fasilitas desain pengukuran dan pengujian antenna yang 
digunakan di LSU. Saat ini alat ukur yang dimiliki adalah Spektrum 
Analyzer dan VNA (Vector Network Analyzer), Untuk pengembangan 
kedepannya akan dibangun fasilitas pengujan BMI (Electro-magnetic 
Interference) & EMC (Electromasnetic Compatibility). 





Gambar 1.17 : Komputer simulasi HILS 


12. Laboratorium Perakitan, Integrasi dan Pengujian 

Fasilitas yang berada di gedung Avionik, fasilitas ini digunakan untuk 
merakit, mengintegrasi dan menguji subsistem atau komponen-komponen 
pesawat tanpa awak hingga menjadi sebuah pesawat, sebelum di uji terbang. 
Lab ini juga memverifikasi spesifikasi dan reguirement (DR&O) yang telah 
ditetapkan. Peralatan yang tersedia terdiri dari peralatan untuk merakit dan 
mengintegrasi pesawat tanpa awak, Spectrum Analyzer yang berfungsi untuk 
menguji sistem elektronik. 





Gambar 1.18 : Gedung Avionik dan kegiatan integrasi 
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13. Laboratorium Mekanika dan Kendali Terbang 
Fasilitas ini bermanfaat untuk penelitian, pengembangan dan perekayasaan 
(litbangyasa) sistem kendali terbang pesawat terbang. Pada siklus proses 
pengembangan sistem kendali pesawat terbang, laboratorium ini dapat 
melakukan fasa pengembangan level perangkat lunak (Software in the Loop) 
dan level perangkat keras (Hardware in the Loop). Perangkat yang dimiliki 
antara lain yaitu panel kendali terbang (Flight Control Panel/FCP), komputer 
kendali terbang (Hlight Control Computer/FCC), sistem eksperimental 
(Experimental System/XS), Komputer Simulasi Terbang (Hardware in the 
Loop Simulator/HILS) dan alat uji aktuator (Actuator Test Rig/ATR). 
Kegiatan litbangyasa yang disudah dikerjakan meliputi desain kendali untuk 
pesawat utilitas ringan dua penumpang yang dikembangkan untuk memiliki 
sistem kendali terbang otomatis. Proses pengembangan yang dikerjakan pada 
laboratorium ini sudah mengadopsi standar rekomendasi pengembangan 
pesawat ARP4'754 yang nantinya akan menggantikan standar pengembangan 
pesawat-pesawat di masa mendatang. 


PI 






Gambar 1.19 Peralatan Lab Mekanika dan Kendali Terbang 


14. Fasilitas Hanggar, Apron dan Taxiway 


Dalam upaya untuk meningkatkan peranan Pustekbang sebagai pusat 
unggulan di bidang pengembangan teknologi penerbangan, maka fasilitas 
yang perlu dikembangkan diantaranya adalah ketersediaan sarana dan 
prasarana bagi pesawat terbang untuk melakukan tinggal landas (take off) 
dan mendarat (landing), tempat untuk parkir pesawat (apron) serta tempat 
untuk penyimpanan dan perawatan pesawat (hangar). Pada saat ini sebagian 
dari sarana dan prasarana tersebut telah tersedia, namun masih perlu lebih 
ditingkatkan lagi kualitasnya, agar memenuhi persyaratan untuk digunakan 
sebagai sebuah fasilitas penerbangan. 





Gambar 1.20 Fasilitas Hangar, Apron, dan Taxiway 
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Lokasi Kantor Pustekbang hanya ada satu lokasi yaitu Jl. Raya LAPAN, 
Rumpin Bogor, Jawa Barat 16350. Telp. (021) 7579 0383, 15179 0031, Fax. 
(021) 7579 0383. 


1.4 Peran Strategis 


Sebagaimana tercantum dalam Perka LAPAN Nomor 8 tahun 2015, tugas 
utama  Pustekbang adalah melaksanakan penelitian, pengembangan, 
perekayasaan, dan pemanfaatan serta penyelenggaraan keantariksaan di bidang 
teknologi aeronautika. Tugas utama tersebut dituangkan melalui peran strategis 
Pustekbang tahun 2020-2024 yang dirumuskan sebagai berikut: 


1. Menjalankan Fungsi Koordinator dan Sub Koordinator dalam 
Penyelenggara Program Riset Pengembangan Teknologi Penerbangan 
Nasional 
Peran strategis ini merupakan bentuk penguatan peran Pustekbang dalam 
keterlibatan ekosistem riset produk teknologi penerbangan. Ekosistem 
dunia penerbangan sangatlah luas didalamnya terdapat industri 
maintenance, repair & overhaul (bengkel pesawat), industri komponen 
pesawat, operator airlines dan aviation, kebandaraan & traffic udara, serta 
instansi penelitian, pengembangan dan pendidikan SDM yang berkaitan 
dengan keahlian kedirgantaraan. Sejalan dengan amanat Undang-undang 
Nomor 1 tahun 2009 tentang penerbangan, LAPAN diamanahi tugas 
berkoordinasi dan bersinergi dengan lembaga lainnya sebagai perumus 
kebijakan dan pemberian pertimbangan di bidang teknologi penerbangan. 


Oleh karena itu, pada tahun 2018 Pustekbang menggandeng penggiat 
teknologi penerbangan dari berbagai macam instansi menjadi 
house/secretariat dari POKJA (Kelompok Kerja) yang menyusun Blueprint 
Kedirgantaraan Nasional menuju Indonesia Emas 2045 dengan fokus 
cluster Roadmap Industri Pesawat Terbang Nasional. Roadmap ini 
merupakan  kajjan kebyakan untuk pemerintah pusat yang 
menggambarkan tahapan-tahapan teknologi penerbangan yang dapat 
dikuasai oleh Indonesia sampai dengan periode 2045 di bidang industri 
pesawat terbang berawak, pesawat terbang tanpa awak (UAV), 
pengembangan SDM di bidang teknologi penerbangan serta sinergi 
ekosistem industri pesawat terbang. 


Selanjutnya, Pustekbang terlibat dalam pengembangan produk teknologi 
penerbangan dan antariksa pada topik riset PRN (Prioritas Riset Nasional) 
Teknologi Pesawat N219 Amphibi sebagai koordinator konsorsium dan 
Mission System Pesawat Tanpa Awak MALE sebagai anggota PRN 
konsorsium Pesawat MALE  Kombatan sebagaimana amanah 
diamanahkan Lampiran I (Matriks Pembangunan) RPJMN tahun 2020- 
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2024. Kedua PRN ini akan melaksanaan penelitian, pembuatan prototipe, 
produksi, serta kolaborasi riset dengan instansi terkait lainnya untuk 
mempercepat proses hilirisasi. Kegiatan pengembangan pesawat berawak 
lainnya yang tidak kalah penting adalah pengembangan pesawat N-245, 
spesifikasi teknis dan pangsa pasar pesawat kelas ini pada masa 
mendatang sangatlah besar sehingga penguasaan teknologi dan hilirisasi 
produk pesawat N-245 menjadi sangat penting. 


Meningkatkan Kapasitas Iptek Penerbangan 

Bercermin dari kapasitas SDM yang dimiliki Pustekbang saat ini dan 
rencana pengembangan SDM Pustekbang sampai tahun 2024, Pustekbang 
mendorong SDM yang ada untuk terus melanjutkan pendidikannya hingga 
S3. Pustekbang juga mewajibkan adanya kegiatan ToT (Transfer of 
Technology) pada setiap negosiasi kontrak tekhnis dengan vendor atau 
instansi partner riset. Hal ini juga diharapkan mampu mendukung 
pencapaian target Renstra LAPAN 2020-2024 maupun RPJMN 2020-2024 
diantaranya berupa publikasi ilmiah nasional maupun internasional yang 
tersitasi dan jumlah HKI yang didaftarkan. 


Melanjutkan Reformasi Birokrasi (RB) Pustekbang sesuai Roadmap 
Reformasi Birokrasi Nasional 

Pelaksanaan RB LAPAN dilaksanakan dengan melakukan pembenahan 
pada area — area perubahan RB khususnya area yang dinilai belum sesuai 
dengan ketentuan berlaku dalam rangka LAPAN menuju birokrasi 
berkelas dunia. Hal ini merujuk pada sasaran reformasi birokrasi nasional 
tahun 2025 yaitu terwujudnya tata pemerintahan yang baik dengan 
birokrasi pemerintahan yang profesional, berintegritas tinggi, menjadi 
pelayan masyarakat dan abdi negara. Untuk mencapai sasaran tersebut 
Pustekbang berupaya meningkatkan kinerja pada 8 (delapan) area 
perubahan yang menjadi area guick wins RB, meliputi: mental aparatur, 
pengawasan, akuntabilitas, kelembagaan, tatalaksana, SDM ASN, 
perundang-undangan, dan pelayanan publik. 


Strategi-strategi tersebut, diimplementasikan dan diwadahi dalam 2 kegiatan 


kepusatan yang besar yaitu: 


A. 


a. Program pengembangan Pesawat Transport Nasional 
b. Program pengembangan Pesawat Tanpa Awak 


Program Pengembangan Pesawat Transport Nasional 

Roadmap program pengembangan pesawat transport nasional merupakan 
kelanjutan dari pengembangan program N219 dan digambarkan sebagai 
berikut: 
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FOKUS PROGRAM/PRODUK PESAWAT 


Jangka Pendek (2020 — 2024 ) Menengah (2020—2034) Panjang (2020 — 2045 ) 


N-219 Pe ai Pesawat terbang dg teknologi mutakhir utk memenuhi 
" Tercapai TC N219, CNepUIa design, Sa kebutuhan nasional dan dapat bersaing secara global. 
" Entry into Services ( digunakan Customer ) preli esign, eta Manan ai 

1 Insersi produk interior dari INACOM detail design, PENA YANG PPT PANGAN BEA 

" Pembiayaan Pengembangan Line Production assembly, integration, and ground test, 1 Aerodynamics & Configuration 

" Airline Nasional menggunakan N219 flight test & certification Ii Jedancediintaridi 

"1 Sinkronisasi dg program N219 A target tercapai TC 

entry into services " Light Structure ( composite) 


N-219A s Control System 


conceptual design, N219 Avionics , Mission System 


M— reliminary design, - 23 : 
d 4 : : dn sa Penyesuaian Teknologi " New Propulsion System (green) 
detail design, 
manufacturing, assembly/integration, ? 3 " Energy Storage 


ground test, & prototype 5 " Teknologi Baterai 


flight test & certification ye La 
R-80 / Advance Regiona bana s 1 Teknologi BioAvtur 


target tercapai TC N219A 
entry into services conceptual design, (2013 -2015) "Maritime Aviation 

detail design (2019-2021) " Amphibious 
manufacturing, assembly/integration, 

prototype (2021-2024) Adaptasi dinamis lainnya : 





Adaptasi dinamis lainnya : 
flight test & certification (2025-2026) 1. Manufacturing technology 
target tercapai TC (2027) 
2: Memaksimalkan sinergi dg Industri Tier 2 entry into services 


1. Assembly technoogy 
2. Memaksimalkan sinergi dg Industri Tier 3, 4 








Gambar 1.21 Program pengembangan pesawat transport Nasional 


Pesawat N219 berhasil mencetak sejarah baru di dunia penerbangan, T'ype 
Certificate (TC) pesawat N219 telah diserahkan oleh Kemenhub pada 
tanggal 28 Desember 2020 bersamaan dengan penyelenggaraan aeroSummit 
2020. Momentum ini membuka harapan besar untuk pengembangan pesawat 
transport lainnya dan mewujudkan cita-cita luhur bangsa bahwa putra-putri 
Indonesia mampu mengembangkan pesawat buatan dalam negeri. 


Memasuki fase Renstra berikutnya, yaitu tahun 2020-2024 sebagaimana 
dapat dilihat pada gambar 1.21, produk pengembangan pesawat selanjutnya 
adalah pesawat N219 Amphibi (N219-A). Prototipe pesawat N219-A akan 
menggunakan salah satu dari dua prototipe pesawat N219 yang telah 
dikembangkan sebelumnya. Berbeda dengan pesawat N219 sebelumnya yang 
digunakan untuk menjangkau pulau terpencil dengan akses panjang landasan 
terbatas. Pesawat N219-A nantinya akan difungsikan sebagai moda transportasi 
untuk menjangkau wilayah pariwisata bahari indonesia, serta dapat dijadikan 
Ambulans Udara sebagai akses pelayanan kesehatan daerah kepulauan 
tertinggal. Bahkan untuk kepentingan swasta pesawat ini dapat digunakan 
sebagai crew change di offshore rig. 


Kegiatan program pengembangan pesawat N219-4 mencakup 
pengembangan aircraft N219 menjadi N219-A, pengembangan Floatplane, 
sertifikasi pesawat N219-A dan pengembangan sarana pendukung. Stakeholder 
yang terlibat terdiri dari LAPAN, PTDI, BPPT, Kemenhub, Dislitbang 
Kemenhub, ITB, Kemenpar, dan Pemda. Stakeholder tersebut berperan dalam 
pengujian, pengkajian seaport serta pengembangan desain dan pengembangan 
prototipe float. 
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Roadmap pengembangan pesawat N219-A beserta key technologies yang 
menjadi tanggungjawab masing-masing stakeholder disajikan pada gambar 
berikut: 


ISU SIRATE5 WASIONAI SILAT Er MOM 


1 PROTOTYPE N219 A 
CERTIFIED 





1 PROTOTYPE 
FLOAT SEAPLANE 


2. Perpres Nomor 45/2017 tentang Rencana Induk keantariksaan (lampiran hal.21) | 
3. Pasal 21 UU No 2009 LAPAN sebagai Pembina Industri Penerbangan 


“ Prelimenary Kontrak Vendor 8 - Kontrak Vendor M Kontrak Vendor «Uji Struktur Float 
Design — Uji Windtunne “Detail Design : totip to « Flight Test 
Amphibious ' UjiHidrodinamika — N219-A e ruk 

" Conceptual ' Prelimenary Design “ Manufaktur 
Design ' Prelimenary Design N219A 
Straight Float Straight Float “ Ground Test 





Gambar 1.22 Roadmap pengembangan program pesawat N219-A 


Program pengembangan pesawat N219 Amphibi telah dimulai pada tahun 
2018, bermula dari penyusunan dokumen feasibility study dan technology 
readiness. Pustekbang berkolaborasi dengan PTDI dalam menyusun Dokumen 
feasibility study. Dokumen ini disusun berdasarkan hasil survey ke beberapa 
lokasi wisata yang berpotensi menjadi tempat operasional pesawat amphibi 
diantaranya Kepulauan Riau, Kepulauan Derawan, Kepulauan Raja Ampat, 
Wakatobi, Pulau Moyo dan Danau Toba. 


Disamping bekerja sama dengan PTDI, pustekbang bersinergi dengan 
Balai Riset Observasi Laut-KKP untuk mensimulasikan ketinggian gelombang 
pada beberapa daerah wisata pantai yang berpotensi untuk dijadikan area 


pendaratan pesawat N219-A. 


Sedangkan pada tahapan kegiatan technology readiness, pustekbang 
bersinergi dengan BPPT yaitu Balai Besar Teknologi Aerodinamika, Aerolastika 
dan Aeroakustika dalam pengujian terowongan angin (wind tunnel test), Balai 
Teknologi Hidrodinamika dalam pengujian dan analisis hidrodinamika float 
desain awal pesawat N219-A Balai Teknologi Komposit untuk mendesain 
stacking seguences komposit yang akan digunakan untuk material pembuatan 
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float 
N219-A serta melakukan kajian untuk pengujian material komposit pada 
lingkungan korosif. 


Tahun selanjutnya tahun 2019, memasuki tahap pembuatan conceptual 
design float serta desain dan analisis improvement prototype pesawat dasar. Pada 
tahap conceptual design float, telah dirancang 3 konfigurasi float yang 
merupakan alternatif float untuk N219-A serta akan dianalisis dari sisi 
aerodinamika dan hidrodinamika. Analisis yang dilakukan menggunakan metoda 
numerik. 


Berdasarkan kajian pendahuluan, potensi kebutuhan pesawat di Indonesia 
diperkirakan mencapai 67 unit. Terdiri dari 40 unit pada segmen angkutan 
penumpang penerbangan wisata bahari dan 27 unit pada segmen angkutan 
Pegawai (crew change) di lepas pantai (offshore oil company) dan penerbangan 
non komersial yang meliputi pemantauan SAR, pengawasan wilayah maritim, 
penanggulangan bencana, pelayanan kesehatan masyarakat keliling pulau 
terpencil, dan pengawasan pantai. Disamping itu kebutuhan pesawat amphibi ini 
tidak hanya datang dari dalam negeri namun terdapat potensi pemenuhan 
kebutuhan pasar di wilayah kawasan Asia Pasifik dengan perkiraan kebutuhan 
sebanyak 106 unit. Menimbang daya saing N219 Amphibi terhadap pesawat 
model serupa serta karakteristik pasar maka diperkirakan pangsa pasar yang 
dapat ditargetkan untuk diraih di Indonesia adalah 54 unit (805) dan untuk 
ekspor ke kawasan Asia Pasifik adalah 32 unit (3041). 


Nilai ekonomi produk N219-A dapat dijadikan sebagai salah satu alat 
subsidi impor pesawat dari luar negeri serta dapat menjadi profit producer 
(penghasil devisa negara dengan memproduksi dan mengekspor produk ke 
kawasan Asia Pasifik sebagaimana telah disebutkan diatas). Nilai subsidi impor 
dan profit producer yang dapat dicapai kurang lebih sebanyak USD 22,653,000 
yang akan dicapai pada unit penjualan ke-90. 


Untuk memenuhi analisis permintaan tersebut, perlu juga dipenuhi 
kesenjangan (gap analysis) yang ada seperti kompetensi SDM di bidang 
Hydrodinamics, Float Design, Structure design, Structure Analysis, dan System 
Engineering. Termasuk sarana dan prasarana yang terdiri dari Software Catia, 
Software Patran, Nastran dan Dytran, Ansyst Fluent, Microsoft Office, Komputer, 
production line, FTIS, GSE dan Water based for flight test juga jaringan Iptek 
dengan beberapa instansi expert seperti IPTN North America dan Edo 
Consortium. 


SDM Pustekbang sendiri terlibat dengan menyesuaikan tupoksi dan peran 
bidang masing-masing. Sebanyak 28 staff Engineering yang terdiri dari para 
peneliti dan perekayasa, menjalani ToT (Transfer of Technology) di PTDI. Namun 
terkendala dengan situasi pandemi yang sudah berlangsung sepanjang tahun 
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2020, teknis TOT pun sempat mengalami perubahan dari offline menjadi online. 
Seluruh staff Pustekbang terjun langsung dalam pembuatan desain struktur, 
desain performansi, analisa aerodinamika, perhitungan stability and control, 
desain power, desain engineering flight simulator, desain avionic system, 
pembuatan manual regulasi dan sebagainya dalam 14 spesialis keahlian 
teknologi pesawat terbang. Diharapkan dengan keterlibatan SDM Pustekbang 
dalam program pengembangan N219-A ini, dapat membantu kesuksesan 
program serta meningkatkan kemampuan SDM dalam penguasaan teknologi 
penerbangan. 


B. Program Pengembangan Pesawat Tanpa Awak 


Program utama Pustekbang selanjutnya adalah program pengembangan 
pesawat tanpa awak/nirawak. Penguasaan teknologi penerbangan pesawat tanpa 
awak/nirawak bertujuan untuk mendukung program pemerintah dalam 
memantau wilayah maritim di Indonesia. 


Pesawat nirawak atau pesawat tanpa awak (Unmanned Aerial Vehicle 
atau disingkat UAV atau sering disebut sebagai drone), adalah sebuah mesin 
terbang yang berfungsi dengan kendali jarak jauh oleh pilot atau mampu 
mengendalikan dirinya sendiri yang dioperasikan oleh operator, menggunakan 
hukum aerodinamika untuk mengangkat dirinya, bisa digunakan kembali dan 
mampu membawa muatan baik senjata maupun muatan lainnya.(Pesawat 
nirawak: wikipedia.org| 


Pada program prioritas nasional lainnya Pustekbang terlibat dalam 
kemitraan konsorsium pengembangan Mission System MALE UAV. Berikut 
disajikan Roadmap pengembangan Mission System MALE UAV beserta key 
technologies yang menjadi tanggung jawab masing-masing stakeholder: 
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PRIORITAS 
| RISET 
NASIONAL 


UAVYI MALE Key Technokgies Pengembangan 
ROsbisO24) 


|, Perbanya penguanan belerun la ma 1. Potensi pen gsananan 1 TEST BENCH SYSTEM FLY BY 
Pemantauan untuk memantu ALEI akrbat (laa Na an aa aa mena an 
da SDA yang terdapat di bi dores fisi bun da Mba Desi WIRE ( PLATFOEM DAN 

2. Indonesia adalah “rapsrmarkef Yang mencapai 270 T : 
re, ar ligan imenyanbah Rp2? ||, Penghematan devisa 

"abu (Pemyataan Mana ". sinar Papa 

dam Tempo Online. M9) perlu ami aa ep : ar yen : 
bas benua Opi us Gale an en validasi basil SYSNN ALA Pb aa: 


ab Jaka at ad tiros dan negen 
Hanya 1m yang ra Tue ala Hi. Tumbuhnya badar 


3. Penguasaan teknologi MALE UAY industry yang bergerak di 
II dari 7 prioriba nassonal | bidang keedirgan taraar 
untuk mendukung 
Latatan program MALE iri 
(ag ata ini damtatka dalam Tidak banyak negara yang 
1 WI Momar21/ NI tentang menguasai teknologi 
Kegntarksaan (Pasal 30 ayat MALE, sehingga memiliki 
Ldanzi potensi port rang 1 PROTOTYPE 
2 Perpres Momear A5 2017 - - ni . 
pertarg Percana Induk 3 Tekno nya dapat | SATCOM FOR MALE 
Keantarksan Ulampran dikembangkan antuk 5 ————— 
Ba 2 mendesain Cargo Dirote 




















Inarydan — « Dokumen detail desain T- si " Dokumen Ground test 
00. FBWS untuk pesawat kelas | sistem komunikasi dan 
MALE ion an analisa 
“ Detail design of Sattelite ystem " Integration and Ground 
| Communicatlon System si Test Comm System 
fieldtest —“ Validation System EHO5 
KEHOE 
" Integration Sub system to 
EHOS and EHOS 





Gambar 1.23 : Roadmap pengembangan program Test Bench Mission System for (MALE) UAV 


Dalam program MALE, Pustekbang bertanggungjawab dalam 
mengembangkan System test bench, muatan SAR dan sistem komunikasi 
berbasis satelit (LOS/BLOS). System test bench yang dimaksud akan terdiri dari 
sistem dan wahana yang akan dipergunakan untuk validasi pengembangan 
sistem kendali. Validasi ini meliputi pengembangan model wahana Elang Hitam 
(MALE ), hingga validasi dengan membangun wahana yang mempunyai level 
kendali lebih tinggi. LAPAN juga akan mengoptimalkan pengetahuan dan 
peralatan yang dikembangkan pada periode sebelumnya. Sementara muatan 
SAR akan digunakan dalam sistem MALE mendukung operasi pemantauan 
pada malam hari. Muatan BLOS dipakai oleh MALE untuk mengatasi 
komunikasi jarak jauh yang melewati kelengkungan bumi. 


Selain program Mission System MALE UAV, Pustekbang akan 
mengembangkan wahana pesawat tanpa awak lainnya berupa pesawat LSU-02 
Hybrid yang merupakan cikal bakal prospek platform Cargo Drone serta Drone 
Smart Farming. 


Dengan berbasis pada 2 program besar di atas, Pustekbang akan 
membangun SDM, fasilitas, kerjasama untuk mewujudkan Pustekbang yang 
maju, mandiri dan mempunyai kontribusi baik dalam pembangunan secara riil 
maupun dalam ilmu pengetahuan khususnya teknologi penerbangan. 


322|Page 


1.5 Sistematika Pelaporan 


Laporan Kinerja Pustekbang tahun 2020 berisi tentang pencapaian kinerja 
periode tahun anggaran 2020. Pencapaian Kinerja tahun 2020 dibandingkan 
dengan Perjanjian Kinerja (performance agreement) tahun 2020 sebagai tolak 
ukur dan indikator keberhasilan organisasi dalam malaksanakan target yang 
telah ditentukan dan realisasi kinerja. 


Analisis atas realisasi kinerja terhadap rencana kinerja ini berfungsi 
untuk mengidentifikasikan adanya celah perjanjian kinerja (performance gap) 
sehingga dapat dipergunakan untuk meminimalisir terjadinya kesalahan dan 
sebagai landasan dalam memperbaiki kinerja dan mencari solusi terhadap 
permasalahan yang terjadi di masa mendatang. Untuk memudahkan 
pemahaman pembaca, LAKIN ini disusun berdasarkan sistematika penyajian 
sebagai berikut: 


1. Ringkasan Eksekutif 
Menjelaskan pencapaian kinerja LAPAN secara singkat di tahun 2020. 
2. Bab I Pendahuluan 


Menjelaskan tentang gambaran umum, struktur organisasi, sumber 
daya, dan fasilitas yang ada di Pustekbang, arah kebijakan dan 
strategi Pustekbang dalam menjalankan amanah bangsa menjadi 
lembaga litbang di bidang ilmu teknologi penerbangan serta 
sistematika penyajian laporan untuk memudahkan pembaca dalam 
memahami isi LAKIN ini secara terstruktur. 


3. Bab II Perencanaan Kinerja 


Menjelaskan tentang Rencana Strategis Pustekbang tahun 2020-2024, 
yang didetailkan dalam beberapa sub-sub bab yaitu Sasaran Strategis, 
Indikator Kinerja Utama, dan Sistem Nilai. Kemudian bab ini 
menjabarkan Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Pustekbang tahun 
2020 dan Perjanjian Kinerja (PK) Pustekbang tahun 2020, pada bagian 
sub bab terakhir dipaparkan tentang mekanisme pengumpulan data 
kinerja di lingkungan Pustekbang. 


4. Bab III Akuntabilitas Kinerja 


Pada Bab ini menjelaskan tentang Analisis Capaian Kinerja yang telah 
dicapai oleh Pustekbang pada tahun 2020, capaian-capaian kinerja 
laannya yang dicapai oleh Pustekbang dan tidak terdapat dalam 
perjanjian kinerja, Akuntabilitas keuangan yang terdiri dari 
perbandingan pagu dan realisasi anggaran tahun 2020, rekapitulasi 
pagu dan realisasi anggaran per Sasaran Strategis tahun 2020, 
Capaian IKU serta perbandingannya terhadap realisasi anggaran, 
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serta perbandingan pagu dan realisasi anggaran per 5 tahun 


kebelakang (2015-2020). 
5. Bab IV Penutup 


Bab ini menjelaskan kesimpulan hasil pencapaian organisasi dan 
langkah yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja. 
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BAB II 
PERENCANAAN KINERJA 


Rencana Strategis dan Rencana Kerja Pustekbang mengacu pada 
Rencana Strategis LAPAN secara keseluruhan, dan merupakan hasil 
kesepakatan bersama Rencana kinerja Pustekbang dinarasikan dengan sasaran 
kegiatan yang menjadi ukuran pencapaian visi dan misi serta indikator kinerja 
sasaran kegiatan (IKSK) sebagai ukuran pencapaian setiap sasaran kegiatan 
Pustekbang 


2.1. Rencana Strategis Tahun 2020 - 2024 


Mengacu pada Peraturan Lembaga Nomor 8 Tahun 2020 tentang Rencana 
Strategis Lembaga Penerbangan dan Antariksa nasional Tahun 2020-2024. 
Pustekbang menyusun Rencana Strategis tahun 2020-2024 agar dapat fokus 
mengarahkan kegiatan yang sesuai dengan visi misi Deputi Bidang Teknologi 
Penerbangan dan Antariksa dan Visi LAPAN. Adapun Visi dan Misi Pustekbang 
adalah sebagai berikut: 


Visi dan Misi 
Visi Pustekbang adalah Penggerak Sektor-Sektor Pembangunan Nasional 
Berbasis Teknologi Penerbangan. 


Visi Pustekbang mengandung 83 (tiga) kata kunci utama yaitu (1) penyedia 
produk, layanan hasil penelitian dan pengembangan (2) pemanfaatan teknologi 
berbasis penerbangan (3) penyelenggara keantariksaan yang andal. 


Sedangkan untuk mewujudkan visi tersebut maka dirumuskanlah Misi 
Pustekbang 2020-2024 berdasarkan focus group discussion adalah sebagai 
berikut: 

a. Menyediakan produk dan layanan hasil penelitian, pengembangan dan 
pemanfaatan teknologi penerbangan serta penyelenggaraan 
keantariksaan yang andal dalam pengambilan kebijakan 
penyelenggaraan Pemerintahan Negara. 

b. Mewujudkan birokrasi Pusat Teknologi Penerbangan berkelas dunia 
untuk mendukung pengambilan kebijakan penyelenggaraan 
Pemerintahan Negara. 


Mengacu pada Renstra Pustekbang tahun 2020-2024, tujuan kegiatan 
Pusat Teknologi Penerbangan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 


35|Page 


Jumlah produk 
teknologi penerbangan 
yang dimanfaatkan 
untuk memberikan 
dukungan analisis 
yang cepat, akurat 
dan responsif kepada 
Presiden dan Wakil 
Presiden dalam 
pengambilan 
kebyjakan. 


Menyediakan produk dan Tersedianya produk dan 
layanan hasil penelitian, layanan hasil penelitian, 
pengembangan, dan pengembangan, dan 
pemanfaatan teknologi pemanfaatan teknologi 
penerbangan serta penerbangan serta 
penyelenggaraan penyelenggaraan 
keantariksaan yang andal keantariksaan yang andal 
dalam pengambilan dalam pengambilan 
kebijakan penyelenggaraan kebijakan penyelenggaraan 
Pemerintahan Negara. Pemerintahan Negara. 


Mewujudkan birokrasi Pusat | Terwujudnya birokrasi Pusat 

Teknologi Penerbangan Teknologi Penerbangan Nilai Reformasi 
berkelas dunia untuk berkelas dunia untuk Birokrasi Pusat 
mendukung pengambilan mendukung pengambilan Teknologi 
kebijakan penyelenggaraan kebijakan penyelenggaraan Penerbangan. 
Pemerintahan Negara. Pemerintahan Negara. 





Tabel 2.1 Tujuan Pustekbang periode 2020-2024 


2.1.1 Sasaran Kegiatan 


Sasaran kegiatan merupakan penjabaran lebih lanjut dari tujuan, yang 
dirumuskan secara spesifik dan terukur untuk dapat dicapai dalam kurun 
waktu lebih pendek dari tujuan. Sasaran strategis merupakan ukuran 
pencapaian dari tujuan. Sasaran kegiatan menggambarkan kondisi konkrit 
sebagai bentuk implementasi strategi Pustekbang, dimana Indikator Kinerja 
Sasaran Kegiatan (IKSK) menjadi ukuran kinerja yang mendefinitifkan sasaran 
kegiatan tersebut. Sasaran kegiatan level satker merupakan turunan sasaran 
strategis level Lembaga. 


Penyusunan sasaran kegiatan  Pustekbang dilakukan dengan 
menggunakan metode Balanced scorecard (BSC). BSC memiliki 4 (empat) 
komponen utama, yaitu peta strategi, sasaran strategis, Indikator Kinerja 
Utama (IKU) dan inisiatif strategis dengan menghubungkan sebab akibat dari 
keempat perspektif BSC, yaitu stakeholder, customer, internal process, dan learn 
& growth. Sasaran Strategis (SS) beserta IKSS disusun berdasarkan 
kesepakatan bersama dan diputuskan oleh Kepala LAPAN melalui beberapa 
forum diskusi strategis LAPAN. Pada kesempatan itu telah disepakati peta 
strategi Pustekbang tahun 2020-2024 sesuai Gambar 2.1 berikut. 
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Stakeholder 


SK3. Meningkatnya SK5. Terbangunnya 








keunggulan litbangyasa BAN hubungan baik 
teknologi penerbangan ia ai Sea pusat dengan pengguna 
sesuai prioritas menara 1) mebel layanan Pusat Teknologi 






nasional sesuai kebutuhan Penerbangan 





Gambar 2.1 Peta Strategi BSC Level 2 Pustekbang 


Gambar diatas menunjukkan bahwa Pustekbang memiliki 5 (lima) 
sasaran kegiatan yang dikelompokan kedalam 3 (tiga) perspektif, yaitu: 
perspektif stakeholder, customer dan internal process. 


Perspektif stakeholder menunjukkan output/keluaran yang ingin dicapai 
oleh Pustekbang pada akhir periode Renstra, yaitu tahun 2024. Perspektif 
stakeholder terdiri dari satu sasaran kegiatan yaitu “Meningkatnya 
pemanfaatan produk inovasi teknologi penerbangan untuk 
pembangunan nasional”. Produk inovasi teknologi penerbangan yang 
dimaksud adalah produk inovasi yang dihasilkan oleh Pustekbang berupa 
pesawat terbang baik berawak maupun tanpa awak untuk pembangunan 
nasional seperti, pertahanan, transportasi, pemantauan sumberdaya alam, 
kebencanaan, pertanian, kehutanan, kemaritiman, termasuk program PRN, dan 
lain-lain. Hal ini selaras dengan Visi LAPAN, dimana memperkuat posisi 
LAPAN sebagai Lembaga riset sekaligus penyelenggara keantariksaan dalam 
bidang teknologi penerbangan. 


Sasaran kegiatan pada perspektif customer merupakan gambaran dari 
output yang ingin dicapai oleh Pustekbang dalam pemenuhan ekspektasi 
pengguna terhadap kinerja Pustekbang. Perspektif stakeholder terdiri dari satu 
sasaran kegiatan, yaitu “Meningkatnya kepuasan pengguna terhadap 
produk dan layanan di bidang penerbangan untuk pembangunan 


37 |Page 


nasional”. Kepuasan pengguna yang dimaksud lebih menekankan kepada 
pengalaman dalam menggunakan produk layanan Pustekbang. 


Perspektif internal process merupakan gambaran dari proses internal 
yang harus dilakukan oleh Pustekbang untuk mencapai output yang diharapkan 
pada persepektif customer. Sasaran kegiatan pada perspektif ini berkaitan 
dengan penelitian dan pengembangan (R&D) teknologi penerbangan, pemberian 
produk dan layanan, serta pengelolaan hubungan dengan pengguna layanan. 


Sasaran kegiatan pada kelompok proses bisnis penelitian dan 
pengembangan (R&D) terdiri dari sasaran kegiatan, yaitu “Meningkatnya 
keunggulan litbangjirap teknologi penerbangan sesuai prioritas 
nasional”. Sasaran kegiatan pada pemberian produk dan layanan terdiri dari 
satu sasaran kegiatan, yaitu “Terwujudnya produk dan layanan pusat 
teknologi penerbangan sesuai kebutuhan”. Sedangkan pada kelompok 
pengelolaan hubungan dengan pengguna layanan, sasaran kegiatan yang 
ditetapkan adalah “Terbangunnya hubungan baik dengan pengguna 
layanan Pusat Teknologi Penerbangan”. 


2.1.2 Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 


Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) adalah indikator yang 
terdapat di sasaran kegiatan. Berdasarkan Renstra Pustekbang tahun 2020- 
2024, penetapan IKSK satker Pustekbang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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SK2 


SK3 


SK4 


SK5 





Meningkatnya pemanfaatan produk 
inovasi Teknologi Penerbangan 
untuk pembangunan nasional 


Meningkatnya kepuasan pengguna 


terhadap produk dan layanan di 
bidang penerbangan untuk 
pembangunan nasional 


Meningkatnya keunggulan 
Litbangyasa teknologi penerbangan 
sesuai prioritas nasional 


Terwujudnya produk dan layanan 
pusat teknologi penerbangan 
sesuai kebutuhan 





Terbangunnya hubungan baik 
dengan pengguna layanan pusat 


teknologi penerbangan 




















Produk 
Inovasi 


Makalah 22 


Jumlah produk inovasi Teknologi 
Penerbangan yang dimanfaatkan 
untuk pembangunan nasional 
(akumulatif) 


2 | Jumlah Publikasi Internasional 
Terindeks di bidang teknologi 
penerbangan 






Jumlah HKI yang diusulkan di 
bidang teknologi penerbangan 


Customer Engagement Index Indeks n/a 
terhadap produk dan layanan 
penerbangan 


4 


Jumlah Proses dan fasilitas 
Litbangyasa di lingkup Pusat 
Teknologi Penerbangan yang 
memenuhi standar baku 
(akumulatif) 


— Indeks pemenuhan produk dan 


| | 


layanan pusat teknologi 
penerbangan 








Tabel 2. 2 Target kinerja Sasaran kegiatan Pustekbang tahun 2020-2024 


' ' — 
Indeks respon terhadap keluhan Persen n/a n/a 100Y0 10046 100Y6 1000 
pengguna layanan teknologi 

penerbangan 





1 





1 


98Y9 


1006 
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2.1.3 Sistem Nilai 


Sistem nilai Pustekbang LAPAN merupakan nilai-nilai yang disepakati 


dan berlaku di lingkungan LAPAN. Sistem nilai sekaligus harus dimiliki 
seluruh Aparatur Sipil Negara (ASN) LAPAN. Sistem nilai menjadi perekat 


antar 


komponen strategis organisasi. 
Sistem nilai yang ditetapkan Pustekbang dalam mewujudkan Visi, Misi, 


Tujuan dan Sasaran Strategis Pustekbang disingkat dengan LAPAN BAIIK, 


yaitu: 


Berorientasi pada pengguna layanan 

Seluruh ASN LAPAN harus menyamakan gerak untuk mengedepankan 
pengguna layanan diatas segalanya. Beorientasi kepada pengguna 
layanan bermakna bahwa pengguna layanan adalah “raja”, sehingga 
kebutuhannya terkait produk serta data dan informasi penerbangan dan 
antariksa nasional harus terpenuhi sesuai standar kualitas yang 
diharapkan. ASN LAPAN harus berupaya dalam mengutamakan 
pengguna layanan dengan memberikan layanan prima LAPAN. 


Akuntabel 

Akuntabel menitikberatkan pada pertanggungjawaban seluruh tindakan 
dan perilaku ASN LAPAN terhadap regulasi maupun kode etik yang 
berlaku. Dalam konteks sistem nilai ini, Akuntabel bermakna bahwa 
seluruh ASN LAPAN harus mampu mengelola sumber daya dan kegiatan 
secara bertanggung jawab sesuai ketentuan peraturan perundang- 
undangan yang berlaku. 


Inovatif 

Sistem nilai Inovatif menekankan ASN LAPAN untuk mampu 
menemukan terobosan kreatif dalam bekerja di LAPAN. Sistem nilai ini 
menekankan ASN LAPAN untuk tidak terjebak dalam zona nyaman dan 
keluar dari rutinitas dalam bekerja, sehingga produktifitas akan 
meningkat. 


Integritas 
Sistem nilai integritas menuntut ASN LAPAN untuk bekerja secara 
professional dan memiliki loyalitas yang tinggi terhadap pekerjaan yang 
dilakukan. Dalam konteks bekerja, integritas juga menuntut ASN untuk 
menjunjung kode etik dalam bekerja, tidak KKN serta mengedepankan 
kejujuran. 


Kolaboratif 
Sistem nilai Kolaboratif menuntut ASN LAPAN harus mampu untuk 
membangun kerjasama, baik internal maupun eksternal. Dalam 
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pelaksanaannya, setiap ASN LAPAN harus mampu bekerja dengan lebih 
mengedepankan kerja tim (team work) daripada kerja individu. 


Selain sistem nilai LAPAN BAIIK, Pustekbang juga memiliki tambahan 
sistem nilai sebagai berikut: 


- Melayani 
Sistem nilai Melayani menuntut SDM Pustekbang harus mampu 
memberikan pelayanan yang baik bagi pihak internal maupun eksternal. 
Pemberian pelayanan harus dilakukan dengan sepenuh hati, sopan dan 
ramah. 


- Konsisten 
Sistem nilai Konsisten menuntut SDM Pustekbang harus memiliki 
kemampuan untuk terus berusaha sampai suatu pencapaian berhasil. 


- Rasional 
Rasionalitas merupakan konsep normatif yang mengacu pada kesesuaian 
keyakinan seseorang dengan alasan seseorang untuk percaya, atau 
tindakan seseorang dengan alasan seseorang untuk bertindak. Sistem 
nilai Rasional menuntut SDM Pustekbang harus dapat berfikir dengan 
mengacu pada kesesuaian norma yang ada. 


- Pembelajar 
Sistem pembelajar menuntut SDM Pustekbang harus mampu untuk terus 
menerus belajar dari pengalaman yang telah dijalani dan apa yang 
didapan dari lingkungan sekitar. 


2.2. Rencana Kinerja Tahun (RKT) 2020 


Penjabaran Rencana Kegiatan dilaksanakan melalui kegiatan setiap 
tahun oleh masing-masing satuan kerja melalui Rencana Kinerja Tahunan. 
Berikut ini adalah tabel dan penjelasan lengkap mengenai Sasaran Kegiatan 
dan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) yang ada pada Rencana Kinerja 


Tahunan. 
Sasaran Program/Kegiatan Indikator Kinerja Utama 
2 (3) 





Meningkatnya IKU 1: Jumlah tipe pesawat tanpa awak 2 Tipe 
penguasaan dan dan desain pesawat transport yang 

kemandirian Iptek di dihasilkan 

bidang teknologi 

penerbangan yang IKU 2 : Jumlah tipe pesawat udara tanpa 3 Tipe 
maju awak yang dimanfaatkan untuk 

pemantauan 
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IKU 3: Jumlah produk desain pesawat 1 prototipe 
transport nasional yang siap diproduksi desain 
oleh industry penerbangan 


IKU 4: Jumlah publikasi nasional 12 Makalah 
terakreditasi di bidang teknologi 
penerbangan 


IKU 5 : Jumlah publikasi internasional 6 Makalah 
yang terindeks terkait teknologi 
penerbangan 


IKU 6: Jumlah HKI yang diusulkan di 2 Judul 
bidang teknologi penerbangan 


Meningkatnya IKU 7 : Jumlah instansi pengguna yang 8 Instansi 
pelayanan data dan memanfaatkan layanan teknologi 

informasi di bidang Penerbangan 

teknologi 

penerbangan yang IKU 8: Indeks Kepuasan Masyarakat atas 81 
prima layanan Iptek di bidang teknologi 

Penerbangan 





Tabel 2.3 Rencana Kinerja Tahunan 2020 


Dalam rencana strategis Pustekbang tahun 2020 terdapat 2 sasaran 
program/kegiatan dan 8 indikator kinerja utama. Untuk sasaran strategis 
kesatu “Meningkatnya penguasaan dan kemandirian Iptek di bidang 
teknologi penerbangan yang maju” terdapat 6 indikator kinerja utama. 
Sedangkan pada sasaran strategis kedua “Meningkatnya layanan data 
dan informasi di bidang teknologi penerbangan yang prima” terdapat 2 
Indikator Kinerja Utama. 


2.3. Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2020 


Penetapan Kinerja merupakan pernyataan komitmen yang 
merepresentasikan tekad dan janji untuk mencapai kinerja yang jelas dan 
terukur dalam rentang waktu satu tahun. PK ini disepakati bersama antara 
pengemban tugas dengan atasannya (Performance Agreement) dan merupakan 
ikhtisar Rencana Kinerja Tahunan yang telah disesuaikan dengan ketersediaan 
anggaran. 


IKU 1 : Jumlah produk inovasi 
Teknologi Penerbangan yang 
dimanfaatkan untuk pembangunan 


1. Meningkatnya pemanfaatan 


produk inovasi teknologi 
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penerbangan untuk nasional Na 


pembangunan nasional IKU 2 : Jumlah publikasi 3 makalah 
internasional terindeks di bidang 
teknologi penerbangan 


IKU 3: Jumlah HKI yang 6 usulan HKI 
diusulkan di bidang teknologi 
penerbangan 


Meningkatnya kepuasan IKU 4: Customer Engagement 2,16 
pengguna terhadap produk Index terhadap produk dan layanan 

dan layanan di bidang penerbangan 

penerbangan untuk 

pembangunan nasional 


Meningkatnya keunggulan IKU 5 : Jumlah proses dan fasilitas 4 standar 
litbangyasa teknologi ltbangyasa di lingkup Pusat 
penerbangan sesuai prioritas | Teknologi Penerbangan yang 
nasional memenuhi standar baku 
Terwujudnya produk dan IKU 6: Indeks pemenuhan produk 9046 
layanan pusat teknologi dan layanan pusat teknologi 
penerbangan sesuai penerbangan 
kebutuhan 
Tebe abuboaan IKU 7 : Indeks respon terhadap 1004 
| keluhan pengguna layanan 
baik dengan pengguna 
teknologi penerbangan 
layanan pusat teknologi 
penerbangan 


Tabel 2.4 Penetapan Kinerja Pustekbang Tahun Anggaran 2020 





Target kinerja Pustekbang dipetakan kedalam 5 (lima) sasaran kegiatan 
(SK) yang capaiannya diukur melalui 7 (tujuh) indikator kinerja sasaran 
kegiatan (IKSK). Masing-masing IKSK yang menjadi ukuran. Detail penjelasan 
IKSK dijabarkan lebih detil sebagai berikut: 


1. IKSKI1: Jumlah pemanfaatan produk inovasi teknologi penerbangan yang 
dimanfaatkan untuk pembangunan nasional (akumulatif). 


Produk inovasi teknologi penerbangan yang dimanfaatkan untuk 
pembangunan nasional adalah produk inovasi yang dihasilkan oleh 
Pustekbang berupa pesawat terbang baik berawak maupun tanpa awak 
untuk pembangunan nasional seperti, pertahanan, transportasi, cargo, 
pemantauan sumberdaya alam, kebencanaan, pertanian, kehutanan, 
kemaritiman, termasuk program PRN, dll. Pengukuran indikator bersifat 
akumulatif. 


2. IKSK2: Jumlah publikasi internasional terindeks di bidang teknologi 
penerbangan. 


Publikasi internasional yang diukur adalah jurnal yang terindeks Scopus. 


3. IKSK3: Jumlah HKI yang diusulkan di bidang teknologi penerbangan. 
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HKI adalah hak eksklusif yang diberikan negara bagi pencipta suatu 
karya. HKI yang diusulkan adalah hak kekayaan intelektual yang 
terdaftar di Kemenkumham. 


. IKSK4: Customer Engagement Index terhadap produk dan layanan 
teknologi penerbangan. 


Customer Engagement Index (CEI) mengukur tingkat kepedulian dan 
keterikatan pengguna terhadap pruduk dan layanan melalui survei CEI 
yang dikoordinir oleh Biro KSHU. Indikator ini berupaya untuk 
mengukur tingkat kepedulian dan keterikatan pengguna 
Kementerian/Lembaga/Pemda, TNI/Polri, industri dalam negeri, pasar 
luar negeri, perguruan tinggi, serta masyarakat) terhadap produk dan 
layanan teknologi penerbangan. 


. IKSS5: Jumlah Proses dan fasilitas Litbangyasa yang memenuhi standar 
baku. 


Proses litbangyasa meliputi: perencanaan, pelaksanaan, penulisan 
laporan, diseminasi hasil litbangyasa. Fasilitas litbangyasa merupakan 
seluruh sarana untuk menunjang kegiatan litbangyasa, seperti 
laboratorium, stasiun, data center, dan lain-lain. Standar baku yang 
dijadikan acuan antara lain berupa: 


a) Komite Akreditasi Nasional (KAN) untuk laboratorium pengujian 

b) Komite Nasional Akreditasi Pranata Penelitian dan Pengembangan 
(KNAPPP) 

c) International Standard Organization (ISO), dan 

d) Lembaga akreditasi lainnya yang diakui oleh pemerintah secara 
nasional 


. IKSK6: Indeks pemenuhan produk dan layanan pusat teknologi 
penerbangan. 


Pemenuhan layanan yang dimaksud adalah produk dan layanan teknologi 
penerbangan yang diberikan sesuai dengan permintaan pihak yang 
mengajukan produk dan layanan Pustekbang. Produk Teknologi 
Penerbangan yang dimaksud adalah produk penerbangan yang 
dihasilkan oleh Pustekbang, baik yang berbayar maupun yang tidak 
berbayar. 


. IKSKT7: Indeks respon terhadap keluhan pengguna layanan teknologi 
penerbangan. 


Respon terhadap keluhan pengguna yang dimaksud adalah respon/tindak 
lanjut yang dilakukan terhadap keluhan pengguna produk dan layanan 
teknologi penerbangan yang dihasilkan oleh Pustekbang sesuai waktu 
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maksimum yang ditentukan (1x24 jam). Keluhan yang dimaksud adalah 
keluhan yang diajukan secara tertulis dalam bentuk surel ataupun 
dokumen tertulis oleh pengguna kepada Pustekbang terkait produk dan 


layanan yang diberikan. 
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2.4 “ Mekanisme Pengumpulan Data Kinerja 


Pengumpulan data kinerja di lingkungan Pustekbang dilakukan secara bottom-up. Pengukuran capaian kinerja dan 
penyusunan laporan kinerja (LAKIN) Pustekbang mengacu pada SOP Nomor 90/KP.07.00/11/2013 dan SOP Nomor 
93.PR.04.03/11/2018. Kedua SOP ini berlaku sebagai dasar pengukuran kinerja dan penyusunan LAKIN di lingkungan 
kedeputian seluruh LAPAN. 


Berikut merupakan alur SOP Pengumpulan Data Kinerja yang ada di satker Pustekbang: 


















(Tim Pemanti 


Membentuk dan menugaskan Tim Pemantauan dan 
Evaluasi Kinerja Satuan Kerja 





Melakukan pengumpulan data dan pengukuran capaian 
kinerja dan melaporkan kepada Kepala Bidang Program 
dan Fasilitas 


| Draf laporan 
bab (KRISNA) pengukuran capaian 


-. PK kinerja satuan kerja 
- Renaksi 


1 har - Sjar 





Menerima dan mengoreksi draf laporan capaian kinerja 
satuan kerja : 

- Jika setuju, maka memberikan paraf kemudian 
menyampaikan kepada Kepala Satuan Kerja 

- Jika tidak setuju, maka mengembalikan kepada Tim 
Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Satuan Kerja untuk 
diperbaiki 
Menerima dan mengoreksi draf laporan capaian kinerja 
satuan kerja: 

- Jika setuju, maka menandatangani kemudian 
menugaskan Kepala Bidang Program dan Fasilitas 
untuk menindaklanjuti 

- Jika tidak setuju, maka mengembalikan kepada 
Kepala Program dan Fasilitas untuk diperbaiki 








Draf laporan Draf laporan 
pengukuran capaian | “(pengukuran capaian 
kinerja satuan kerja kinerja satuan kerja 












Draf laporan Laporan pengukuran 
pengukuran capaian capaian kinerja 
kinerja satuan kerja satuan kerja 


Da 









Tidak 


» hn 
Pn TN DA 
NA Kana 









Laporan pengukuran 
capaian kinerja 
(satuan kerja 


Menugaskan Tim Pemantauan dan Evaluasi Kinerja 
Satuan Kerja untuk menginput laporan capaian kinerja 
satuan kerja pada aplikasi capaian kinerja 





























Cetak dokumen hasil 
aplikasi capaian 
kinerja 





Laporan pengukuran | 
capaian kinerja | 
satuan kerja 


Menginput laporan capaian kinerja satuan kerja pada 
aplikasi capaian kinerja 








Gambar 2.2 Alur SOP Pengukuran Capaian Kinerja Satuan Kerja di Lingkungan Kedeputian 
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Selain pengumpulan dan pengukuran kinerja yang dilakukan tiap bulan serta triwulan, Pustekbang juga memiliki 
kewajiban untuk menyusun Laporan Kinerja (LAKIN) tahunan. LAKIN mendeskripsikan tentang perencanaan, capaian 
kinerja, hambatan dan strategi yang dilakukan satker dalam menyukseskan program yang telah dicanangkan. 


Berikut disampaikan alur SOP penyusunan LAKIN satker yang berlaku di lingkungan Kedeputian LAPAN, 


Tim Penyusun LAKIN 
adalah Pejabat 
Membentuk dan menugaskan Tim Penyusun Laporan Leg Ser Maa 
Kinerja (LAKIN) yang di tunjuk pala 
Satuan Kerja untuk 
menangani penyusunan 
LAKIN 


- Renstra 

- Renja (KRISNA) 

- RKT 

- PK 

-Capaian indikator — | 1S hari ar LAKIN 1 hari - 5 jam 
kinerja triwulanan kerja 

- Laporan PP 8 
(SMART KEMENKEU) 

- Laporan PP 39 (E- 
MONEV BAPPENAS) 


Menerima dan mengoreksi draf LAKIN : 
- Jika setuju, maka memberikan paraf kemudian 
menyampaikan kepada Kepala Satuan Kerja Draf LAKIN Draf LAKIN 
- Jika tidak setuju, maka draf LAKIN dikembalikan 
kepada Tim Penyusun LAKIN untuk diperbaiki 
Menerima dan mengoreksi draf LAKIN: 
- Jika setuju, maka menandatangani kemudian 
menugaskan Kepala Bagian Administrasi untuk 
menindaklanjuti Draf LAKIN 2 hari JLAKIN Satuan Kerja 
- Jika tidak setuju, maka mengembalikan kepada 
Kepala Bidang Program dan Fasilitas untuk 
diperbaiki 


Melakukan pengumpulan data, pengukuran capaian 
kinerja, menyusun draf LAKIN dan melaporkan kepada 
Kepala Bidang Program dan Fasilitas 


-Tanda terima 


Mendokumentasikan dan mengirimkan dokumen LAKIN LAKIN Satuan Kerja 


" ISatuan Kerja Kepada Biro Renkeu 





Gambar 2.3 Alur SOP Penyusunan LAKIN Satuan Kerja di Lingkungan Kedeputian 
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BAB III 
AKUNTABILITAS KINERJA 


3.1 Analisis Capaian Kinerja Tahun 2020 


Akuntabilitas merupakan bentuk pertanggungjawaban atas kinerja atau 
tindakan seseorang/badan hukum/pimpinan kolektif suatu organisasi kepada 
pihak-pihak yang mempunyai hak atau kewenangan untuk meminta keterangan 
atau pertanggungjawaban. Dalam rangka akuntabilitas kinerja, maka disusun 
ukuran-ukuran untuk melihat capaian kinerja yang diharapkan. Pengukuran 
capain kinerja diwujudkan dalam indikator-indikator yang diperoleh dengan 
sasaran dan hasil (outcome) yang diinginkan seperti diperlihatkan pada 
penetapan kinerja. 


Adapun pengukuran kinerja pada Tahun 2020 yang berisi target, realisasi 
dan capaian Pusat Teknologi Penerbangan dapat dilihat seperti di bawah ini: 


Meningkatnya HKU 1) Jumlah produk inovasi 2 produk 2 produk 10056 
pemanfaatan teknologi penerbangan yang inovasi yaitu inovasi yaitu 

produk inovasi dimanfaatkan untuk Pesawat N219A Pesawat N219A 
teknologi pembangunan (akumulatif) dan Mission dan Mission 
penerbangan System MALE System MALE 


untuk | | Pena 
pemb angu nan PP i | P7 | 1 | AKI 1 
hasional One SA PA Pa 


HKU 3) Jumlah HKI yang 6 Usulan HKI 17 Usulan HKI 10046 
diusulkan di bidang teknologi 
penerbangan 


Meningkatnya | IKU ustomer 
kepuasan ingagement Index teri 
pengguna ) ik dan layanan 
terhadap produk penerbangan 

dan layanan di 

bidang 

penerbangan 

untuk 

pembangunan 

nasional 


Meningkatnya 5. (IKU 5) Jumlah proses dan 3 (ISO 9001, 2 (ISO 9001 dan 90Y0 
keunggulan fasilitas litbangyasa di ISO 17025 dan ISO 17025 
litbangyasa lingkup Pusat Teknologi KNAPP) 

teknologi Penerbangan yang memenuhi 

penerbangan standar baku (akumulatif) 


















sesuai prioritas 
nasional 
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Terwujudnya 


produk dan 
layanan pusat 
teknologi 
penerbangan 





sesuai kebutuhan 


Terbangunnya 7. UKU 7Jj Indeks respon 100460 100460 10046 
hubungan baik terhadap keluhan pengguna 

dengan pengguna layanan teknologi 

layanan pusat penerbangan 

teknologi 

penerbangan 





Tabel 3.1 : Pengukuran Kinerja Pusat Teknologi Penerbangan Tahun 2020 





No. | Nama Indikator | Target TA 
Kinerja Kegiatan PAPAN 
TW1 TW 2 TW3 TW4 Capaian 
(Unit) 
Pesawat N219 1 tipe AY6 1246 459 100Y6 1 Tipe 
Amphibi (Tipe) 
Layanan PNBP 4 Layanan 046 06 06 10076 4 Layanan 
Teknologi 
Penerbangan 
(Layanan) 
Teknologi Operasi 2 Uji 5040 586 10Yo 10026 2 Uji 
Terbang dan Teknologi Teknologi 
Diseminasi (Uji 
Teknologi) 
Sistem Misi MALE 1 tipe A6 121 38 10046 1 Tipe 
UAV (Tipe) 
Laboratorium 1 Tes Mn 2 en nh 1 
Pengujian Komponen Laboratorium Laboratorium 
Pesawat (DO 160) 
(Laboratorium) 
Layanan 1 Layanan 24,996 5099 74,999 100Y6 1 Layanan 
» Perkantoran 
(Layanan) 
Rata-rata capaian 9,616 22Y9 24, 61Y9 92,56 9246 





Tabel 3.2 : Capaian Kinerja RKAKL Pustekbang Tahun 2020 


Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa capaian kinerja 
berdasarkan RKAKL terpenuhi sebesar 9245. Prosentase capaian kinerja ini 
tidak mencapai 100» karena terdapat beberapa kinerja maupun rencana aksi 
yang tidak tercapai dikarenakan adanya pekerjaan pembangunan Laboratorium 
DO-160 tidak selesai di tahun 2020 seperti target awal, hal ini dikarenakan 
adanya perubahan pada desain dari awal perencanaan yang dilaksanakan yang 
kemudian menyebabkan pelaksanaan pekerjaan menjadi mundur. Selain itu 
juga karena proses administratif tender yang sempat gagal untuk 
penyempurnaan gedung laboratorium DO-160 membuat pekerjaan mundur dari 
target awal. Sehingga pembangunan Laboratorium DO-160 ini masih perlu 
dilanjutkan di tahun 2021. 
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Evaluasi kinerja Pusat Teknologi Penerbangan selama Tahun 2020 dapat 
dievaluasi dan analisis sebagai berikut dengan mengacu pada pengukuran 
kinerja seperti pada tabel di atas dan dikelompokkan berdasarkan masing- 
masing sasaran strategis yang ada. 


Sasaran Strategis 1 (SS 1): Meningkatnya pemanfaatan produk inovasi teknologi 
penerbangan untuk pembangunan nasional 


IKU 1| Jumlah produk inovasi teknologi penerbangan yang dimanfaatkan 
untuk pembangunan 


Pustekbang menargetkan output IKU 1 sejumlah 2 produk inovasi yaitu 
Pesawat N219 Amphibi (N219-A) dan Mission System MALE. Berikut fokus 
pencapaian IKU masing-masing target untuk tahun anggaran 2020 sbb: 

1. Program pengembangan N219 Amphibi difokuskan pada Pembuatan 
Dokumen Preliminary Design Amphibian float by Composite, Desain dan 
Analisis untuk perbaikan Prototype Pesawat Dasar, Dokumen Preliminary 
Design Amphibian A/C Development, dan Model Uji Wind Tunnel serta 
Model Uji Hidrodinamika . 

2. Mission System MALE difokuskan pada pengembangan Test Bench Mission 
System, pembuatan prototipe Synthetic Aparture Radar (SAR) skala 
laboratorium, dan penyusunan Konseptual Desain Sistem Komunikasi 
Satelit 


Pesawat N219 Amphibi (N219-A) 


Pada tahun 2014-2017, Pustekbang LAPAN bekerjasama dengan PT 
Dirgantara Indonesia (PTDI) mengembangkan Pesawat N219 sesuai amanat 
Undang-Undang Penerbangan No. 1 tahun 2009, pasal 370 ayat 1 menyebutkan 
bahwa Pemberdayaan Industri dan Pengembangan Teknologi Penerbangan 
wajib dilakukan oleh Pemerintah secara terpadu dengan dukungan semua 
sektor terkait untuk memperkuat transportasi udara nasional. Melaksanakan 
Peraturan Presiden No 28 Tahun 2008 tentang penguatan, pendalaman dan 
penumbuhan 6 (enam) klaster industri prioritas, butir c, Industri alat angkut, 
No 83, tentang Industri Kedirgantaraan, yang mengamanatkan pengembangan 
pesawat berpenumpang kurang dari 30 orang dengan mengembangkan PTDI 
sebagai pusat produksi sedangkan Lembaga Penerbangan Antariksa Nasional 
(LAPAN) sebagai pusat Research and Development (R&D) produk 
kedirgantaraan. 

Sesuai dengan kebutuhan yang ada saat ini, dimana dibutuhkan pesawat 
yang dapat lepas landas dan mendarat di air, baik di danau, sungai, maupun 
laut yang memiliki ombak yang tenang, maka pesawat N219 dimodifikasi 
menjadi pesawat Amphibi (N219-A). Melihat potensi yang ada tersebut, 
Pustekbang akan melanjutkan kerjasama dengan PTDI untuk pengembangan 
pesawat Amphibi dengan melakukan modifikasi terhadap pesawat basic N219 
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menjadi pesawat N219 Amphibi. Pesawat N219-A dinilai sesuai dengan situasi 
dan kondisi infrastruktur landasan bandara yang tidak mulus, mampu lepas 
landas dan mendarat di air serta landasan yang terbatas. Struktur pesawat juga 
didesain agar dapat membawa bahan bakar yang lebih banyak dibanding 
pesawat sekelasnya. 
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Gambar 3.1 : Ilustrasi Pesawat N219 Amphibi 


Pada tahun 2020 , Type Certificate (TC) pesawat N219 telah diperoleh. 
Sehingga proses pengembangan selanjutnya pesawat N219 menjadi N219 
Amphibi sudah selangkah lebih dekat. Sedikit berbeda dengan pengembangan 
pesawat N219 sebelumnya, pengembangan pesawat N219-A melibatkan lebih 
banyak stakeholder pemerintah lainnya yang bertindak dalam kajian sarana 
prasarana N219 Amphibi dan pengujian selama proses pengembangan N219 
Amphibi dilaksanakan. Stakeholder tersebut diantaranya adalah Badan 
Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT), Badan Penelitian dan 
Pengembangan Perhubungan Udara-Kementerian Perhububungan (Kemenhub) 
dan Institut Teknologi Bandung (ITB). 

Pada 14 Januari 2020 secara simbolis Program N219-A diresmikan oleh 
Kepada LAPAN yang dihadiri oleh stakeholder dari Bappenas, Kementerian 
Keuangan, PTDI, BPPT, Kementerian Perhubungan, ITB dan airline yang telah 
berpengalaman menggunakan pesawat amfibi. Guna mendukung Program 
N219-A pada acara ini dibentuk kolaborasi riset antara Kementerian/ Lembaga 
serta Universitas. Kolaborasi ini menggunakan anggaran masing-masing 
lembaga didukung dengan insentif dari Lembaga Pengelola Dana Pendidikan 
(LPDP). 





Gambar 3.2 : Kick-off Program N219-A tahun 2020 
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Pengembangan pesawat N219 Amphibi bergantung dari hasil 
Improvement terhadap pesawat basic N219. Dimana masih terdapat isu-isu 
yang berpotensi menghambat modifikasi N219 menjadi pesawat amfibi 
diantaranya masalah performance dan masalah berat maksimum pengoperasian 
pesawat. Selain itu, dilakukan juga penelitian posisi step pada float yang akan 
digunakan pada N219-A, dan pengumpulan database material serta pemilihan 
material yang akan digunakan pada float. 

Masalah performance pesawat N219 basic yang harus diselesaikan adalah 
OEI Climb performance hanya dapat dilakukan pada MTOW 6700 kg dari traget 
dalam DR&O yaitu 7000 kg. Salah satu cara yang dilakukan adalah penggunaan 
winglet. Untuk itu telah dilakukan desain dan analisis winglet dengan variasi 
airfoil yang akan digunakan pada winglet berdasarkan referensi. Sehingga 
dapat ditentukan konfigurasi winglet terbaik yang dapat mengurangi drag 
pesawat secara keseluruhan. 

Pada tahun 2020 difokuskan pada kegiatan observasi tentang getaran 
untuk analisis dinamik struktur flap (Gambar 3.3), redesign reinforcement untuk 
attachment (Gambar 3.4) dan optimasi berat fitting MLG (Gambar 3.5) dalam 
rangka reduce weight. 
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Gambar 3.4 : Center Fuselage Reinforcement 
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Gambar 3.5 : Hasil Optimisasi Topologi Dudukan Menggunakan Minimize Weight 


K 


# 


Adapun hasil topologi Minimize Weight terlihat pada tabel dibawah ini : 


Max 670 721 750 
Tegangan 

Von Mises 

(MPa) 





Penambahan Teg. 2.984 | 7.614 | 11.944 
Max 0.467 | 0.514 0.562 0.607 
Displacement 

at node 

80842 (mm) 


'Mass (kg) | 3.08 | 2.59 | 236 | 2.22 





Tabel 3.3. Hasil Optimisasi Topologi Menggunakan Minimize Weight 


Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dengan menggunakan metode 
Ini, pengurangan massa sebesar 15.9 dapat meningkatkan nilai displacement 
dan tegangan masing-masing 10y dan 2.98”. Pengurangan massa sebesar 
23.37 dapat mengingkatkan nilai displacement sebesar 2046 dan tegangan 
sebesar “7.616. Pengurangan massa 27.969 dapat meningkatkan nilai 
displacement sebesar 30x dengan tegangan yang meningkat sebesar 11.945. 

Berdasarkan laporan pilot, pada saat approach landing pada saat uji 
terbang, pesawat N219 mengeluarkan suara bising yang kemungkinan 
disebabkan oleh perangkat high-lift pesawat ke dalam konfigurasi approach 
landing. Perangkat high-lift pesawat terdiri dari komponen vane dan flap. 
Udara yang mengalir melalui sayap, vane, dan komponen flap diduga 
menimbulkan flow induced noise di sekitar wilayah tersebut. Karena kesulitan 
dalam menyediakan sensor akustik dalam pengembangan uji terbang pesawat 
komuter, alat prediksi numerik telah digunakan untuk mengidentifikasi sumber 
aliran yang diinduksi pada perangkat high-lift. 

Penelitian telah dilakukan untuk menginvestigasi kebisingan yang 
diinduksi aliran hasil perangkat high-lift dalam konfigurasi sayap dua dimensi 
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atau penampang melintang konstan seperti pada Gambar 3.3 sumber gangguan 
dua dimensi terus menerus didistribusikan sepanjang rentang sayap. Jadi, salah 
satu penampang bentang sayap pesawat komuter, telah disimulasikan. 
Perhitungan numerik dilakukan dengan menggunakan solver CFD komersial, 
yaitu ANSYS Fluent, dan untuk pasca-pemrosesan menggunakan perangkat 
lunak ANSYS CFD-Post. Menurut Parennes, untuk pesawat yang lebih besar, 
kebisingan airframe pesawat merupakan salah satu penentu sumber kebisingan 
yang diinduksi aliran dari pesawat, terutama saat profil approach landing. 
Dalam skenario ini, kebisingan badan pesawat terutama berasal dari perangkat 
high-lift ketika dikerahkan sepenuhnya. 

Menurut Molin, flap dapat dianggap sebagai airfoil yang terisolasi, karena 
terdapat slot yang besar yang memungkinkan terjadinya komunikasi antara 
permukaan bawah dan atas dari flap. Molin juga telah menunjukkan secara 
eksperimental bahwa, sebagian besar kebisingan flap berasal dari rongga di 
bawah sayap utama. Molin telah mengimplementasikan formulasi Amiet dengan 
tujuan untuk mengembangkan model prediksi kebisingan dari perangkat high- 
lft yang lengkap pada gangguan kecepatan di slat cove dan flap cove. Hasilnya 
telah dibandingkan dengan pengukuran kebisingan pesawat flyover yang 
dilakukan pada Airbus A340. Brook dkk dalam studinya menyatakan, 
kebisingan yang diinduksi aliran pada airfoil terisolasi dapat diklasifikasikan 
menjadi tiga mekanisme pembangkitan utama, kebisingan lapisan batas 
turbulen - tepi trailing (TBL-TE), lapisan batas laminar - kebisingan vortex 
shedding (LBL-VS), dan kebisingan Separation Stall (SS). De Gennaro dkk 
mempresentasikan hasil eksperimen numerik yang menangkap suara tonal 
udara pada kasus uji yang diadopsi dari sebuah airfoil terisolasi yaitu seri 
NACA 0012. 





Gambar 3.6 : Wing and HLD Cross-Section of Commuter Aircraft 


Metodologi Unsteady Large Eddy Simulation dua dimensi sebagai model 
turbulen untuk simulasi aerodinamis dan digabungkan dengan Ffwocs Williams 
and Hawkings (FW-H) untuk prediksi akustik. Pendekatan ini dipilih karena 
penelitian De Gennaro dkk sebelumnya menunjukkan beban komputasi yang 
rendah dan mampu memprediksi noise tonal LBL-VS. Untuk memverifikasi 
simulasi, karena kurangnya data eksperimental tekanan suara dari perangkat 
high-lift pesawat komuter, verifikasi menggunakan data dari pekerjaan 
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sebelumnya yang dilakukan oleh Sahasranaman dkk pada airfoil NACA 0012. 
Alur dari simulasi disajikan pada bagian di bawah ini. 








Gambar 3.7 : Simulation Flow Chart 


Dari analisis kasus simulasi approach for landing pendaratan, dapat 
diketahui bahwa sumber kebisingan akibat induksi aliran yang utama berasal 
dari aliran resirkulasi pada rongga bawah sayap sehingga terjadi separasi aliran 
melalui celah kecil antara sayap utama dan komponen vane dimana pada 
tempat tersebut terjadi tekanan yang tinggi. Jadi tingkat kebisingan tertinggi 
berasal dari area antara main wing dan vane. Menurut regulasi, jika sumber 
kebisingan tersebut berpropagasi ke daerah far-field, masih di bawah batas yang 
diperbolehkan. Di sisi lain, untuk kenyamanan penumpang di dalam area kabin 
pesawat, tingkat kebisingan perlu diperhatikan untuk dapat dikurangi. 

Selanjutnya untuk Airfoil yang akan digunakan dalam mendesain winglet 
adalah Naca 0010, PSU 94097 dan Naca 64009. Aifroil tersebut dipilih 
berdasarkan pada referensi yang menggunakan airfoil tersebut untuk winglet 
pesawat transport dengan penumpang antara 8 — 15 orang sehingga bisa 
dijadikan pembanding untuk pengembangan winglet yang akan dipasang pada 
pesawat N219 Amfibi. Berikut profil geometri airfoil yang digunakan pada 
gambar dibawah ini. 


Naca 0010 


k ie —. 


PSU 94097 


-— 


sa 


Naca 64009 
Gambar 3.8 : Profil dari Airfoil 
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Dari hasil diskusi dengan PTDI, terdapat perubahan geometri winglet 
N219. Geometri disesuaikan dengan ukuran geometri yang sama dengan PTDI 
sehingga lebih memudahkan dalam perbandingan dan mencari mana desain 
winglet yang lebih optimal dengan perbandingan airfoil. Berikut ini gambar 
perbandingan geometri winglet baru dengan geometri sebelumnya. 





Gambar 3.9 : Geometri winglet lama (kiri) dan winglet baru (kanan) 


Berikut ini hasil simulasi awal untuk winglet 3D dengan airfoil NACA 
0010 berupa karakteristik aerodinamika sayap dengan membandingkan antara 
sayap basic dengan sayap ditambah winglet. 


CL VS ANGLE OF ATTACK CD VS ANGLE OF ATTACK 





DRAG POLAR EFISIENSI AERODINAMIKA VS ALPHA 





Gambar 3.10 : Pembuatan Boundary Condition menggunakan GAMBIT 


Desain winglet ini terbukti mengurangi nilai induced drag sayap pesawat 
N219 Basic Amfibi. Penambahan komponen eksternal akan meningkatkan nilai 
parasitic drag dan interfence drag di sambungan antara winglet dan sayap. 
Dengan berkurangnya nilai koefisien gaya hambat total sebesar 4.085 dan 
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naiknya parasitic drag, komponen gaya hambat yang berkurang adalah induced 
drag. Induced drag disebabkan karena adanya vortices yang dihasilkan di 
bagian tip sayap atau disebut wingtip vortices. Maka dari itu, berkurangnya 
induced drag bisa dilihat dari berkurangnya wingtip vortices. Perubahan ukuran 
wingtip vortices tidak terlalu besar karena pengurangan induced drag tidak 
terlalu besar. 

Selanjutnya simulasi float menggunakan OpenFfoam  Multhipase 
dilakukan lanjutan simulasi float pengaruh posisi step terhadap gaya- gaya 
hidrodinamika float dengan variasi sudut pitch. Terdapat konfigurasi float yang 
disimulasikan yaitu float biasa yang mirip dengan float konfigurasi 3 PT DI, 
float yang posisi step maju 500 mm, dan float yang posisi step mundur 500 mm. 
Terdapat 5 variasi kecepatan, yaitu 10 m/s, 20 m/s, 25 m/s, 30 dan 40 m/s. 
Terdapat masing- masing 4 variasi sudut pitch yang diambil dengan draught 
hanya di 0.6 meter. Keempat sudut pitch tersebut adalah -5 deg, 0 deg, 5 deg 
dan 10 deg. Hasilnya menunjukan perbedaan yang cukup signifikan dengan 
hasil simulasi PTDI maupun hasil uji hidrodinamika. Sehingga dilakukan 
simulasi menggunakan OpenFoam untuk meyakinkan hasil simulasi yang telah 
dilakukan sebelumnya (ANSYS). Simulasi Multiphase di Openkoam 
menggunakan aplikasi interFoam. InterFoam merupakan simulasi transient, 
incompressible, isothermal dan merupakan simulasi dua fasa yang tidak 
bercampur. Simulasi ini menggunakan dua persamaan untuk mencari solusi 
dari pressure, kecepatan di X, kecepatan di Y, dan kecepatan di Z. Dua 
persamaan itu adalah PIMPLE algorithm dan Hydrostatic pressure effect. 
Adapun bentuk mesh-nya seperti pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 3.11 : Boundary Layer di Mesh dengan Celisize 0.02 meter 
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Drag lift 


A 


Gambar 3.12 : Grafik Perbandingan Antara Nilai Lift & Drag dengan Kecepatan 


Simulasi kecepatan 40 dengan mesh lebih banyak (cellsize 0.02 meter) 
membutuhkan waktu sekitar 4 hari sedangkan simulasi kecepatan 40 dengan 
mesh lebih sedikit (cellsize 0.05 meter) hanya membutuhkan waktu sekitar 24 
jam. Karena nilai data tidak signifikan berbeda, maka simulasi selanjutnya 
digunakan mesh dengan cellsize 0.05 meter. 

Selain pengembangan dari desain pesawat N219-A itu sendiri, 
Pustekbang juga melakukan pengembangan float (float development). Kegiatan 
Ini akan dilakukan bersama PTDI, lembaga litbang lain (BPPT), DKPPU, dan 
Instusi perguruan tinggi (ITB). Program ini bertujuan untuk mengembangkan 
material float N219 A dari yang semula menggunakan material metal menjadi 
material komposit. Dengan dijalankannya program ini, diharapkan mampu 
mendapatkan karakteristik material komposit yang sesuai digunakan untuk 
struktur float N219 A. Keunggulan dari penggunaan material komposit ini yaitu 
dapat mengurangi berat float sehingga dapat meningkatkan kapasitas 
penumpang. 





Gambar 3.13: Ilustrasi Straight Float 


Pada tahun 2019 sudah dilakukan pemilihan material komposit VARI 
yakni karbon/vynil ester dari Gurit yang dibuat PT Lundin, Karbon/epoxy dari 
Coats Rejo Indonesia oleh BTP/BPPT dan Beberapa Komposit dari Justus oleh 
LAPAN. Namun menurut PT.DI nilai kekuatan mekaniknya masih jauh dari 


material komposit Prepeg yang selama ini dipakai oleh PT.DI terutama 
kekuatan tekan kompositnya, sehingga perlu dilakukan kembali pemilihan 
material lain yang mendekati properties prepeg. Material yang menjadi 
kandidat untuk dipilih antara lain: 
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Karbon Toray 

Serat Gelas 

Serat Kevlar 

Resin Crestapol Scott Bader 


Ta ain ut 


Resin Vynil ester Justus 


Dasar pemilihan material di atas adalah adanya informasi dari vendor 
mengenai data sheet material di atas serta penggunaannya yang banyak di 
Industri. Selain itu juga ada literature dari Wichita University dalam program 
AGATE telah membuat data base material karbon toray prepeg. Sehingga data 
tersebut akan digunakan sebagai acuan dalam pembuatan “Data Allowable 
Material Composite VARP. 


Pada tahun 2020 fokus kegiatannya adalah Pemilihan dan kualifikasi 
dari material serat dan resin untuk pengembangan straight float N219A 
komposit Vacuum Assisted Resin Infusion (VARI) dan Data Allowable material 
komposit Vacuum Assisted Resin Infusion (VARI) untuk pengembangan straight 
float N219A. Teknologi komposit yang akan digunakan sementara ini adalah 
prepeg komposit, namun tidak menutup kemungkinan untuk mengembangkan 
komposit dengan teknologi vacuum infusion. Dalam program ini Pustekbang 
menjadi koordinator Program Prioritas Riset Nasional (PRN) N219A dalam 
pengembangan straight/seaplane float komposit berbasis komposit VARI. 
Lembaga lain yang terlibat dalam pengembangan straight/seaplane float ini 
antara lain BPPT, ITB, Kemenhub dan PTDI. Dengan adanya program ini 
diharapkan Indonesia mampu menguasai teknologi float berbahan komposit. 





Gambar 3.14 : Penelitian komposit di Laboratorium Pustekbang 


Selain melakukan penelitian tentang komposit di Laboratorium milik 
Pustekbang sendiri, juga dilakukan dilaksanakan Transfer of Technology (ToT) 
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N219 Amfibi di PT Dirgantara Indonesia (PTDI) yang dikuti oleh 9 Peneliti dan 
Perekayasa Pustekbang. ToT ini menggunakan skema full di PTDI sampai bulan 
November 2020. Engineering Staff yang terlibat adalah WP Material sebanyak 3 
(tiga) orang yang fokus pada material selection, preparation and, testing serta 
data allowable design. Pada kegiatan ToT ini WP Material terlibat dalam 
kegiatan yang merupakan bagian dari kontrak LAPAN ke PTDI dalam 
pembuatan dokumen material selection. Kegiatan yang diikuti tim material dan 
proses ini antara lain: 

a) Pra development Resin Crestafol dari Scott Bader 

b) Pembuatan komposit laminat Carbon Toray/Resin Crestafol Scott 

Bader menngunakan metode VARI 
c) Proses pull out sandwich prepeg composite 
d) Pembuatan wind shiled untuk cockpit N219 
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Gambar 3.15 : Pelaksanaan ToT material di PT Dirgantara Indonesia 


Mission System MALE UAV 


Pada tahun 2019 terbentuk konsorsium baru di mana LAPAN menjadi 
anggotanya, konsorsium tersebut adalah konsorsium program MALE (Medium 
Altitude Long Endurance) UAV yang dibiayai oleh Program Prioritas Riset 
Nasional (PRN). Anggota konsorsium terdiri dari BPPT (Koordinator), Pothan, 
Balitbanghan, LAPAN, LEN, PT DI, ITB dan Dislitbang AU. Secara infografis 
konsorsium tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 
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Konsorsium PUNA/PTTA MALE 
tahun 2017 


Operasional Reguirement 
(OpsRea). 

Supervisi Program untuk 

memenuhi OpsReg. “ia 
Operasional. 


Pengembangan Test Bench 


Mission System. |. PPA # 


Penyediaan test bench s2 LAP d N 


Pengembangan Radar SAR. 


Lead Integrator Program. 
Rancang Bangun & cam 
Airframe. 





SOLIDSMARTSPEED 


» Fasilitator & Supervisi Program. 


' Pembinaan Industri Pertahanan. 


Koordinator Program Riset Nasional. 
Kerekayasaan & Pengembangan. 
Inovasi & Layanan Teknologi 
Pendampingan Teknis PT DI & PT LEN. 


: g “ Penelitian & Pengembangan. 


Pengembangan SDM. 





| 


L—g Nn » Pengembangan Mission System & 
Data Link. 


Gambar 3.16 : Peran Konsorsium PRN MALE Kombatan 
Sesuai dengan komposisi organisasi PRN MALE Kombatan yang telah 
disepakati, LAPAN menerima penugasan untuk bergabung dalam Work 


Packagge (WP) Flying Test Bench, WP SAR Development dan WP BLOS 


Communication. Sebagaimana tergambar dalam ilustrasi di bawah ini 



















Dengan anggaran dipotong karena Covid 
19, LAPAN menyikapinya dengan 
alternatif membuat system validasi yg 








KEMENTERIAN RISET DAN TEKNOLOGI 
BADAN RISET DAN INOVASI NASIONAL 
REPUBLIK INDONESIA 
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diharapkan masih tetap bisa mensupport 
LEN 















Pengembangan System Test Bench Mission 
System untuk memenuhi/mendukung test 
system kendali diperlukan system validasi 
kendali MALE. 





Tahun 2020, LAPAN masih dapat mensupport 
PT LEN untuk pemodelan, Development 
kontrol, Tools , dan metode Identifikasi 
parameter 


Plaform LSAO2 sebagai partial test bench akan 
didatangkan dari Jerman sebagai Tools untuk 
menguji Sensor dan perbandingan pemodelan 


sama 








dengan pesawat yang mempunyai MTOW yang 3 Har 








Pengembangan BLOS Com System, untuk memenuhi 
kebutuhan operasi MALE untuk jarak jauh dan 
berbasis satelit ( Long Range Comm. System ) 

Tahun 2020 telah diuji coba menggunakan Satelit 
Thuraya dan analisis menggunakan Ku Band 


Pengembangan SAR Payload Sensor, 
untuk memenuhi operation 
reguirement MALE untu misi ISTAR. 


yvember 2020, telah dihasilkan 1 
Desk Model SAR, 


Gambar 3.17 : Capaian pada WP MALE 


Pada tahun 2020 ini target masing-masing WP pada MALE dan yang 
menjadi tanggungjawab LAPAN adalah sebagai berikut : 


Bench 
memenuhi/mendukung test system kendali diperlukan system 
validasi kendali MALE, 


1. Pengembangan Test Mission System untuk 
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2. Pengembangan Sistem Komunikasi Satelit untuk memenuhi 
kebutuhan operasi MALE untuk jarak jauh dan berbasis satelit 
(Long Range Communication System), 

3. Menyiapkan prototipe Synthetic Aparture Radar (SAR) skala 
laboratorium yang kedepannya akan digunakan untuk 
menjalankan misi surveillance dan monitoring siang dan malam 
serta tanpa kendala cuaca. 


Dari penjelasan target masing-masing WP diatas berikut penjelasan lebih 
rinci terkait capaian masing-masing pada WP MALE : 


s Test Bench Mission System 

Pesawat terbang MALE-UAV seperti pesawat Elang Hitam didesain 
mampu terbang andal pada waktu siang maupun malam hari, selama 30 jam 
non-stop pada ketinggian sekitar 7 km. Adapun ukuran Pesawat ini adalah 
panjang 8,65 m, tinggi 2,6 m, dan lebar sayap 16 m. Untuk berpartisipasi pada 
kegiatan rancang bangun MALE-UAV, Pustekbang LAPAN juga berperan serta 
di dalam rancang bangun System Test Bench Mission System tersebut, mulai 
dari disaan Perancangan Awal Sistem Pengukuran Parameter Mesin Elektrik 
Dan Propeler Untuk Pesawat Terbang Tanpa Awak, Perancangan Awal Alat 
Pengukur Momen Inersia Pada Pesawat Terbang Tanpa Awak Secara 
Eksperimen Berbasis Arduino, sampai dengan Optimisasi Desain Sayap 
Pesawat Terbang Tanpa Awak Untuk Maksimisasi Performa Dengan Metode 
Orthogonal Steepest Descent. 

Sebagai catatan dikarenakan adanya kebijakan penghematan anggaran 
dari pemerintah pusat untuk penanganan COVID-19, anggaran Sistem Misi 
MALE UAV pada Tahun 2020 mengalami efisiensi dari Rp 23.500.000.000,- 
menjadi Rp 5.640.629.000,-. Pengurangan ini berakibat pada berubahnya 
tahapan dan strategi pencapaian output Sistem Misi MALE UAV. Sehingga 
pengembangan Mission System untuk MALE-UAV tidak dilakukan di tahun 
2020, dan akan dialihkan di tahun 2021. 

Salah satu kontribusi terpenting litbangjirap teknologi pesawat terbang 
adalah terjaminnya keamanan sistem propulsi pesawat. Sistem propulsi dapat 
mempengaruhi keberhasilan tercapainya missi operasional pesawat terbang. 
Oleh sebab itu Pustekbang telah melakukan Perancangan Awal Sistem 
Pengukuran Parameter Mesin Elektrik Dan Propeler Untuk Pesawat Terbang 
Tanpa Awak, yang meliputi penentuan dan analisis kebutuhan daya pesawat 
sebagai acuan untuk pemilihan komponen yang akan digunakan dalam 
pesawat. Adapun sensor dan modul yang digunakan terlihat pada Gambar 3.18 
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Mesan brushless tipe MPE JIMLAY IOI Sensor arus dan tegangan 


y Sensor RPM Perangkat NI CompagDA0-9154 


Gambar 3.18 : Peralatan Sensor dan Modul Parameter Mesin Elektrik Dan Propeler 





Sedangkan hasil akhir perancangan menunjukkan bahwa platform 
mekanis didesain untuk mesin elektrik dengan tenaga maksimum 4 HP dan 
torsi 3 Nm dan dilengkapi dengan load cell untuk menghitung thrust. 
Sedangkan sistem data akuisisi, terdiri dari sensor suhu, sensor tegangan dan 
arus, sensor RPM, potensiometer, dan sensor torsi atau torsi transduser serta 
modul NI seperti yang terlihat pada Gambar 3.15 dan Gambar 3.16. Semua 
sensor tersebut dihubungkan dengan perangkat keras sistem akuisisi data 
buatan National Instruments (NI) dan perangkat lunak LabView. Data — data 
yang dapat dihasilkan adalah thrust, torsi, RPM, suhu, tegangan dan arus serta 
posisi throttle mesin. 











Test bed pengujian motor brushless 


Rein —erai 


Diagram perancangan perangkat keras 
sistem akuisisi data 
Gambar 3.19 : Diagram Perancangan dan Test bed Uji Motor Brushless 


Pustekbang juga melakukan Perancangan Awal Alat Pengukur Momen 
Inersia Pada Pesawat Terbang Tanpa Awak Secara Eksperimen Berbasis 
Arduino. Salah satu parameter yang sangat penting untuk diketahui pada 
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pesawat terbang tanpa awak adalah momen inersia. Momen inersia pada 
pesawat terbang tanpa awak sangat mempengaruhi pada kestabilan dan sistem 
kendali pesawat terbang tanpa awak tersebut. Pengukuran momen inersia pada 
pesawat terbang tanpa awak dapat dilakukan dengan cara perhitungan analitik 
dan ekperimental. Pada penelitian ini, pengukuran momen inersia pada pesawat 
terbang tanpa awak akan dilakukan secara eksperimental berdasarkan metode 
pendulum seperti yang sudah dilakukan pada beberapa penelitian sebelumnya. 
Pada penelitian sebelumnya, pembacaan waktu masih menggunakan stopwatch 
yang manual sehingga memungkinkan terjadinya ketidakakuratan dalam 
pembacaan waktu. 

Pada penelitian ini akan dilakukan perancangan awal untuk membuat 
alat pengukur momen inersia pada pesawat terbang tanpa awak secara 
eksperimental dengan metode pendulum dan dengan melakukan otomatisasi 
pembacaan waktu dengan menggunakan Arduino Mega. Berapa banyak osilasi 
yang terjadi diukur menggunakan sensor proximity dan diolah menggunakan 
Arduino Mega yang memiliki fungsi timer sehingga dapat diketahui waktu yang 
dibutuhkan untuk memerlukan beberapa osilasi yang sudah ditetapkan. 
Perancangan awal ini juga telah dilakukan kegiatan validasi dengan cara 
membandingkan hasil pengukuran momen inersia secara eksperimen dan 
perhitungan analitik pada balok kayu yang diketahui dimensinya. Hasil dari 
kegiatan validasi tersebut adalah perbedaan antara pengukuran secara 
ekperimental dan perhitungan analitik sebesar 8,696. Hasil rancangan ini 
terlihat pada gambar dibawah ini. 


Peryan man 





—-——' 


an 





Rancangan alat pengukur momen inersia 
pesawat terbang tanpa awak Modul Arduino Mega —— Diagram blok alat pengukur momen inersia 


Gambar 3.20 : Perancangan Awal Alat Pengukur Momen Inersia Pada Pesawat Terbang 
Tanpa Awak Secara Eksperimen Berbasis Arduino 


1 Sistem Komunikasi Satelit 


Indonesia sebagai Negara besar dan luas, terdiri dari ribuan kepulauan 
memerlukan penanganan pertahanan dan keamanan yang sangat andal. Untuk 
itu Konsorsium Nasional yang melibatkan lintas kementerian telah melakukan 
rancang bangun pesawat terbang tanpa awak seri MALE HElang Hitam. 
Pustekbang LAPAN satu diantaranya mengambil peran sebagai penyedia 
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komunikasi MALE melalui kegiatan litbangjirap Sistem Komunikasi MALE. 
Pada tahun 2020 Litbangjirap ini memiliki dua kegiatan besar yaitu : 
1. Operasi Long Range Communication Based on Thuraya Satellite, 
2. Konseptual Desain Sistem Komunikasi Satelit pada Wahana MALE 
dengan frekuensi KuBand. 

Operasi long range communication yang menggunakan satelit T'huraya 
adalah kegiatan uji sistem komunikasi satelit Thuraya dengan menggunakan 
wahana LSU-03 pada lokasi tertentu dan dikontrol dari Pustekbang LAPAN. 
Pengujian dilakukan dengan taxi-taxi untuk uji konektifitas command and 
control (C2), uji pengiriman data payload. Data C2 dan payload akan dikirim 
dari wahana ke GCS begitu juga sebaliknya. Semua pengujian dikontrol dari 
Pustekbang LAPAN menggunakan sistem satelit L band Thuraya. 

Kegiatan Konseptual Desain Sistem Komunikasi Satelit pada Wahana 
MALE dengan frekuensi KuBand adalah menyusun konsep sistem komunikasi 
satelit dengan bekerjasama dengan tim operator satelit PSN. Kegiatan ini 
bertujuan melihat performa dari sistem satelit yang akan digunakan. Rencana 
penggunaan slot satelit tersebut adalah di band frekuensi Ku-Band. Slot ini 
dipilih karena lebih feasible untuk sistem komunikasi satelit MALE karena bisa 
mengakomodir bandwidth yang besar dan perangkat antena yang akan 
dipasang pada UAV tidak terlalu besar yaitu bekisar ukuran diameter 45cm — 
60cm. Ukuran ini masih dapat masuk di kompartemen dari UAV MALE 
Kombatan yang dikembangkan oleh konsorsium. Tujuan akhir yang ingin 
dicapai adalah terbentuknya sistem komunikasi yang handal terutama untuk 
komunikasi satelit dan dapat diaplikasikan atau menjadi rekomendasi desain 
datalink pada wahana MALE. 

Kedua kegiatan tersebut telah menghasilkan Prototipe tahap awal seperti 
pada Gambar 3.21 untuk Sistem Komunikasi Satelit based on Satelit Ku-band 
terdiri dari modul komunikasi yang dapat digunakan untuk komunikasi LOS 
dan BLOS, sistem satellie antenna tracker dan modem satellite. Semua 
perangkat tersebut merupakan perangkat sistem ADT (Air Data Terminal) 
satelit Ku-band skala lab. 

Prototipe yang telah dihasilkan oleh litbangyasa Long Range 
Communication System terdiri dari modul komunikasi yang dapat digunakan 
untuk komunikasi LOS dan BLOS, Sistem komunikasi satelit Thuraya dan 
modul sistem kontrol pengganti UAV, dan sudah digunakan untuk Pesawat 
tanpa awak seri LSU03. 
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Telicadaal mangan komoraosa UAN (LLTS dian ML. ep 


Gambar 3.21 : Prototipe ADT Satelit Ku-band dipakai di UAV LSU-03 






Modul Siskom dan Satclit Thuraya 


Modul Siskom dan Satelit 
Thuraya 





Pemasangan payload pada wahana LSU-)3 Satcom 





Pemasangan payload pada wahana 
LSU-)3 Satcom 


Gambar 3.22 : Prototipe Siskom sebagai Sistem Kendali Pesawat LSU-03 


s Synthetic Aparture Radar (SAR) 


Pada saat ini teknologi Synthetic Aperture Radar (SAR) telah memberikan 
manfaat yang sangat banyak, diantaranya informasi struktural medan kepada 
ahli geologi untuk eksplorasi mineral, batas-batas tumpahan minyak di atas air 
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untuk para pencinta lingkungan, peta keadaan laut dan bahaya es bagi para 
navigator, dan pengintaian serta penargetan informasi untuk operasi militer. 
Sistem SAR memanfaatkan karakteristik propagasi jarak jauh dari sinyal radar 
dan kemampuan pemrosesan informasi yang rumit dari elektronik digital 
modern. Hal ini untuk memberikan citra resolusi tinggi. Sistem SAR bisa 
melengkapi kemampuan fotografi dan pencitraan optik lain, karena tidak 
dibatasi oleh waktu atau kondisi atmosfer. Disamping itu respons frekwensinya 
Juga unik sehingga target radarnya juga bisa unik. SAR juga bisa digunakan 
sebagai salah satu teknologi yang melengkapi wahana udara semisal untuk 
keperluan navigasi maupun komunikasi pesawat terbang tanpa awak, semisal 
Wahana Elang Hitam. 





Gambar 3.23 : PUNA MALE Elang Hitam 


Mengingat begitu banyaknya manfaat teknologi SAR ini, maka pada 

tahun 2020 Pustekbang telah melakukan kegiatan penelitian, Pengkajia, 
pengembangan dan penerapan teknologi SAR. 
Litbangjirap teknologi SAR ini bertujuan untuk mengembangkan teknologi SAR 
yang sesuai dengan kebutuhan payload wahana Elang Hitam. Pengembangan 
meliputi, peningkatan sumber daya manusia (SDM) dengan pelatihan, desain, 
rancang bangun, dan integrasi sistem, serta analisis misi dan hasil image. 
Sedangkan peningkatan SDM terhadap teknologi SAR dilakukan dengan 
pelatihan secara berkala mengenai desain dan rancang bangun sistem SAR. 

Adapun hasil litbangjirap teknologi SAR pada tahun 2020 adalah 
Pembuatan arsitektur sistem SAR, secara blok diagram bisa dilihat di gambar 
3.22, dan Perangkat keras system SAR skala laboratorium. 
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Gambar 3.24 : Mana tekan Sistem smt hewan Radar (SAR) 


Dari Gambar 3.24 terlihat bahwa litbangjirap teknologi SAR 
membutuhkan kolaborasi dan sinergi kemampuan development sistem SAR 
UAV yang terdiri dari kemampuan mendesain sensor SAR antenna, Sistem 
pemancar dan penerima sinyal menggunakan FPGA system, Sistem radio 
modulasi dan demodulasi serta filter dan penguat RF, Sistem Akuisisi data 
gerakan Pesawat berbasis sensor GPS dan IMU, Sistem sinkronisasi dan 
pengaturan waktu akuisisi data SAR menggunakan FPGA system, Sistem 
penyimpanan larik data mentah SA,. Pengolahan data mentah SAR menjadi 
level single look complex (SLC), Pemrosesan data SLC menjadi citra wilayah 
luasan debris dan algae blooms dengan image processing. Kolaborasi dan sinergi 
kemampuan development sistem SAR UAV ini, Pustekbang LAPAN telah 
melakukan MoU antara LAPAN dan MMU Malaysia, melalui pertemuan daring 
secara berkala dengan perwakilan dari tim SAR Pustekbang, Biro Kerjasama, 
Hubungan Masyarakat dan Umum dan MMU Malaysia, seperti pada Gambar 
3.20. 








Aziz Badaruddin 
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Gambar 3. 25: Kolaborasi dan Sinergi Melalui Zoom Aa Berkala 





Litbangjirab Teknologi SAR ini juga telah melakukan pengujian material 
pelindung sistem SAR di Anacheoic Chamber Pusat Teknologi Satelit 
(Pusteksat) LAPAN. Hal ini dilakukan untuk melindungi perangkat sistem dari 
interferensi elektromagnet. Disamping itu juga telah membuat Telah dibuat 
perangkat keras sistem SAR seperti Gambar 3.9. Komponen sistem SAR terdiri 
dari PDU, BCU, RF dan INU. Perangkat keras SAR skala laboratorium ini 
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memiliki kemampuan mentransmisikan pulsa degan jarak 100 — 200 meter dan 
luas beamwidth sebesar 2 (dua) meter. Dan nantinya akan dikembangkan 
performansi jarak transmisi serta beamwidth nya. 





si MEA 1 


3.27 : Perangkat keras SAR skala laboratrium 


Gambar 

Dengan demikian dapat disampaikan perkembangan capaian IKU jumlah 
tipe pesawat tanpa awak dan desain pesawat transport yang dihasilkan tahun 
2018 s.d 2019 dapat dilihat pada tabel berikut : 


Tabel 3.4 Perbandingan Capaian IKU 1 
2015 PAMA KA PANAI 2018 2019 


Jumlah Target 2 produk inovasi yaitu 
produk Pesawat N219A dan 
inovasi Mission System 
teknologi MALE 








penerbangan Realisasi 2 produk inovasi yaitu 
yang Pesawat N219A dan 
dimanfaatkan Mission System 

Pa MALE (10096) 
pembangunan 


IKU 2| Jumlah publikasi internasional terindeks di bidang teknologi 





penerbangan 
Sebagai bentuk perwujudan aplikasi pengembangan teknologi dan 


kerekayasaan di bidang teknologi penerbangan. Para Engineer di lingkungan 
Pustekbang diwajibkan untuk menulis Karya Tulis Ilmiah di bidang teknologi 
penerbangan. 
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Pada Tahun 2020, Pustekbang telah menghasilkan publikasi 
internasional terindeks sebagai berikut: 


Tabel 3.5 Daftar Publikasi Internasional Terindeks Pustekbang Tahun 2020 


Judul Penerbit / Tahun 
Terbit 


Jefri Abner A Labview Based Indonesian Journal of 


Hamonangan, Optimization of Supersonic | Electrical Engineering 

Prawito Prajitno, Wind Tunnel and Informatics, June 

Agus Aribowo Instrumentation Systems 2020. DOI: 
10.11591/jee1i.v812.591 





Tidak tercapainya IKU 2 terkait dengan terbatasnya anggaran untuk 
submmit pada jurnal internasional terindeks yang pada umumnya berbayar, 
kurangnya pembinaan dari Majelis Peneliti Utama (MPU) kepada karya tulis 
para engineer di lingkungan Pustekbang serta peneliti dan perekayasa di 
Pustekbang yang lebih tertarik memasukkan makalah mereka kepada jurnal 
internasional terindeks. 


Kedepannya untuk mendukung IKU 2, Kepala Pusat Teknologi 
Penerbangan mewajibkan setiap fungsional peneliti yang terlibat dalam 
ltbangyasa menghasilkan publikasi internasional kemudian ditindaklanjuti 
dengan pembinaan oleh MPU. Melalui mekanisme tersebut kedepannya 
diharapkan dapat mendongkrak capaian jumlah publikasi internasional 
terindex. 


Perkembangan capaian IKU jumlah publikasi internasional terindeks di 
bidang teknologi penerbangan tahun 2015 s.d 2020 dapat dilihat pada tabel 
berikut : 


Tabel 3.6 Perbandingan Capaian IKU 2 











2015 2016 PANAI 2018 2019 PAPAN 
Jumlah Target 10 4 | 5 6 6 3 
publikasi Publikasi Publikasi Publikasi Publikasi Publikasi Publikasi 
internasional 
yang | : | ! | 
terindeksdi — Realisasi 14 1 9 22 18 1 
bidang Publikasi Publikasi Publikasi Publikasi Publikasi Publikasi 
teknologi (7170) (2594) (18076) (33670) (12070) (33,395) 
penerbangan 

















IKU 3| Jumlah HKI yang diusulkan di bidang teknologi penerbangan 


Hak Kekayaan Intelektual (HKI) merupakan salah satu indikator 
kemajuan teknologi yang berdaya guna dan berdaya saing. Jumlah HKI yang 
diusulkan oleh pustekbang sepanjang Tahun 2020 sebanyak 17 buah Judul 
berupa 6 Paten, 4 Hak Cipta, 7 Desain Industri. Usulan Judul HKI yang 
diajukan oleh Pustekbang adalah : 
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Tabel 3.7 Daftar HKI Pustekbang Tahun 2020 


Suatu Alat Pengatur Kamera 
untuk Pengambilan Gambar 
Fotografi Udara yang Bebas 
Gangguan 


Suatu Alat Bantu Kalibrasi 
Neraca Eksternal Terowongan 
Angin Subsonik 


Sistem Penguncian Tailboom 
Modular untuk Pesawat Tanpa 
Awak 


Alat Bantu Uji Gerak Bidang 
Kendali UAV pada Sistem 
Komunikasi 


Suatu Sistem Pengendali 
Antena Penjejak 2 Sumbu 
Secara Otomatis yang Memiliki 


3. 


2 Ge Na en Bea 


. Agus Aribowo 


Sayr Bahr 


. Arifin Rasyadi 


Soemaryanto 


. Jefri Abner 


Hamonangan 


. Ardanto Mohammad 


Pramutadi 
Kurnia Hidayat 


Afid Nugroho 

Riki Ardiansyah 

Dony Hidayat 

Fajar Ari Wandono 
Yudha Agung Nugroho 
Dudi Targani 


Yanuar Prabowo 
Abdurrasyid Ruhiyat 
Yanuar Firmansyah 
Imas Tri Setyadewi 
Iwan Nofi Yono Putro 
Novelita Rahayu 
Irma Rismayati 
Nurul Chasanah 
Encung Sumarna 


.Sunar 

. Jajang Jaelani 

. Deden Budiman 
. Eko Tri Raharjo 


Agus Wiyono 
Yanuar Firmansyah 
Yanuar Prabowo 


Paten Sederhana 
ini telah 
didaftarkan ke 
Ditjen HKI 
Kemenkumham. 
Nomor 
permohonan: 
S00202009833 
tanggal 15 
Desember 2020 
Paten Sederhana 
ini telah 
didaftarkan ke 
Ditjen HKI 
Kemenkumham. 
Nomor 
permohonan: 
S00202009835 
tanggal 15 
Desember 2020 
Paten Sederhana 
ini telah 
didaftarkan ke 
Ditjen HKI 
Kemenkumham. 
Nomor 
permohonan: 
S00202009837 
tanggal 15 
Desember 2020 
Paten Sederhana 
ini telah 
didaftarkan ke 
Ditjen HKI 
Kemenkumham. 
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Sistem Ekstraksi dan Plotting 
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S.T. A00202003701 
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Muzayadah, S.T. 
Abdul Aziz, S.T. 

Irma Rismayanti, S.ST. 
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12 | Pesawat Udara Tanpa Awak . Yudha Agung Nugroho | Desain Industri ini 
Bermesin hibird Mampu Lepas . Yanuar Firmansyah telah didaftarkan 
LandasVertikal dan Berparasut Gunawan Setyo ke Ditjen HKI 

Prabowo Kemenkumham. 
. Ari Sugeng Budiyanta Nomor 
. Arifin Rasyadi permohonan: 
Soemaryanto A00202003700 
. Agus Bayu Utama tanggal 14 
Fuad Surastyo Pranoto | Desember 2020 
. Imas Tri Setyadewi 
. Abdurrasyid Ruhiyat 
.Try Kusuma Wardana 

13 | Pesawat Terbang Tanpa Awak Prasetyo Ardi Probo Desain Industri ini 
dengan Winglet pada Ekor Suseno telah didaftarkan 
Horizontal . Abdul Aziz ke Ditjen HKI 

. Yanuar Firmansyah Kemenkumham. 
. Hartono Nomor 
. Angga Septiyana permohonan: 
. Yusuf Giri Wijaya A00202003705 
Novelita Rahayu tanggal 15 
. Aries Asrianto Desember 2020 
Ramadian 
Hidayati Mardikasari 
.Irma Rismayanti 
. Clara Damayanti 
Abdurrasyid Ruhiyat 
. Lathifa Rusita Isna 
14 | Sayap Terbang Tanpa Awak . Ardian Rizaldi, S.T. Desain Industri ini 
. Abian Nurrohmad, S.T. | telah didaftarkan 
. Novita Atmasari, S.Si. ke Ditjen HKI 
. Rudi Choirul Anwar, Kemenkumham. 
S.SI. Nomor 
. Nurul Lailatul permohonan: 
Muzayadah, S.T. A00202003706 
Kurnia Hidayat, S.Si. tanggal 15 
Eries Bagita Jayanti, Desember 2020 
S.Si. 
Nur Mufidatul Ula, S.Si. 
. Rian Suari Aritonang, 
S.T. 
. Taufig Satrio Nurtiasto, 
Sr 
.Intan Luruh Larasati, 
S.T. 
Abdul Rohman, S.T. 
Muksin, S.Si. 
15 | Pesawat Layang Mini Tanpa . Ardian Rizaldi Desain Industri ini 


Awak 


. Taufig Satrio 

. Intan Luruh Larasati 
. Abdul Rohman 

. Muksin 

. Abian Nurrohmad 
Novita Atmasari 


telah didaftarkan 
ke Ditjen HKI 
Kemenkumham. 
Nomor 
permohonan: A 
00202003707 
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. Rudi Choirul Anwar tanggal 15 
Nurul Lailatul Desember 2020 
Muzayadah 
. Kurnia Hidayat 
. Eries Bagita Jayanti 
.Nur Mufidatul Ula 
.Rian Suari Aritonang 
Kotak Panel Kendali Sistem . Rudi Choirul Anwar Telah diajukan ke 
Avionik Pesawat Terbang Tanpa . Yanuar Firmansyah Pusispan LAPAN 
Awak LSU . Hidayati Mardikasari namun tidak 
. Abdul Rohman didaftarkan 
. Aries Asrianto karena tidak 
Ramadian memenuhi 
. Novelita Rahayu kriteria Desain 
. Abdurrasyid Ruhiyat Industri 
. Hartono 
. Abdul Aziz 
.Irma Rismayanti 
. Danartomo Kusumoaji 
.Ildefonsa Anna F Nahak 
Konfigurasi Grounding Pesawat . Abdul Rohman Telah diajukan ke 
LSU . Yudha Agung Nugroho | Pusispan LAPAN 
. Imas Tri Setyadewi namun tidak 
. Abdurrasyid Ruhiyat didaftarkan 
Encung Sumarna karena tidak 
. Yanuar Prabowo memenuhi 
Iwan Nofi Yono Putro kriteria Desain 
Industri 
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MN Wes. 
Gambar 3.28 Sertifikat Hak Cipta Pustekbang Tahun 2020 


FORMULIR PERMOHONAN PENDAFTARAN DESAIN INDUSTRI 


APPLICATION FORM OF PATENT REGISTRATION OF INDONESIA 





Data Permohonan (Application) 
Nomor Permohonan : 500202009913 Tanggal Permohonan : 15-Dec-2020 Namar Permohonan: 400202003705 Tanggal Penerimaan: 15-DEC-20 
Number af Application Date of Submission Number of Receipt Date 
Application 

Jenis Permohonan : PATEN SEDERHANA Jumlah Klaim “1 jenis 4 Hua Misi 
Type of Application Total Claim Tine . Apri kontia 2 

hnya halaman :5 ng : Pesawat Terbang Tanpa Awak dengan Winglet pada Ekor Horizontal 
Judul 1 ALAT PEREKAM DATA PARAMETER PENERBANGAN SECARA OTOMATIS Uraian : Sebagai platform instrumentasi, pemantauan wilayah maritim dan pemetaan daerah 
Tithe Description pegunungan vulkanis dan daerah terpencil dari udara. 
Abstrak : Invensi ini merupakan suatu alat perekam data penerbangan secara otomatis yang Klaim : Bentuk, Konfigurasi 
Abstract memiliki beberapa macam sarana sebagai masukan data serta keseluruhan alat yano Claim 


terpisah dengan sistem pesawat. Alat perekam ini akan mengolah data masukan dari 
berbagai macam sarana yang nantinya dikonversi menjadi beberapa parameter 
penerbangan suatu pesawat. Beberapa parameter penerbangan yang direkam antara lain 
sikap, lokasi, ketinggian, kecepatan, tekanan pesawat serta kecepatan angin. Data 
penerbangan yang direkam tersebut kemudian dikonversi atau dienkripsi menjadi suatu 
standar perekaman data, Dengan menggunakan satu saklar on/off akan mempermudah 
pengoperasian alat perekam ini. Selain itu degan dimensi yang ada akan mempermudah 
pemasangan alat perekam ke dalam pesawat. 





Alamat 
(Addresss) 


Nama 
(Name) 


Surel/Telp 
(Email/Phone) 


LEMBAGA PENERBANGAN DAN Jl. Pemuda Persil No. 1, RT O2/RW  manajemen.teknolodi@lapan.go.id 
ANTARIKSA NASIONAL 07, Rawamangun, Pulo Gadung, 08111889405 
Jakarta Timur, Jakarta 13220 










PULOGADUNG 

Permohonan PCT (PCT Application) KOTA ADMINISTRASI JAKARTA 
TIMUR 

Namar PCT Nomor Publikasi DKI JAKARTA 

PCT Number Publication Number 13220 

Tanggal PCT Tanggal Publikasi 









FCT Date Publication Date 

Nama Kewarganegaraan 
Pemohon (Applicant) (Name) (Citizen) 
Name Alamat Surel/Telp Prasetyo Ardi Probo Suseno Indonesia 
(Nama) (add ) WmeliPhone) Irma Rismayanti Indonesia 
LEMBAGA PENERBANGAN DAN Jl. Pemuda Persil No. 1, RT O2/RW 08111889405 rulonasia 


Clara Damayanti 











ANTARIKSA NASIONAL 07, Rawamangun, Pulo Gadung, manajemen.teknologifilapan.go.id 
Jakarta Timur, Jakarta 13220 Abdurrasyid Ruhiyat Indonesia 
Lathifa Rusita Isna Indonesia 
Penemu (Inventor) 
( Atwlul Aziz Indonesia 
Nama Warganegara Alamat Surel/Telp. 3 
(Name) (Nationality) (Address) (Email/Phone) La Mann 
, 4 4x b Hartono Indonesia 
Try Kusuma Wardana Indonesia Dukuh Winong I. RT/RW manajemen.teknologi@la 
01/01 Winong Jetis pan.go.id Angga Septiyana Indonesia 
Ponorogo 08111889405 
Yusuf Giri Wijaya Indonesia 
Fuad Surastyo Pranoto Indonesia Perumahan Taman Kenari ' manajemen.teknoloci@la 
Blok 85 Bogor Utara, pan.go.id Novelita Rahayu Indonesia 
Bogor 08111389405 
Aries Asrianto Ramadian Indonesia 
Gunta Akhiri Indonesia Jl. Amir Machmud Gd. manajemen.teknologi@la : 5 . , 
Abdullah No. 77 RTIRW pan.go.id Hidayati Mardikasari Indonesia 
02/06, Cibabat, Cimahi 08111889405 





Utara, Cimahi 





Gambar 3.29 : Formulir Pendaftaran HKI berupa Paten & Desain Industri Tahun 2020 


Perkembangan capaian IKU Jumlah HKI yang diusulkan di bidang 
teknologi penerbangan tahun 2015 s.d 2020 dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3.8 Perbandingan Capaian IKU 3 

















2015 PANAS PANAI 2018 
Jumlah HKI Target 3 3 3 | 2 2 6 
yang Usulan Usulan Usulan Usulan Usulan Usulan 
diusulkan di | 
bidang Realisasi 1 | 3 | 2 9 32 |. 17 
teknologi Usulan Usulan Usulan Usulan Usulan Usulan 
penerbangan (3350) (10056) (906) (45070) (120) (10076) 





Pada tahun 2020 target dari jumlah HKI yang diusulkan sebanyak 6 
Usulan dan berhasil diusulkan sebanyak 17 Usulan sehingga capaian pada IKU 
3 tercapai 100 Hal ini dilatarbelakangi oleh target IKU jumlah HKI yang 
diusulkan Pusispan-LAPAN (selaku satuan kerja pembina invensi dan produk 
inovasi di LAPAN) terlalu tinggi sehingga Pusispan giat melakukan bimtek dan 
inventarisasi potensi HKI ke satker-satker teknis. Hal tersebut menyebabkan 
satker-satker teknis mengusulkan banyak judul HKI baru. 


Sasaran Strategis 2 (SS 2): Meningkatnya kepuasan pengguna terhadap produk 
dan layanan di bidang penerbangan untuk pembangunan nasional 


IKU 4| Customer Engagement Index terhadap produk dan layanan 
penerbangan 


Studi customer engagement mulai sering digunakan pada sektor swasta 
untuk melengkapi analisa tentang perceived guality dari sebuah 
produk/layanan. Selama ini, studi customer lebih banyak dilakukan dengan 
Customer Satisfaction Index (CSI) untuk mengukur kepuasan dan Customer 
Loyalty Index (CLI) untuk mengukur loyalitas. 


Pada akhirnya, banyak ahli sepakat bahwa pelanggan yang sekedar puas 
saja tidak cukup efektif mendongkrak performa finansial dalam jangka panjang. 
Pelanggan yang sangat puas, merasa terikat, dan dengan sukarela memberikan 
testimoni dan rekomendasi kepada orang lain, akan mampu menjadikan 
lembaga untuk tumbuh lebih besar. Pelanggan dengan tipe tersebut biasanya 
tidak memiliki sensitifitas tinggi terhadap perubahan harga. Hal ini yang 
menunjukkan bahwa aspek emosional memiliki level ikatan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan aspek rasional. 


Pada tahun 2020 LAPAN menetapkan untuk menggunakan pengukuran 
Customer Engagement Index (CEI). Hal ini dapat dimanfaatkan oleh LAPAN 
sebagai dasar penyusunan strategi peningkatan customer engagement dan 
peningkatan kualitas produk. Pada akhirnya, diharapkan studi ini memiliki 
manfaat untuk membuat mitra pelanggan LAPAN menjadi semakin puas, setia, 
loyal, dan terikat. 


Metode yang digunakan yaitu mengambil sampel lembaga dengan metode 
non probability sampling, yaitu purposive sampling (penarikan sampel dengan 
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tujuan tertentu). Sampel lembaga diprioritaskan pada mitra lembaga yang 
paling sering menggunakan layanan/produk LAPAN. Daftar target sampel 
dengan urutan prioritas, ditetapkan oleh masing-masing satuan kerja. Proses 
pengumpulan dilakukan dengan wawancara survei telepon. Proses wawancara 
dilakukan selama bulan September 2020. Semua proses wawancara direkam 
sebagai tahapan dalam melakukan monitoring kualitas survei. 


Secara keseluruhan, terdapat 5 lembaga mitra yang menjadi objek studi 
yang merupakan pelanggan dari Pustekbang. Adapun ke-5 mitra pelanggan 
Pustekbang yang diambil sampel dalam pengukuran CEI diantaranya Dinas 
Lingkungan Hidup Pemda Kab. Agam, Kementerian Pertanian, Dittopad TNI, 
Direktorat Narkoba Polda Metro Jaya, dan Pemerintah Desa Jajag Banyuwangi. 


Satuan kerja Pusat Teknologi Penerbangan memiliki indeks CE yang 
tinggi. Mayoritas mitra satuan kerja ini (80 persen) merupakan pelanggan 
engaged. Pelanggan not engaged hanya 20 persen dengan tidak adanya 
pelanggan actively disengaged. 


“NO | MITRA SATKER ENGAGEMENT 
Dinas Lingkungan Hidup Pemda Kab. Agam Pustekbang Engaged 


Kementerian Pertanian Pustekbang Engaged 





Dittopad TNI Pustekbang Engaged 
Direktorat Narkoba Polda Metro Jaya Pustekbang Engaged 
Pemerintah Desa Jajag Banyuwangi Pustekbang Not Engaged 











Gambar 3.30 : Mitra Satuan Kerja Pusat Teknologi Penerbangan menurut Engagement 


Pelatihan dan foto udara dengan drone menjadi produk/layanan unggulan 
dari satuan kerja ini. Mitra pelanggan menyukai jangkauan yang luas dari foto 
drone. Selain itu, pelatihan drone disukai karena dirasakan berguna untuk 
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan peserta. Mitra menyarankan 
Pusat Teknologi Penerbangan untuk lebih meningkatkan kegiatan sosialisasi 
produk/layanan terbaru yang dimiliki oleh satuan kerja. 





4 Jangkauan foto yang 4 Menambah 


luas pengetahuan dan 


O IN meningkatkan skill 


4 








Pelatihan Penggunan Drone 


Gambar 3.31 : Produk/Layanan Unggulan dari Pusat Teknologi Penerbangan 


Foto Udara dengan Drone 


III Skor - 4/4 




















Perbandingan capaian IKU Customer Engagement Index terhadap produk 
dan layanan penerbangan tahun 2015 s.d 2020 dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 3.9 Perbandingan Capaian IKU 4 











2015 2016 2017 2018 | 2019 2020 
Customer Target - - - - - 2,76 
Engagement Index 
Index | | | 
| terhadap Realisasi 8 - | - 5 : 4,7 Index 
produk dan : 
layanan (10076) 
penerbangan 





























Capaian pada IKU 4 Customer Engagment Index terhadap produk dan 
layanan penerbangan pada tahun 2020 telah tercapai 10046. Pada tahun 
sebelumnya, dari 2015 s.d 2019 belum dilakukan Customer Engagment Index. 
Perolehan CEI Pustekbang sebesar 4,7 telah melebih target awal sebesar 2,76. 
Tercapainya IKU 4 ini tidak terlepas dari pengingkatan produk Pustekbang 
maupun penginkatan mutu layanan, salah satunya dengan menerapkan standar 
ISO:9001 Layanan Foto Udara serta menerapkan SOP dalam memberikan 
layanan. Tak hanya itu, Pustekbang akan terus melakukan inovasi akan 
produk-produk teknologi penerbangan yang dapat dimanfaatkan oleh mitra 
pengguna. 


Sasaran Strategis 3 (SS 3): Meningkatnya keunggulan litbangyasa teknologi 
penerbangan sesuai prioritas nasional 


IKU 5| Jumlah proses dan fasilitas litbangyasa di lingkup Pusat 
Teknologi Penerbangan yang memenuhi standar baku (akumulatif) 


Dalam mendukung permintaan layanan foto udara, di tahun 2020 ini 
Pusat Teknologi Penerbangan terus mempertahankan sertifikasi I1SO:9001 
tentang Layanan Foto Udara yang telah diperoleh pada tahun 2019 silam. 
Adapun cakupan sertifikasi ISO:9001 Pustekbang yaitu Layanan Foto Udara. 
Sertifikat yang didapatkan pada tahun 2019 lalu menunjukan bahwa mutu 
layanan Foto Udara di Pustekbang telah memenuhi standard internasional baik 
dalam hal pemenuhan persyaratan kualitas pelanggan maupun regulasi dan 
peraturan yang diantaranya adalah regulasi dan peraturan operasi terbang saat 
pengambilan foto udara. 


Selain itu standard ini juga menyediakan kerangka kerja dan prinsip 
dasar bagi Pustekbang dalam menjalankan aktifitas rutin lembaga dalam 
mencapai konsistensi kepuasan pelanggan yang menjadi salah satu indikator 
kinerja lembaga. Untuk menjaga pemenuhan standard dan tingkat kinerja 
itulah maka diperlukan untuk mempertahankan sertifikat ISO:9001 yang telah 
dimiliki oleh Pusat Teknologi Penerbangan, jika tahun 2020 ini tidak 
diperpanjang maka akan berpengaruh terhadap kepercayaan maupun kepuasan 
pengguna dalam menggunakan layanan foto udara Pusat Teknologi 
Penerbangan. 
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Di tahun 2020 kegiatan yang dilakukan yaitu melakukan pembaharuan 
dokumen ISO, hal ini mengikuti dinamika perkembangan perubahan yang salah 
satunya adalah isu eksternal maupun internal. Pada tahun ini perubahan besar 
pada dokumen ISO karena adanya pandemi yang mengubah daftar resiko dan 
Rencana Strategis baru 2020 — 2024 yang mengubah Manual Mutu. Perubahan 
telah diakomodir oleh standard ISO dengan menjadikannya salah satu prinsip 
pada penerapan standard ISO yaitu continual improvement atau perbaikan 
berkelanjutan. 


Berikut beberapa yang telah dihasilkan oleh tim @uality Management 
ISO:9001 Pustekbang pada tahun 2020 ini sebagai pemenuhan persyaratan 
standard ISO:9001 oleh Pustekbang yang mengambil cakupan layanan foto 
udara : 


Tabel 3.10 Daftar Dokumen ISO:9001 


1 | Manual Mutu WMM-M-00 
: 
i 





. 


9 | Pantauan Sasaran Mutu WMM-D-20 
10 | Dokumen Pendukung (Permenhub No. 37) WMM-D-07 


Kegiatan yang diselesaikan hingga akhir tahun 2020 adalah audit 








eksternal yang dilaksanakan oleh lembaga sertifikasi pada tanggal 10 Desember 
2020. Rangkaian kegiatan berikutnya setelah audit eksternal ini tentunya 
melakukan segala perbaikan terhadap seluruh temuan yang didapatkan oleh 
auditor. 


Selain mempertahankan 1S0:9001 di tahun 2020 Pusat Teknologi 
Penerbangan juga melakukan pendaftaran 1SO:17025 untuk uji Lab Vibrasi. 
Berbeda dengan ISO:9001 yang dalam peraihannya melalui proses sertifikasi 
yang dilakukan oleh lembaga sertifikasi, ISO:17025 hanya bisa didapatkan 
dengan proses akreditasi yang diselenggarakan oleh Komite Akreditasi Nasional 
(KAN). 


Dari sisi pengembangan teknologi penerbangan, standar ini perlu untuk 
didapatkan agar seluruh teknologi penerbangan yang dikembangkan dan uji 
mandiri di laboratoriunm uji Pustekbang dapat setara dengan dan diterima oleh 
negara lan. BSN sebagai badan akreditasi nasional Indonesia yang 
memberikan akreditasi ISO1:7025 ke Pustekbang telah menandatangani 
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perjanjian Mutual Recognition Agreements (MRA) dimana perjanjian ini 
menyatakan bahwa seluruh negara yang telah menandatangani MRA harus 
saling menerima data hasil pengujian dan kalibrasi laboratorium yang 
bersangkutan. Ini menunjukan bahwa kompetensi dan teknologi lab pengujian 
Pustekbang dapat diterma oleh negara lain. 


Selaan ISO pada tahun 2020 Pustekbang juga menargetkan untuk 
memperoleh jaminan mutu lembaga litbang dari Komite Nasional Akreditasi 
Pranata Penelitian dan Pengembangan (KNAPP). KNAPP merupakan kegiatan 
yang diprakarsai oleh Kementerian Riset Dan Teknologi/Badan Riset Dan 
Inovasi Nasional. Namun sebagai dampak dari pandemi COVID-19, pada tahun 
2020 di Kemenristek/BRIN telah melaksanakan realokasi dan refocusing 
anggaran dan kegiatan tahun 2020, yang menyebabkan tidak dapat 
terlaksananya berbagai kegiatan penguatan dan pengembangan lemlitbang 
khususnya fasilitasi sistem penjaminan mutu lembaga litbang yang 
dilaksanakan oleh Komite Nasional Akreditasi Pranata Penelitian dan 
Pengembangan (KNAPPP). Hal ini sesuai surat dari Kemenristek/BRIN dengan 
nomor B/175/F.F2.3/P1.01.00/2020 perihal Pemberitahuan Kegiatan KNAPPP 
Tahun 2020 pada tanggal 19 November 2020. 


KEMENTERIAN RISET DAN TEKNOLOGI 
BADAN RISET DAN INOVASI NASIONAL 
Gedung B.J. Habibie - Lantai 21 — 22, Jalan M.H. Thamrin No. 8, Jakarta Pusat 10340 
Telepon: (021) 3169862. Faksimile: (021) 3101952 
Laman: www.ristekbrin.go.id 





RISTEK-BRIN 


Nomor : B/175/F.F2.3/PI.01.00/2020 19 November 2020 
Hal : Pemberitahuan Kegiatan KNAPPP Tahun 2020 
Yth. 


1. Kepala Pranata Litbang di Lembaga Pemerintahan Non Kementerian (LPNK) 
2. Kepala Pranata Litbang di Lembaga Pemerintahan Kementerian (LPK). 

3. Kepala Pranata Litbang di Badan Usaha 

4. Kepalan Pranata Litbang di Badan Usaha Milik Negara 

5, Kepala LPPM Perguruan Tinggi 


Sebagai dampak dari pandemi Covid-19. saat ini Kemenristek/BRIN telah melaksanakan realokasi 
dan refocusing anggaran dan kegiatan tahun 2020, yang menyebabkan tidak dapat terlaksananya 
berbagai kegiatan penguatan dan pengembangan lemlitbang khususnya fasilitasi sistem penjaminan 
mutu lembaga litbang yang dilaksanakan oleh Komite Nasional Akreditasi Pranata Penelitian dan 
Pengembangan (KNAPPP). 


Berkenaan dengan hal tersebut. dengan sangat menyesal kami sampaikan bahwa pelaksanaan 
kegiatan fasilitasi sistem penjaminan mutu lembaga litbang yang dilaksanakan oleh Komite Nasional 
Akreditasi Pranata Penelitian dan Pengembangan (KNAPPP) Tahun Anggaran 2020 belum dapat 
dilaksanakan. Mudah-mudahan kita dapat melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut dalam waktu 
segera. 


Atas perhatian dan perkenan Bapak dan Ibu sekalian, kami sampaikan terima kasih. 





Tembusan : 
Sekretaris Kementerian Riset dan Teknologi Badan Riset dan Inovasi Nasional 


Gambar 3.32 : Surat Pemberitahuan Kegiatan KNAPP Tahun 2020 
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Pada tahun 2019 satuan kerja Pustekbang dinyatakan telah lolos sebagai 
lembaga litbang penjamin mutu. Rencananya akan dilakukan seremonial 
penyerahan sertifikat KNAPP dari Kemenristek/BRIN kepada Pustekbang di 
tahun 2020. Namun berkenan dengan surat dari Kemenristek/BRIN diatas, 
kegiatan tersebut tidak dapat dilaksanakan oleh KNAPPP di tahun 2020 karena 
adanya realokasi dan refocusing anggaran dan kegiatan pada internal 
Kemenristek/BRIN. Sehingga capaian IKU 5 Pustekbang tidak dapat tercapai 
1000 dan hanya tercapai sebesar 904 karena Pustekbang belum mendapatkan 
sertifkat jaminan mutu lembaga litbang dari KNAPP. 


Perbandingan capaian jumlah proses dan fasilitas litbangyasa di lingkup 
Pusat Teknologi Penerbangan yang memenuhi standar baku (akumulatif) tahun 
2015 s.d 2020 dapat dilihat pada tabel berikut : 


Tabel 3.11 Perbandingan Capaian IKU 5 








2015 2016 PANAI 2018 2019 

Jumlah Target - - - 2 2 3 (ISO 
proses dan 9001, ISO 
fasilitas 17025 dan 
litbangyasa | | | KNAPP) 
di lingkup Realisasi 2 : - - - 2 (ISO 
Pusat 9001 dan 
Teknologi Esa 
Penerbangan 2 
yang | 
memenuhi 
standar baku 

(akumulatif), 


Capaian pada IKU 5 jumlah proses dan fasilitas litbangyasa di lingkup 
Pusat Teknologi Penerbangan yang memenuhi standar baku hanya tercapai 
sebesar 9046. Seperti telah dijelaskan pada penjelasan diatas, adanya realokasi 
dan refocusing anggaran dan kegiatan pada Kemenristek/BRIN menyebabkan 
pelaksanaan kegiatan fasilitasi sistem penjaminan mutu lembaga litbang yang 
dilakukan oleh KNAPP tidak berjalan, menyebabkan penyerahan sertifikat 
jaminan mutu lembaga litbang di satuan kerja Pustekbang belum dilaksanakan. 


Sasaran Strategis 4 (SS 4): Terwujudnya produk dan layanan pusat teknologi 
penerbangan sesuai kebutuhan 


IKU 6| Indeks pemenuhan produk dan layanan pusat teknologi 
penerbangan 


Kegiatan pemenuhan produk dan layanan yang dilakukan Pusat Teknologi 
Penerbangan pada tahun 2020 diantaranya berupa layanan foto udara, pemantauan 
kapal ilegal, pengujian terowongan angin, penyemprotan tanaman (Smart Farming) 
dan juga pelatihan drone kepada instansi lain. Produk dan layanan teknologi 
penerbangan yang dimaksud adalah produk penerbangan yang dihasilkan oleh 


82|Page 





Pustekbang, baik yang berbayar maupun yang tidak berbayar. Masing-masing layanan 
akan dijelaskan lebih lanjut dibawah ini. 


1. Layanan Foto Udara untuk Pemantauan Kapal Ilegal di daerah Laut Lepas 
Pandeglang, Banten 
Kegiatan ini dilaksanakan atas dasar permintaan dari Kepolisian 
Republik Indonesia. Berdasarkan surat dari Badan Reserse Kriminal Polri 
Nomor B/69/V/2020/Satgassus pada tanggal 23 Mei 2020 perihal permohonan 
layanan foto udara yang ditujukan kepada Kepala Pusat Teknologi 
Penerbangan untuk melakukan pengambilan foto udara di Kecamatan 
Sumur, Kabupaten Pandeglang, Banten. 


Ka, 
t 2. 
(Et: 
he” 
12 ? 


Jantan 


BADAN RESERSE KRIMINAL POLRI 
SATUAN TUGAS KHUSUS 





Jalan Trunojoyo 3, Kebayoran Baru, Jakarta 12110 Jakarta, 28 Mei 2020 
Nomor B/ 64 1VI2020/Satgassus 

Klasifikasi BIASA 

Lampiran 

Perihal Permohonan Layanan Foto Udara Kepada 





YTH. KEPALA PUSAT TEKNOLOGI 
PENERBANGAN LAPAN 


di 


Jakarta 


1 Rujukan : 
Undang-undang No. 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia 
b. Undang-undang No.35 Tahun 2009 tentang Narkotika 


Surat Perintah Kapolri Nomor: Sprin/1246/V/HUK.6.6./2020 tanggal 20 Mei 2020 tentang Pembentukan 
Satuan Tugas Khusus Polri Dalam Rangka Penyelidikan dan Penyidikan Tindak Pidana Yang Menjadi 
Atensi Pimpinan di Wilayah Indonesia dan Luar Neger 


d. Surat Perintah Tugas Kasatgassus Polri Nomor: Sp.Gas/04/V/2020/Satgassus tanggal 25 Mei 2020: 


e. Laporan Informasi Nomor: R/LI/06/V/2020/Satgassus tanggal 26 Mei 2020 


2 Sehubungan dengan rujukan tersebut di atas, bersama ini disampaikan kepada Ka, bahwa Satuan tugas 
khusus Polri sedang melakukan kegiatan penyelidikan kasus tindak pidana narkotika, di wilayah Perairan 
Tanjung Lesung, Banten 


3 Guna mendukung kelancaran proses penyelidikan, dimohon kepada Ka untuk memberikan bantuan berupa 
pengambilan foto udara pada tanggal 29 Mei 2020 hingga 1 Juni 2020 di Kecamatan Sumur, Kabupaten 
Pandeglang, Banten 


3 Demikian untuk menjadi maklum, atas bantuan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih 


a.n.. KEPALA BADAN RESERSE KRIMINAL POLRI 
DIREKTUR TINDAK PIDANA UMUM 
SELAKU 
KEPALA. SATUAN TUGAS KHUSUS 





BO,'S.H., S.LK.,M.H 
JENDERAL POLISI 





Tembusan : BRIGA 
1. Kapolri 
2, Kabareskrim Polri 


Gambar 3.33 : Surat Permohanan Layanan Foto Udara Bareskrim Polri 


Pengawasan menggunakan kapal laut memerlukan biaya yang sangat 
mahal dan sulit untuk menjangkau seluruh wilayah Indonesia. Pengawasan 
menggunakan pesawat udara juga membutuhkan biaya yang tidak sedikit. 
Selain membutuhkan pilot juga perawatan pesawat adalah sesuatu yang 
sangat mahal. Penggunaan satelit juga tidak mudah. Jika pengasawasan 
terhadap kapal-kapal yang dilengkapi dengan AIS maka satelit dapat 
melakukan dengan baik. Namun jika kapal ilegal yang tidak memasang AIS 
maka harus menggunakan Satelit Radar yang akan beroperasi jika tidak 
terhalang oleh awan. Selain itu radar satelit juga tidak dapat melintas setiap 
saat, ada waktu-waktu tertentu satelit tersebut melintas suatu wilayah. 
Sehingga jika diperlukan pemantauan suatu wilayah dalam rentang waktu 
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tertentu maka sangat sulit untuk memenuhinya. Salah satu harapan ada di 
pesawat terbang tanpa awak (UAV). 

Pustekbang memiliki beberapa jenis pesawat tanpa awak yang sedang 
dalam pengembangan. Pesawat tersebut diberi nama LSU (LAPAN 
Surveillance UAV) dengan nomor seri LSU-01 hingga LSU-05. Dari semua 
seri ini LSU-01, LSU-02 dan LSU-03 yang siap untuk dioperasikan untuk 
mendukung beberapa kegiatan pemantauan dengan berbagai pertimbangan. 





Gambar 3.34 : Pesawat Lapan Surveillance UAV (LSU) 02 NGLD 


Berbagai persiapan telah dilakukan sebelum memulai layanan foto 
udara dalam rangka pemantauan kapal ilegal di daerah laut lepas 
Pandeglang, Banten. Salah satunya mempersiapakan LSU yang telah siap 
terbang, diputuskan untuk menggunakan LSU-02 NGLD. Personil telah 
dibentuk untuk melaksanakan layanan yang terdiri dari 9 (sembilan) orang 
dengan tugas masing-masing diantaranya bertugas sebagai koordinator 
lapangan, pemroses hasil foto udara, engineer sistem kontrol, engineer 
muatan kamera, pilot remote control, ahli mekanik UAV, dan ahli elektrik 
UAV. Persiapan selanjutnya membuat rencana kegiatan pelaksanaan foto 
udara untuk pemantauan kapal ilegal di Pandeglang, Banten. Kegiatan ini 
berlangsung dari tanggal 29 Mei 2020 s.d 3 Juni 2020 Adapun rencana 
kegiatan seperti pada tabel dibawah ini. 


INK Tanggal Kegiatan 


1 


29 Mei 2020 & Berangkat menuju Pandeglang, Banten dengan membawa 2 
unit LSU-02NGLD dan 1 unit LSU-03 
Setting LSU untuk persiapan terbang tanggal 30 Mei 2020 


2 30 Mei 2020 ae Pelaksanaan pemantauan kapal di sekitar pantai laut selatan 


Kab. Pandeglang dengan total jarak tempuh 150 km 


3 31 Mei 2020 s- Pelaksanaan pemantauan kapal di sekitar pantai laut selatan 


Kab. Pandeglang dengan total jarak tempuh 300 km 


4 1 Juni 2020 s Pelaksanaan pemantauan kapal di sekitar pantai laut timur 


Kab. Pandeglang dengan total jarak tempuh 300 km. 
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5 2 Juni 2020 4 Pelaksanaan pemantauan kapal di sekitar pantai laut timur 
Kab. Pandeglang dengan total jarak tempuh 300 km 


6 3 Juni 2020 sk Pelaksanaan pemantauan kapal di sekitar pantai laut tenggara 
Kab. Pandeglang dengan total jarak tempuh 350 km 


Tabel 3.12 : Rencana Kegiatan Pemantauan Kapal Ilegal di Pandeglang, Banten 


Kegiatan pengujian hari pertama dimulai pada pukul 07:00 WIB. 
Pesawat LSU-02NGLD melakukan take-off pada pukul 08:35 WIB dan 
landing pada pukul 10:39 WIB. Durasi pesawat LSU-02NGLD terbang 
selama 2 jam 4 menit. Pesawat melakukan take-off dan landing dari jalan 
umum yang sengaja ditutup sementara saat pesawat melakukan take-off dan 
landing. Gambar 3.34 menunjukkan jalan yang digunakan untuk take-off 
dan landing. 





Gambar 3.35 : Lokasi Take-off dan Landing Pesawat LSU-02NGLD 


Hasil dari kegiatan layanan foto ini diambil dari ketinggian 500 m 
dengan menggunakan kamera merk Sony 24 Mega-pixel. Jumlah foto yang 
dihasilkan sebanyak 1390 gambar. Hasil dari foto tersebut ditemukan satu 
buah kapal yang siap untuk dilakukan analisis jenis kapal tersebut. Gambar 
3.36 menunjukkan hasil tangkapan foto. Sedangkan pada Gambar 3.37 hasil 
zooming dari foto dan siap untuk dilakukan analisis. Secara umum kapal 
terlihat jelas dan dapat ditafsirkan jenis kapalnya. Setelah melakukan 
analisis terhadap foto tersebut dari orang yang memahami jenis kapal maka 
disimpulkan foto tersebut adalah foto kapal nelayan pencari cumi milik 
Indonesia. 
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Gambar 3.36 : Hasil Tangkapan Foto Kapal dari LSU-02NGLD dari Ketinggian 500 m 








Gambar 3.37 : Hasil Tangkapan Foto Setelah Diperbesar 
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Gambar 3.38 : Lintasan Terbang yang dilewati Pesawat LSU-02 NGLD 
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Pada penerbangan hari kedua LSU-02NGLD, dilakukan dengan 
menerbangkan pesawat ke arah timur. Kemudian pesawat ini tidak lama 
terbang hanya beberapa menit setelah take off pesawat mengalami masalah 
dan jatuh. Dari grafik diketahui ketinggian, getaran pesawat dan roll. Pada 
grafik terlihat beberapa menit setelah take off pesawat terbang secara 
autonomous membentuk lintasan loiter. Namun tidak lama setelah loiter 
mesin mengalami mati. Lihat gambar Error! Reference source not found 4. 
Hal ini dapat dilihat dari hilangnya getaran pesawat. Setelah itu pesawat 
menunjukkan penurunan ketinggian secara glider dan akhirnya kehilangan 
tenaga dan jatuh. Dari hasil analisis diduga mesin mati karena CDI 
bermasalah. CDI sering terjadi masalah karena kurangnya perawatan. 
Secara umum dengan kejadian ini perlu dilakukan peningkatan pendataan 
komponen pesawat baik umur komponen maupun masa pakainya, sehingga 
penggunaan komponen yang tidak layak dapat dihindari. 


Layanan Foto Udara untuk Pemetaan Daerah Bencana Tanah Longsor di 
Kabupaten Bogor 

Hujan lebat yang terjadi pada malam pergantian tahun baru 2019 - 
2020 di Jabodetabek menyebabkan banjir dan tanah longsor. Khususnya di 
Bogor di kecamatan Sukajaya terjadi longsor dan banjir lumpur di beberapa 
desa. Dari survei lapangan yang telah dilakukan, beberapa desa yang 
terkena dampak banjir dan tanah longsor ini adalah sebagai berikut: 


1. Cileuksa 1. Sipayung 

2. Cisarua 8.  Sukajaya 

3.  Harkatjaya 9.  Sukamulih 

4.  Kiarapandak 10. Jaya Raharja 
5. Kiarasari 11. Urug 

6. Pasir Madang 


Setelah dikoordinasikan dengan pemerintah dan warga setempat, 
diputuskan bahwasannya prioritas daerah yang akan dipetakan adalah Desa 
Harkatjaya, Pasir Madang, Kiarapandak dan Sukamulih. Prioritas ini 
didasarkan pada dampak yang ditimbulkan dan akses ke daerah tersebut 
karena terdapat daerah yang masih belum bisa diakses oleh kendaraan 
bermotor. Adapun area keempat desa tersebut adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3.39 : Lokasi Desa Harkatkjaya 
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Gambar 3.40 : Lokasi Desa Pasir Madang 





Gambar 3.41 : Lokasi Desa Kiarapandak 
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Gambar 3.42 : Lokasi Desa Sukamulih 


Pemetaan daerah Sukajaya, Bogor direncanakan menggunakan pesawat 
tanpa awak jenis multirotor DJI Phantom, pertimbangan ini karena pesawat 
ini mempunyai kemampuan take-off dan landing secara vertikal sehingga 
tidak memerlukan runway yang panjang. Yang perlu diketahui adalah luas 
wilayah yang akan difoto, kondisi cuaca setempat dan kondisi lalu lintas 
udara. Luas daerah prioritas pertama kurang lebih seluas 350 Ha. DJI 
Phantom dalam sekali terbang dapat bertahan selama 15 menit dalam 
kondisi normal tidak ada angin kencang. DJI Phantom direncanakan terbang 
setinggi 300 meter dari cekungan terendah pegunungan. Dari hasil pengujian 
terbang dengan ketinggian 150 m, diketahui bahwa dalam sekali terbang 
dapat memotret wilayah seluas 40 Ha, sehingga untuk area seluas 350 Ha 
diperlukan terbang kurang lebih sebanyak 6 kali. Mengingat persediaan 
jumlah baterai yang ada hanya 5 buah, sehingga setelah melakukan operasi 
terbang harus segera di charge agar dapat digunakan kembali. Pengisian 
baterai memerlukan waktu selama 2 jam. Pemotretan direncanakan 
memakan waktu selama 2 hari dari tanggal 6 Januari — 7 Januari 2020. 
Personil yang berangkat untuk melaksanakan layanan yang terdiri dari 8 
(delapan) orang dengan tugas masing-masing diantaranya bertugas sebagai 
koordinator lapangan, pemroses hasil foto udara, engineer sistem kontrol, 
pilot remote control, dan tim kesehatan. Pada tabel dibawah ini adalah 
rencana kegiatan foto udara di Sukajaya, Bogor dan personil yang akan 
bertugas. 
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Tanggal Kegiatan 
1 6 Januari 202020 "1 





Berangkat ke Desa Harkatjaya dari Pustekbang dengan 
membawa wahana udara dan bantuan logistic 
"1! Survei lapangan, mencari tempat take off & landing dan 
melakukan pemotretan foto udara awal 
2 1 Januari 2020 T! Melanjutkan dan memperluas area foto udara disekitar Desa 
Harkatjaya 


L 


Tabel 3.13 : Rencana Kegiatan Pemetaan Daerah Bencana Tanah Longsor di Bogor 


Selanjutnya dimulai kegiatan Pemetaan Daerah Bencaha Tanah 
Longsor di Kabupaten Bogor menggunakan DJl Phantom. Kegiatan 
pemotretan foto udara ini dilakukan pada beberapa area. Dibawah ini adalah 
hasil dari pemetaan daerah dengan rincian pengaturan pada penerbangan 
masing-masing area. 


a) Area ke-1 





Gambar 3.43 : Hasil Foto Udara Area ke-1 di Desa Harkatjaya, Bogor 


Area : 1 22 Hectares 





Take-off and landing | : | Belakang Kantor Desa Harkat Jaya 
6”36'01.7"S 106”30'46.2"E 
-6.600463, 106.512839 
Date : | Senin, 6 Januari 2020 











Tabel 3.14 : Rincian Pengaturan Penerbangan pada Area-1 di Desa Harkatjaya, Bogor 
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b) Area ke-2 


ALUSI 





Kk) x 


Gambar 3.44 : Hasil Foto Udara Area ke-2 di Desa Harkatjaya, Bogor 


Area : | 66 Hectares 





Flight altitude 300 Meters 
Front Overlap 21 75K 


Side Overlap 
Flight Speed 


Take-off and landing | : | Belakang Kantor Desa Harkat Jaya 
6”36'01.7"S 106”30'46.2"E 
-6.600463, 106.512839 


Date : | Selasa, 7 Januari 2020 


Tabel 3.15 : Rincian Pengaturan Penerbangan pada Area-2 di Desa Harkatjaya, Bogor 
c) Area ke-3 














Gambar 3.45 : Hasil Foto Udara Area ke-3 di Desa Harkatjaya, Bogor 


Flight Time "51 15:53 Minutes 


Area : | 72 Hectares 
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Number of Photos 


Flight altitude : 1300 Meters 





Flight Speed : 115 m/s 
Take-off and landing | : | Belakang Kantor Desa Harkat Jaya 
6”36'01.7"S 106”30'46.2"E 
-6.600463, 106.512839 


Date : | Selasa, 7 Januari 2020 
Tabel 3.16 : Rincian Pengaturan Penerbangan pada Area-3 di Desa Harkatjaya, Bogor 


d) Area ke-4 


















Gambar 3.46 : Hasil Foto Udara Area ke-4 di Desa Harkatjaya, Bogor 


Flight altitude : 1300 Meters 
Front Overlap 21 75K 





Side Overlap 
Flight Speed 


Take-off and landing | : | Depan Toko Bangunan 
635'42.9"S 106”31'10.2"E 
-6.595242, 106.519438 


'Date |: | Selasa, 7 Januari 2020 








Tabel 3.17 : Rincian Pengaturan Penerbangan pada Area-4 di Desa Harkatjaya, Bogor 
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e) Area ke-5 





Gambar 3.47 : Hasil Foto Udara Area ke-5 di Desa Harkatjaya, Bogor 


Front Overlap 21 75K 

Side Overlap 21760 
: 115 m/s 

Take-off and landing | : | Puskesmas Sukajaya Bogor 
6”35'02.4"S 106”30'30.6"E 
-6.583999, 106.508438 


Date : | Selasa, 7 Januari 2020 











Tabel 3.18 : Rincian Pengaturan Penerbangan pada Area-5 di Desa Harkatjaya, Bogor 
f) Area ke-6 


START 





bit , £ 
A3 


Gambar 3.48 : Hasil Foto Udara Area ke-6 di Desa Harkatjaya, Bogor 
Flight Time : 1 15:37 Minutes 


Area '” |: 187 Hectares 
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'NumberofPhotos — |:/90Images 00 
(Battery — — (:|1Battery 0000000000 
Flightaltitude '—” (:|300Meters 00000000000 
(Front Overlap —— (:|7590 00000000 
Side Overlap —— |:|7660 0000000 


Flight Speed asma 


Take-off Puskesmas Sukajaya Bogor 
landing 6”35'02.4"S 106”30'30.6"E 
-6.583999, 106.503488 


(Date '—  ' |: | Selasa, 7 Januari 2020 





Tabel 3.19 : Rincian Pengaturan Penerbangan pada Area-6 di Desa Harkatjaya, Bogor 


Tim berangkat ke Desa Harkatjaya, Kecamatan Sukajaya pada hari 
Senin 6 Januari sekitar pukul 07.00 WIB dengan membawa peralatan 
pemotretan udara DJI Phantom dan logistik bantuan korban bencana berupa 
makanan dan pakaian. Setelah sampai lokasi, tim langsung berkoordinasi 
dengan perangkat desa untuk menyampaikan bantuan dan mengurus 
perizinan untuk mengambil foto udara di daerah tsb. Sebelum melakukan 
pemotretan udara tim berkoordinasi dengan pusat penanggulangan bencana 
daerah untuk mengetahui lalu lintas udara dan meminta izin terbang drone 
DJI Phantom. 


Setelah mendapatkan izin maka drone segera diterbangkan secara 
autonomous dengan ketinggian terbang kurang lebih 330 m. Drone terbang 
sebanyak 3 (tiga) kali, sekali pada tanggal 6 Januari dan 2 kali pada tanggal 
7 Januari 2020. Dalam sekali terbang durasi selama kurang lebih 15 menit 
dan mengambil foto secara otomatis dengan overlab 80 Yo dan sidelab 70 Yos. 
Jumlah foto yang dihasilkan selama 3 (tiga) kali terbang adalah 960 foto. 
Foto ini dimosaik dan diserahkan ke Pusat Pemanfaatan Data Penginderaan 
Jauh LAPAN sebagai user. Gambar dibawah ini merupakan dokumentasi 


dari kegiatan di atas. 
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Gambar 3.49 : Persiapan dan Pelaksanaan Pemetaan Wilayah dengan DJI Phantom 
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Gambar 3.50 : Hasil Mosaik Foto Udara dan Lokasi Daerah Longsor 


3. Layanan Pelatihan/Bimtek Pengoperasian Drone untuk Pemetaan 


Produksi Lahan Pertanian kepada Kementerian Pertanian - Batch 1 

Peningkatan kualitas sumber daya pegawai menjadi sangat penting dan 
perlu dilakukan secara terencana, terarah, dan berkesinambungan dalam 
rangka meningkatkan kemampuan dan profesionalisme. Sasaran dari 
pengembangan kualitas sumber daya pegawai adalah untuk meningkatkan 
kinerja operasional pegawai dalam melaksanakan tugas-tugas pemerintahan. 
Selain itu, kualitas sumberdaya pegawai yang tinggi akan bermuara pada 
lahirnya komitmen yang kuat dalam penyelesaian tugas-tugas rutin sesuai 
tanggung jawab dan fungsinya masing-masing secara lebih efisien, efektif, 
dan produktif. 

Sebagai upaya penyelenggaraan pemerintahan yang efisien, efektif dan 
produktif, perlu dikuasai sistem yang membantu pelaksanaan 
penyelenggaraan pemerintahan tersebut dengan didukung oleh sumber daya 
manusia yang menguasai dan memahami tentang perkembangan teknologi. 
Pertumbuhan teknologi belum tentu secara cepat diserap seluruhnya oleh 
seluruh pengelola teknologi informasi sehingga memerlukan pengembangan 
dan pemberdayaan sumber daya manusia agar perkembangan teknologi 
dapat diikuti dan dikuasai. 

Beranjak dari hal tersebut, maka untuk meningkatkan kualitas 
sumberdaya manusia di lingkungan Kementerian Pertanian Republik 
Indonesia, Pusat Teknologi Penerbangan LAPAN mengadakan Bimbingan 
Teknis Pengoperasian Drone Untuk Pemetaan Produksi Lahan Pertanian. 

Kegiatan Bimbingan Teknis Pengoperasian Drone Untuk Pemetaan 
Produksi Lahan Pertanian Batch 1 ini dilaksanakan oleh Pusat Teknologi 
Penerbangan Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) yang 
pelaksanaannya bertempat di Area Perkantoran Pustekbang Desa 
Sukamulya Kecamatan Rumpin Kabupaten Bogor pada tanggal 31 Agustus 
sd 04 September 2020. Dari kegiatan pelatihan ini dihasilkan Penerimaan 
Negara Bukan Pajak (PNBP) yang kemudian disetorkan kepada Kas Negara. 

Dalam kegiatan bimbingan teknis ini terdapat beberapa materi yang 
disampaikan, secara garis besar meliputi: 
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3 MP An pp 


Pengenalan drone 


Adapun dalam Bimbingan Teknis 


Teori Dasar Pengoperasian Drone 

Praktek Pengoperasian Drone 

Teori Pengoperasian Drone untuk Pemetaan 
Praktek Pengoperasian Drone untuk Pemetaan 
Langkah-langkah Perawatan Drone 

Evaluasi Pengoperasian Seluruh Peserta 


Pengoperasian Drone Untuk 


Pemetaan Produksi Lahan Pertanian Batch 1 ini diikuti sebanyak 20 (dua 


puluh) peserta yang berasal dari Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 


dengan rincian peserta sebagai berikut: 


NAMA SATUAN KERJA 


1 


2 
d 


Ja 
12 


13 
14 
15 
16 
17 
18 


19 
20 


Bambang Setiyono 


Nur Erwin Aditya 
Isandi 


Ronny Rianto 
Kirtana Aska Brata 


Abdullah Wisnu 
Indrawan 

Sehusman 

Moch. Shaldan Basari 


Franklin Andreas 
Andika Wirawan 


Delly A. Kurniawan 
Nur Susetyanto 


Agus Arifin 

Akso Diana 

Switsi Feri Bestian 
R. Agus Prasetyo 
Hari Raharjo 

Ali Rahman 


M. Ali Usman 
Ade Wawan K. 


Direktorat Pengolahan dan Pemasaran Hasil 
Tanaman Pangan 

Inspektorat Jenderal 

Sekretariat Direktorat Jenderal Tanaman 
Pangan 

Direktorat Perbenihan Tanaman Pangan 
Direktorat Pengolahan dan Pemasaran Hasil 
Tanaman Pangan 

Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu 
Tumbuhan (BBPOPT) Jatisari 

Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian 
Balai Besar Pengembangan Pengujian Mutu 
Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura 
Direktorat Aneka Kacang dan Umbi 
Sekretariat Direktorat Jenderal Tanaman 
Pangan 

Direktorat Aneka Kacang dan Umbi 
Sekretariat Direktorat Jenderal Tanaman 
Pangan 

Direktorat Perbenihan Tanaman Pangan 
Inspektorat Jenderal 

Inspektorat Jenderal 

Direktorat Serealia Tanaman Pangan 
Direktorat Serealia Tanaman Pangan 
Sekretariat Direktorat Jenderal Tanaman 
Pangan 

Direktorat Perbenihan Tanaman Pangan 
Sekretariat Direktorat Jenderal Tanaman 
Pangan 


Tabel 3.20 : Daftar Peserta Bimtek Pengoperasian Drone untuk Pemetaan Produksi Lahan 


Pertanian kepada Kementerian Pertanian — Batch 1 


Secara garis besar kegiatan Bimbingan Teknis Pengoperasian Drone 


Untuk Pemetaan Produksi Lahan Pertanian Batch 1 ini dilaksanakan sesuai 


jadwal berikut: 
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Na Bari dam 


1 


Hari ke-1 
Senin, 31 
Agustus 2020 


Hari ke-2 
Selasa, 1 
September 
2020 

Hari ke-3 
Rabu, 2 
September 
2020 


Hari ke-4 
Kamis, 3 
September 
2020 


Hari ke-5 
Jumat, 4 
September 
2020 


Jam 
09:00 — 09:15 
09.15 — 09.45 
09.45 — 10.15 
10.15 — 10.45 
10.45 — 12:00 
12:00 — 13:00 
13.00 — 15.15 
09.00 — 12.00 
12:00 — 13:00 
13.00 — 15.15 
09:00 — 12:00 
12:00 — 13:00 
13:00 — 15:00 
09:00 — 12:00 
12:00 — 13:00 
13:00 — 15:00 
09:00 — 10:30 
10.30 — 11.00 





Pembukaan 

Sambutan & Presentasi Kepala Pusat 
Teknologi Penerbangan LAPAN 
Sambutan Perwakilan Kementerian 
Pertanian 

Sambutan & Presentasi Koordinator Bidang 
Diseminasi Pusat Teknologi Penerbangan 
LAPAN 

Materi tentang dasar-dasar pengoperasian 
UAV 

Ishoma 

Materi & Praktek dasar-dasar pengoperasian 
UAV 

Praktek dasar-dasar pengoperasian UAV 
Istirahat 

Materi tentang teknik pemetaan 
menggunakan UAV 

Praktek pengoperasian pemetaan 
menggunakan UAV 

Istirahat 

Praktek pengoperasian pemetaan 
menggunakan UAV dan Evaluasi 
Pengenalan data hasil foto udara & 
penggunaan software pengolah data foto 
udara 

Istirahat 

Materi pengolahan foto udara hasil 
pemetaan 

Evaluasi serangkaian kegiatan 

Penutup 


Tabel 3.21 : Jadwal Kegiatan Bimtek Pengoperasian Drone untuk Pemetaan Produksi 


Lahan Pertanian kepada Kementerian Pertanian — Batch 1 
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Teknik Pengoperasia 


mg untuk Pemetaan Produksi, LAPAN Teknik Pengoperasian Drone untuk Pemetaan Produksi, LAPAN 
-6,37475, 106,62795, 94,8m, 216" "9,37459, 106,602843, 126, /mp68” 


2 Sep 2020 09:59:27 | 2Sep 2020 7911717 


UN) 


Teknik Pengoperasian Drone. untuk Pemetaan Produksi, LAPAN 
-6,37433, 106,6284, 93,6m, 123” 
2 Sep 2020 11:20:48 





Gambar 3.51 : Dokumentasi Pelatihan/Bimtek Pengoperasian Drone untuk Pemetaan Produksi 
Lahan Pertanian kepada Kementerian Pertanian — Batch 1 


4. Layanan Pelatihan/Bimtek Pengoperasian Drone untuk Pemetaan 
Produksi Lahan Pertanian kepada Kementerian Pertanian - Batch 2 


Kegiatan ini merupakan lanjutan kegiatan dari Bimbingan Teknis 
Pengoperasian Drone Untuk Pemetaan Produksi Lahan Pertanian Batch 1. 
Kegiatan ini berdasarkan permintaan dari Kementerian Pertanian, namun 
pada Batch 2 kali target peserta pelatihan berbeda dari peserta pelatihan 
pada Batch 1 lalu. Bimbingan teknis ini dilaksanakan oleh Pusat Teknologi 
Penerbangan Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) yang 
pelaksanaannya bertempat di Area Perkantoran Pustekbang Desa 
Sukamulya Kecamatan Rumpin Kabupaten Bogor pada tanggal 14 Oktober 
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sd 17 Oktober 2020. Dari kegiatan pelatihan ini dihasilkan Penerimaan 
Negara Bukan Pajak (PNBP) yang kemudian disetorkan kepada Kas Negara. 
Dalam kegiatan pelatihan ini terdapat beberapa materi yang 
disampaikan, secara garis besar meliputi: 
a) Pengenalan drone 
b) Teori Dasar Pengoperasian Drone 
c) Praktek Pengoperasian Drone 
d) Teori Pengoperasian Drone untuk Pemetaan 
e) Praktek Pengoperasian Drone untuk Pemetaan 
f) Langkah-langkah Perawatan Drone 
g) Evaluasi Pengoperasian Seluruh Peserta 
Adapun dalam Bimbingan Teknis Pengoperasian Drone Untuk 
Pemetaan Produksi Lahan Pertanian Batch 2 ini diikuti sebanyak 19 
(sembilan belas) peserta yang berasal dari Kementerian Pertanian Republik 
Indonesia, dengan rincian peserta sebagai berikut: 


NAMA SATUAN KERJA 


1 “Mochamad Nurhidayat Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan 

2 Rino Haryoko Sekretariat Direktorat Jenderal Tanaman 
Pangan 

3  Torry Haryono Direktorat Pengolahan dan Pemasaran Hasil 


Tanaman Pangan 
4 | Aditya Kusumawardana Balai Besar Pengembangan Pengujian Mutu 
Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura 


5 Arlingga Ichwan Direktorat Aneka Kacang dan Umbi 
Maulana 

6 | Jaka Surasa Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian 

1 Gun Gun Gunawan Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu 
Tumbuhan (BBPOPT) Jatisari 

8 | Achmad Khaerulloh Direktorat Perbenihan Tanaman Pangan 

9 | Atep Budiman Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu 
Tumbuhan (BBPOPT) Jatisari 

10 | Zaenal Direktorat Serealia Tanaman Pangan 


11 Herry Agung Priyatno Direktorat Pengolahan dan Pemasaran Hasil 
Tanaman Pangan 


12 | Siti Haryati Sekretariat Direktorat Jenderal Tanaman 
Pangan 

13 Indra Oetama Sekretariat Direktorat Jenderal Tanaman 
Pangan 

14 “Murni Sophianur Sekretariat Direktorat Jenderal Tanaman 
Pangan 

15 Teuku Achmad igbal Sekretariat Direktorat Jenderal Tanaman 
Pangan 

16 | Nendi Suhendi Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan 

17 Tris Triana Sekretariat Direktorat Jenderal Tanaman 
Pangan 

18 Cakra Supriyatna P. A. Sekretariat Direktorat Jenderal Tanaman 
Pangan 
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19 'Nandy Mardiansyah 


Balai Besar Pengembangan Pengujian Mutu 


Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura 


Tabel 3.22 : Daftar Peserta Bimtek Pengoperasian Drone untuk Pemetaan Produksi Lahan 


Pertanian kepada Kementerian Pertanian — Batch 2 


Secara garis besar kegiatan Bimbingan Teknis Pengoperasian Drone 


Untuk Pemetaan Produksi Lahan Pertanian Batch 1 ini dilaksanakan sesuai 


jadwal berikut: 


1 Harike-l 
Rabu, 14 
Oktober 2020 


2 ' Hari ke-2 
Kamis, 15 
Oktober 2020 

3 | Harike-3 
Jumat, 16 
Oktober 2020 


4 ' Hari ke-4 
Sabtu, 17 
Oktober 2020 


09.00 — 09.15 
09.15 — 09.45 
09.45 — 10.15 
10.15 — 11.45 
11.45 — 13.00 
13.00 — 16.00 
09.00 — 11.45 
11.45 — 13.00 
13.00 — 16.00 
09.00 — 11.30 
11.30 — 13.00 
13.00 — 16.00 
09.00 — 11.45 
11.45 — 13.00 
13.00 — 16.00 
12:00 — 13:00 
13:00 — 15:00 
10.30 — 11.00 


Pembukaan 

Sambutan & Presentasi Koordinator Bidang 
Diseminasi Pusat Teknologi Penerbangan 
LAPAN 

Sambutan Perwakilan Kementerian 
Pertanian 

Materi dasar-dasar pengoperasian UAV 
Ishoma 

Materi (lanjutan) & praktik dasar-dasar 
pengoperasian UAV 

Praktik dasar-dasar pengoperasian UAV 
Ishoma 

Materi teknik pemetaan menggunakan UAV 
Praktek pengoperasian UAV untuk 
pemetaan 

Ishoma 

Praktek pengoperasian UAV untuk 
pemetaan (lanjutan) 

Pengenalan data hasil foto udara & 
penggunaan software pengolah data foto 
udara 

Ishoma 

Materi pengolahan foto udara hasil 
pemetaan, evaluasi dan penutupan 
Istirahat 

Materi pengolahan foto udara hasil 
pemetaan 

Penutup 


Tabel 3.23 : Jadwal Kegiatan Bimtek Pengoperasian Drone untuk Pemetaan Produksi Lahan 


Pertanian kepada Kementerian Pertanian — Batch 2 
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Gambar 3.52 : Dokumentasi Pelatihan/Bimtek Pengoperasian Drone untuk Pemetaan Produksi 
Lahan Pertanian kepada Kementerian Pertanian — Batch 2 


5. Layanan Pengujian Terowongan Angin pada Model Pesawat HALE 
UAV ITB 
Kegiatan layanan pengujian di Terowongan Angin Subsonik yang 
dimiliki oleh Pusat Teknologi Penerbangan ini merupakan permintaan dari 
Institut Teknologi Bandung (ITB). Jurusan Penerbangan ITB saat ini sedang 
melakukan penelitian dan pengembangan tentang High-altitude Long- 
Endurance UAV (HALE UAV). Model Pesawat HALE UAV-New Model 
merupakan model terbaru dari hasil penelitian tentang HALE UAV yang 
dilakukan oleh Jurusan Penerbangan ITB. Metode yang digunakan untuk 
pengujian ini adalah pengukuran gaya menggunakan external balance. Alat 
ukur yang digunakan untuk merespon gangguan pada model uji adalah load, 


101|Page 


cell yang hasilnya berupa tegangan. Tegangan tersebut akan diolah oleh 
DA@ dan akan dikonversi menjadi gaya dan momen. 

Benda uji merupakan model dari pesawat terbang tanpa awak High- 
Altitude Long-Endurance (HALE) dengan skala 1:10 yang dikembangkan 
oleh para dosen dan mahasiswa ITB. Model tersebut memiliki chord sayap 
sebesar 85 mm, span sayap depan sebesar 1200 mm, span sayap belakang 
sebesar 1.500 mm dan luas total sayap sebesar 229.500 mm2. Spesifikasi dari 


model yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 3.53 ini. 


#1AK 





Gambar 3.53 : Ilustrasi Model Uji dan terpasang pada Terowongan Angin (Wind Tunnel) 


Selanjutnya pada Gambar 3.54 dibawah ini ditunjukkan test plan 
pengujian model HALE UAV ini. 








KorPGunasi OX N N mp 'R Rem KETERANGAN — Lip”. 
Foraean 0 "onosoja O Selesai (P1: 
Forciean #5 Isito, opo O Gresa, Pn 





Fulcean”— - 4 tatoreye O Pa 
a 4 sah Fla Sea Is. 
| ' & Ta , 
furdean 6 110, Setia Gerefar Uu Of 
jasad FP 8 pe oh 11 3 Dago an Ge 
Furcean | ler0pg OT ebi 
FuiGeon—3 Ionorop O | aa “Seaybogad 
| Fotaran .. tentara PANEN Na” k 
Ta | 
| Tren — 19 
0. sada tea Pan si 


Gambar 3.54 : Rencana Banana Model HALE UAV 


Pengujian terowongan angin subsonik pada model ujy HALE UAV 
berjalan dengan baik, dari hasil pengujian dihasilkan runlog pengujian 
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.54 dibawah ini. Hasil dari 
pengujian terowongan angin subsonik ini kemudian diserahkan kepada 
Jurusan Penerbangan ITB untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. Dari 
pengujian terowongan angin ini dihasilkan Penerimaan Negara Bukan Pajak 
(PNBP) yang kemudian disetorkan kepada Kas Negara. 
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Gambar 3.55 : Runlog Hasil Pengujian Terowongan Angin pada Model HALE UAV ITB 


6. Layanan Pengujian Terowongan Angin pada Model Rudal RN01- 
SS Power Off-Force Engine On 

Kegiatan layanan pengujian di Terowongan Angin Subsonik yang 
dimiliki oleh Pusat Teknologi Penerbangan ini merupakan permintaan dari 
Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT). Terowongan angin 
subsonik Pusat Teknologi Penerbangan LAPAN mendapat kesempatan 
untuk menguji peluru kendali yang dikembangkan oleh Kementerian 
Pertahanan, PTDI, PT LEN, PT Pindad, BPPT dan juga beberapa 
perusahaan lainnya. Peluru kendali yang akan diuji diberi kode RNO1 — SS. 
RNO1-SS adalah peluru kendali yang dapat digunakan untuk target di darat 
dan perairan. 

Pada kegiatan pengujian kali ini, laboratorium aerodinamika Pusat 
Teknologi Penerbangan LAPAN hanya menyediakan fasilitas terowongan 
angin saja. Sedangkan sistem data akuisisi dan sensor-sensor digunakan 
milik PT.DI. Model uji yang digunakan adalah model uji dengan skala 1:1. 
konfigurasi dari model terdiri dari badan yang diperpendek, inlet nacelle, 
inlet duct dan engine turbojet (F1ID). Pengujian statik engine-inlet 
menggunakan test-rig khusus dengan sklaa model 1:1. 
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Gambar 3.56 : Pemasangan Model Rudal dengan Dudukan Custom dan Ilustrasi Ducting 
pada Model Wind Tunnel 


Terowongan angin berfungsi untuk menyediakan aliran udara dengan 
variasi kecepatan 30 — 50 m/s seperti test plan yang ditampilkan pada 
Gambar 3.56. Gambar 3.56 adalah test plan untuk pengujian engine — inlet 
yang digunakan untuk pengujian di terowongan angin subsonik milik Pusat 
Teknologi Penerbangan LAPAN. 


Te 


Ide: 408: 608 
Idle: 4085: 6086 
die: 4085: 6085 
dle: 4026: 60x 
Idle: 4085: 6085 
| Idle, 4026, 6076 


Hindia elok 5s record time for each RPM settings 


5s record time for each RPM settings 
5s record time for each RPM settings 


5s record time for each RPM settings 
5s record time for each RPM settings 
5s record time for each RPM settings 


5s record time for each RPM settings 
Mode B Start 


eleleleelele 


"Hah 


5s record time for each RPM settings 
Idle: 4026: 6095 
Idle: 4026: 6096 
Idle, 4024: 6095 
Idle: 4084: 6095 
3086 : 50 

TO Spare 

Spare 


5s record time for each RPM settings 
5s record time for each RPM settings 
5s record time for each RPM settings 
5s record time for each RPM settings 


Spare 5s record time for each RPM settings 


F1ID 


5s record time for each RPM settings 
5s record time for each RPM settings 


11 


“) Subject to Engine Capability and Technical Situation 
RPM t2x 
Mode A Start: Engine Start Before Tunnel Start, Record Start Time 
Mode B Start: Engine Start After Tunnel Start, Record Start Time and Time to Accelerate 





Gambar 3.57 : Test-plan Pengujian Engine-Inlet yang Digunakan 


Data hasil dari pengujian terowongan angin subsonik di Pusat Teknologi 
Penerbangan LAPAN ini kemudian diserahkan kepada BPPT untuk 
dilakukan penelitian lebih lanjut. Dari pengujian terowongan angin ini 
dihasilkan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) yang kemudian 
disetorkan kepada Kas Negara. 
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Dari penjelasan diatas terkait capaian pada IKU 6 indeks pemenuhan dan 
layanan Pusat Teknologi Penerbangan dapat disimpulkan bahwa dari 6 (enam) 
permohonan layanan yang masuk dan diajukan kepada Pusat Teknologi 
Penerbangan, seluruh permohonan layanan tersebut telah dilaksanakan dan 
dipenuhi oleh Pustekbang. Sehingga diperoleh indeks pemenuhan produk dan 
layanan Pusat Teknologi Penerbangan sebesar 1004. 

Layanan tersebut berhasil dilakukan secara optimal dan juga dapat 
meningkatkan kepercayaan terhadap masyarakat maupun stakeholder terkait. 
Layanan yang dilakukan oleh Pusat Teknologi Penerbangan bersifat berbayar 
maupun tidak berbayar. Dari 6 (enam) layanan diatas, 4 (empat) diantaranya 
merupakan layanan berbayar yang menghasilkan Penerimaan Negara Bukan 
Pajak (PNBP) yang kemudian disetorkan ke Kas Negara. 

Perbandingan capaian IKU indeks pemenuhan produk dan layanan Pusat 
Teknologi Penerbangan tahun 2015 s.d 2020 dapat dilihat pada tabel berikut : 


Tabel 3.24 Perbandingan Capaian IKU 6 





2015 2016 2017 2018 | 2019 2020 
Indeks Target - - - - | - 905 


pemenuhan 
produk dan | | | 
aa Realisasi e - - 5 . 100”o 
teknologi 

penerbangan 









































Jumlah capaian Indeks pemenuhan produk dan layanan pusat teknologi 
penerbangan pada tahun 2020 tercapai sebesar 100x. Keberhasilan dari 
capaian pada IKU 6 ini merupakan hasil jerih payah beberapa tahun 
sebelumnya dalam mengembangkan produk teknologi penerbangan. Dan juga 
tak luput Pustekbang giat melakukan sosialisasi ke beberapa wilayah maupun 
kepada masyarakat, umum, instansi lain terkait produk-produk dan layanan 
yang dimiliki oleh Pustekbang. Kedepannya Pustekbang optimis akan terus 
melakukan pengembangan di bidang teknologi penerbangan yang dapat 
bermanfaat dan digunakan oleh masyarakat, umum, instansi pemerintah 
maupun swasta. 


105 |Page 


Sasaran Strategis 5 (SS 5): Terbangunnya hubungan baik dengan pengguna 
layanan pusat teknologi penerbangan 


UKU 7) Indeks respon terhadap keluhan pengguna layanan teknologi 


penerbangan 
Respon awal terhadap keluhan pengguna yang dimaksud adalah 





respon/tindak lanjut yang dilakukan terhadap keluhan pengguna produk dan 
layanan teknologi penerbangan yang dihasilkan oleh Pustekbang sesuai waktu 
maksimum yang ditentukan (1 x 24 jam). 

Keluhan yang dimaksud adalah keluhan yang diajukan secara tertulis 
dalam bentuk surel ataupun dokumen tertulis oleh pengguna kepada 
Pustekbang terkait produk dan layanan yang diberikan. 

Hingga Laporan Kinerja Tahun 2020 ini dibuat tidak ada satupun 
keluhan pengguna layanan teknologi penerbangan baik yang diajukan secara 
tertulis maupun secara langsung. 

Perbandingan capaian IKU indeks respon terhadap keluhan pengguna 
layanan teknologi penerbangan tahun 2015 s.d 2020 dapat dilihat pada tabel 
berikut : 


Tabel 3.25 Perbandingan Capaian IKU 7 





2015 2016 2017 2018 | 2019 2020 
Indeks Target - - - - - 905 


respon 
terhadap 
keluhan Realisasi - : | 2 - - 10076 
pengguna 

layanan 
teknologi 
penerbangan | | | 























Indeks respon terhadap keluhan pengguna layanan teknologi 
penerbangan pada tahun 2020 tercapai sebesar 1006. Keberhasilan dari capaian 
pada IKU 7 ini menunjukan bahwa layanan yang diberikan oleh Pusat 
Teknologi Penerbangan telah memenuhi kepuasan pengguna layanan. Hal ini 
Juga tergambar pada capaian IKU 4 Customer Engagement Index memperoleh 
index yang cukup baik. Selain itu dalam memberikan layanan kepada pengguna 
layanan Pustekbang telah menerapkan ISO dan SOP yang berlaku. Namun 
demikian mengingat tugas utama pemerintah adalah memberikan pelayanan 
bagi masyarakat maupun pengguna layanan sludah seharusnya pemerintah 
dalam hal ini Pustekbang akan senantiasa berusaha membangun dan 
meningkatkan pelayanan yang lebih baik. 


106 | Page 


Capaian Lain Diluar IKU 


Selain capaian yang telah dipaparkan sebelumnya , terdapat capaian lain 
diluar IKU tersebut. Tahun 2020 ini Pustekbang berhasil mendapatkan T'ype 
Certificate (TC) pesawat N219, penyelenggaraan Aerosummit-2020, keberhasilan 
uji terbang pesawat LSU-05NG dan pengembangan Drone Smart Farming. 
Masing-masing akan disampaikan pada penjelasan dibawah ini. Capaian ini 
merupakan prestasi Pustekbang di bidang teknologi penerbangan yang juga 
menjadi kebanggaan nasional. Diharapkan kedepannya pengembangan 
teknologi penerbangan di Indonesia semakin maju dan diakui oleh 
internasional. 


Perolehan Type Certificate (TC) Pesawat N219 


Di tahun 2020 Pusat Teknologi Penerbangan berhasil memperoleh Type 
Certificate (TC) untuk pesawat terbang N219 yang dikembangkan oleh Pusat 
Teknologi Penerbangan LAPAN bekerjasama dengan PT Dirgantara Indonesia. 
Perolehan TC menandakan kelaikan udara dari kategori pesawat tertentu, 
sesuai dengan desain pabrikannya. Ini menegaskan bahwa pesawat jenis baru 
yang dimaksudkan untuk produksi serial, telah memenuhi persyaratan kelaikan 
udara yang berlaku yang ditetapkan oleh hukum udara nasional. 


Pada tanggal 22 Desember 2020, Kementerian Perhubungan secara resmi 
memberikan Type Certificate Pesawat N219 kepada PT Dirgantara Indonesia 
selaku pemohon. Serah terima TC di kantor Kementerian Perhubungan Jakarta, 
menandakan bahwa proses sertifikasi pesawat N219 yang yang dimulai dari 
tahun 2014 telah selesai. Total Pesawat N219 telah menjalani uji terbang 
sebanyak 426 jam terbang dalam rangka pengembangan dan pemenuhan 
regulasi yang tercantum dalam peraturan yang diakui oleh dunia (CASR 23). 


Namun jalan berliku dan panjang telah dilalui sebelum dinyatakan lulus 
oleh Regulator. Setelah Test Pilot PTDI melakukan serangkaian uji terbang 
dalam rangka pengembangan dan uji untuk memperoleh kredit sertifikasi, 
pesawat N219 wajib menjalani uji terbang validasi oleh Pilot dan Flight Test 
Engineer dari Kementerian Perhubungan sebagai Final Exam atas semua uji 
terbang yg telah dilalukan selama ini. Uji terbang validasi untuk pesawat N219 
PDI1, telah dilakukan pada awal Desember di bandara Nusawiru Pangandaran, 
dengan sampling uji seperti Stall Speed Determination, Vibration and Buffeting, 
One Engine Inoperative, In Flight Engine Start, Take-off and Landing Distance 
Determination dan sebagainya. Hasilnya adalah semua test seguence dinyatakan 
lulus 10056. 


Kemudian pada pertengahan Desember 2020, telah dilakukan uji terbang 
validasi pesawat N219 PD2 di bandara Husen Bandung untuk menguji 
peralatan Instrument Landing System dan pelaksanaan Night Flight Operation. 
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Setelah semua uji validasi PD1 dan PD2 lulus, pada tanggal 18 Desember 2020, 
telah diadakan final TCBM (Type Certificate Board Meeting) untuk menentukan 
TCDS (Type Certificate Data Sheets) sebagai lampiran Sertifikat Tipe untuk 
N219 yang diserahkan kepada PTDI pada tanggal 22 Desember 2020. 


Selanjutnya pada tanggal 28 Desember 2020 bertempat di gedung B.J. 
Habibie, Thamrin Jakarta dilaksanakan seremonial penyerahan TC Pesawat 
terbang N219 karya anak bangsa yang disiarkan secara live pada youtube 
Kemenristek/BRIN. Type Certificate (TC) tersebut diserahkan dari DKUPPU- 
Dirjen Hubungan Udara-Kementerian Perhubungan dan diterima oleh Deputi 
Teknologi Penerbangan dan Antariksa LAPAN pada acara Aerosummit 2020. 


Penyerahan 
1/5 
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Gambar 3.58 : Penyerahan Type Certificate Pesawat N219 
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"Pada hari ini kita menyaksikan momen bersejarah lainnya, karena 
pertama kali juga Kementerian Perhubungan melalui bapak Menteri akan 
memberikan Type Certificate yang pertama kepada pesawat yang 100 persen 
dirancang, didesain dan akhirnya juga dibuat oleh putera puteri terbaik bangsa 
kita. Tentunya ini adalah suatu momen bersejarah yang harus menjadi titik 
tolak bagi kita untuk mengembangkan teknologi dan industri kedirgantaraan di 
masa depan," tutur Menristek. 


Kegiatan ini sekaligus menjadi acara inti pada Aerosummit 2020 yang 
diinisiasi oleh Pusat Teknologi Penerbangan LAPAN. Pesawat N219 Nurtanio 
telah memenuhi CASR Part 23 (Airworthiness Standards for Aeroplanes in the 
Normal, Utility, Acrobatic or Commuter Category). 


"Acara hari ini tidak hanya berupa penyerahan sertifikat yang pertama 
dan bangkitnya kembali teknologi penerbangan, tetapi juga memberikan 
berbagai energi positif lainnya," ujar Menristek. 


dll MENTERI PERHUBUNGANRI 





Gambar 3.59 : Menteri Perhubungan (atas), Menristek/Kepala BRIN (kiri bawah) dan Kepala 
LAPAN (kanan bawah) sedang Memberikan Sambutan 
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N219 merupakan pesawat udara kategori komuter, high-wing monoplane 
dengan mid tail empennage, unpressurised cabin berkapasitas maksimum 19 
penumpang, dengan roda pendarat fuselage mounted non-retractable tricycle, 2 
(dua) engine turboprop PT6A-42 dengan 4 bilah propeller Hartzell, serta 
dilengkapi sistem navigasi-komunikasi Garmin 1000 Next Generation. Pesawat 
N219 akhirnya mendapatkan sertifikat setelah menjalani pengembangan dan 
proses sertifikasi selama hampir 7 tahun. 





Gambar 3.60 : Pesawat N219 Mengudara 


Pelaksanaan Aerosummit 2020 


Aerosummit adalah perhelatan besar di bidang teknologi dan industri 
penerbangan nasional, khususnya pesawat terbang. Pustekbang LAPAN telah 
menyelenggarakan Aerosummit 2020 bekerja sama dengan Kementerian Ristek, 
Kementerian Perhubungan, Kementerian Industri dan Perdagangan, 
Kementerian Kelautan, Perguruan Tinggi, maupun mitra swasta yang berasal 
dari Asosiasi bidang penerbangan seperti IAEC, INACOM, IAMSA, dan mitra 
yang berasal dari industri dan maskapai penerbangan seperti PT. Dirgantara 
Indonesia, dan PT. Garuda Indonesia. Peserta daring maupun hadir langsung di 
tempat acara dengan melaksanakan protokol kesehatan, semuanya berjumlah 
sekitar 500 orang. Mereka berasal dari berbagai kalangan di lingkup teknologi 
dan industri penerbangan, baik dari dalam maupun luar negeri seperti dari: 
Eropa, Amerika, dan Asia. 


Aerosummit 2020 diantaranya membahas tentang pengembangan dan 
kemajuan teknologi penerbangan serta keberlangsungan industri pesawat 
terbang di Indonesia, baik BUMN maupun swasta. Pada kesempatan ini juga 
diinformasikan tentang adanya usulan Roadmap pembangunan Industri 
Dirgantara sampai dengan tahun 2045. Disamping itu juga menghasilkan 
kesepakatan bahwa perlu adanya dukungan penuh dari seluruh pemangku 
kepentingan untuk mengawal pelaksanaan Road map tersebut jika sudah 
disetujui melalui Komiti Kedirgantaraan Indonesia. Pembentukan komite ini 
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sedang dalam proses pembahasan oleh LAPAN bersama Kemenristek, dan 
Kementerian terkait. 





Gambar 3.61 : Acara Aerosummit 2020 yang Dihadiri Langsung Maupun Daring 


Kegiatan Aerosummit memiliki misi untuk menyediakan forum tempat 
para pemangku kepentingan industri dirgantara dapat bertemu, berdiskusi, dan 
membangun sinergi. Aerosummit 2020 (ke-3) akan diselenggarakan pada 
tanggal 28 desember 2020 secara terbatas dengan kombinasi luring dan daring 
(mengingat masih berlangsungnya pandemi Covid-19). 

Tujuan dari kegiatan ini adalah : 
1. Penyerahan dan selebrasi pencapaian Sertifikasi Tipe/T'ype Certificate 

(TC) N219, 

2. Pencanangan program pesawat terbang N219 Amfibi, R80 dan N245: 


sa 


Pencanangan konsorsium program Cargo Drone Nasional: 
4. Sosialisasi dalam bentuk Forum Group Discussion (FGD) atau gelar 
wicara secara daring. 


Setelah terbang perdana pada 16 Agustus 2017 dan diberi nama 
“Nurtanio” oleh Presiden Jokowi pada 10 November 2017, pesawat N219 terus 
melakukan serangkaian uji terbang hingga akhirnya akan mendapatkan 
Sertifikasi Tipe pada hari Senin 28 Desember 2020. 


Kegiatan penyerahan ini akan dilaksanakan dilokasi Aula Mataram 
gedung Kemenhub Jakarta dan Auditorrum BJ. Habibie gedung Badan 
Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT), Thamrin Jakarta yang disiarkan 
secara daring melalui aplikasi Zoom dan siaran langsung kanal Youtube official 
Kemenristek/BRIN serta LAPAN RI. 


Kanal Youtube Kemenristek/BRIN : bit.ly/AeroSummit2020 


Pertanyaan dapat diajukan melalui tautan : bit.ly/pertanyaan aerosummit2020 
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Sertifikasi Tipe/Type Certificate adalah sertifikasi kelaikan udara dari 
desain manufaktur pesawat. Sertifikat ini dikeluarkan oleh otoritas 
kelaikudaraan sipil, dalam hal ini yang berwewenang di wilayah Indonesia 
adalah Direktorat Kelaikudaraan dan Pengoperasian Pesawat Udara (DKPPU) 
Direktorat Jenderal Perhubungan Udara (Ditjen Hubud) Kementerian 
Perhubungan (Kemenhub). 

Hadir dalam kegiatan ini : 
1. Prof. Bambang Permadi Soemantri Brodjonegoro, S.E., M.U.P., Ph.D. 

(Menteri Riset, 

2. Teknologi dan Kepala Badan Riset Inovasi Nasional) 


2 


Ir. Budi Karya Sumadi (Menteri Perhubungan Indonesia) 

4. Prof. Dr. Thomas Djamaluddin (Kepala Lembaga Penerbangan dan 
Antariksa Nasional) 

5. Dr. Ir. Elfien Goentoro, MBA (Direktur Utama PT. Dirgantara Indonesia) 


Hasil dari pengamatan berbagai tantangan yang dihadapi oleh para 
pelaku industri kedirgantaraan nasional (diantaranya selama pengembangan 
pesawat N219), LAPAN bersama-sama Indonesian Aeronautical Engineering 
Center (IAEC) menginisiasi dibentuknya sebuah forum tingkat tinggi/summit 
para pelaku dan pemangku kepentingan industri kedirgantaraan untuk bertemu 
dan berdiskusi serta merumuskan berbagai bentuk kesepakatan dan atau 
usulan kebijakan yang mendorong terciptanya ekosistem industri 
kedirgantaraan nasional yang kondusif/tumbuh, seimbang serta 
berkesinambungan. 


Dalam kegiatan Aerosummit 2020 ini diharapkan terjadinya kesepakatan 
dan deklarasi sebagai berikut: 

1. Berkomitmen membangun ekosistem industri dirgantara untuk 
menegakkan kedaulatan, meningkatkan daya saing dan kemakmuran 
bangsa 

2. Sepakat untuk menyusun dan menuntaskan peta jalan industri 
dirgantara nasional 

3. Mendorong segera terbentuk badan kerja sama lintas Kementerian dan 
Lembaga untuk menjamin kesinambungan dan sinergi ekosistem industri 
dirgantara (Komite Kedirgantaraan Indonesia) 


Keberhasilan Uji Terbang Pesawat LSU-05 NG 


Program kegiatan litbangyasa LSU-05 NG (LAPAN Surveillance UAV-05 
New Generation) tahun 2019 merupakan pengembangan dari pesawat LSU-05 
yang telah berhasil dikembangkan pada tahun 2015. Namun pada pesawat LSU- 
05 masih ditemukan beberapa kekurangan dari segi kemampuan untuk 
menampung payload dan performa pada saat terbang, sehingga masih kurang 
efisien untuk melakukan misi. Sehingga di tahun 2019 dilakukan 
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penyempurnaan desain, struktur dan sistem yang kemudian diberi nama LSU- 
05NG. Manufaktur pesawat LSU-05NG telah berhasil dilakukan di tahun 2019 
silam, namun hingga akhir tahun 2019 belum pernah dilaksanakan uji terbang 
karena terdapat modifikasi yang masih perlu disempurnakan. 

Sehingga pada tahun 2020 akhirnya dapat dilakukan uji terbang pesawat 
LSU-05NG. Pesawat tanpa awak LSU-05NG ini berhasil terbang pada 
pelaksanaan uji terbang pada tanggal 7 Desember hingga 8 Desember 2020. Uji 
terbang dilakukan di lapangan udara TNI-AU di Pameungpeuk/Cikelet, Garut, 
Jawa Barat. 

Uji terbang meliputi pengujian pesawat untuk mengetahui karakteristik 
pesawat pada saat: low speed taxi, high speed taxi, terbang manual, dan terbang 
dengan autopilot. Semua pengujian berjalan lancar dan pesawat berhasil 
terbang bagus. Pada tahap selanjutnya di tahun 2021 Pesawat terbang tanpa 
awak LS-05NG ini diharapkan mampu membawa komponen komunikasi long 
range dengan beban payload berkisar antara 15 kg sampai dengan 30 kg. 

Pesawat LSU-05NG merupakan generasi baru dari pesawat terbang 
tanpa awak serie LSU-05, hasil Litbangyasa dan rancang bangun LAPAN. 
Pesawat ini telah dikembangkan oleh Pustekbang LAPAN sejak tahun 2014. 
Pesawat LSU-05NG memiliki bentang sayap sepanjang 5,5 m dan dimensi 
fuselage sebesar 2,909 mm x 445 mm x 315 mm yang terbuat dari bahan 
komposit. 





Gambar 3.62 : Keberhasilan Uji Terbang Pesawat Tanpa Awak LSU-05NG 


Pengembangan Drone Smart Farmin 





Teknologi drone adalah inovasi fenomenal yang terus memiliki efek luas 
di masyarakat yang saat ini mampu mengubah cara hidup manusia dan cara 
melakukan bisnis. Industri pertanian tampaknya telah merangkul teknologi 
drone guna mengubah sistem pertanian yang ada menjadi sistem pertanian 
modern. Salah satu masalah dalam pertanian adalah adanya penyakit pada 
tanaman. Penyakit pada tanaman bisa mengakibatkan kerugian bagi petani. 
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Penyakit-penyakit tersebut berasal dari hama ataupun insektisida, yang dimana 
akan menurunkan produktivitas tanaman. Pestisida dan pupuk digunakan 
untuk membunuh serangga dan hama guna meningkatkan kualitas tanaman. 


Drone berteknologi tinggi memungkinan petani mengoperasikannya 
untuk meingkatkan efisiensi dalam aspek-aspek tertentu dari proses pertanian. 
Secara umum, drone dilengkapi dengan kamera dan sensor untuk pemantauan 
tanaman dan penyemprotan cairan pupuk maupun pestisida. Analisis teknis 
drone pertanian presisi adalah untuk menganalisis penerapannya dalam operasi 
pertanian seperti pemantauan tanaman, estimasi tinggi tanaman, 
penyemprotan pestisida, analisis tanah dan lapangan. Namun implementasi 
komponen perangkat keras sepenuhnya bergantung pada aspek penting seperti 
berat, jangkauan penerbangan, muatan, konfigurasi dan biaya. 





Soil and field analysis Planting 





Eng, Agricultural 
Crop density assessment Drone 





Health assessment 


Pa Crop Progress Monitoring 
Irrigation Management 


Gambar 3.63. Potensi Penggunaan Drone untuk Pertanian 


Pada tahun 2019 Pustekbang telah melakukan penelitian pendahuluan 
mengenal drone untuk kepentingan pertanian. Penelitian diawali dengan 
perancangan drone multirotor yang mampu melakukan penyemprotan tanaman 
padi baik penyemprotan pupuk maupun obat untuk membasmi hama dan 
gulma. Selain itu Pustekbang juga telah melakukan kerjasama dengan pihak 
swasta untuk melakukan uji coba penyemprotan tanaman di Sukoharjo Jawa 
Tengah. Gambar 3.64 : Uji coba drone penyemprot tanaman menunjukkan uji 
coba drone untuk penyemprotan pupuk pada tanaman padi. Dari hasil 
pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa penyemprotan tanaman dengan 
drone selain dapat dilakukan dengan cepat juga hasil semprotannya merata 
karena teknik penyemprotannya dapat dilakukan dengan program yang 
ditanam pada drone. Drone terbang selama 5 menit dapat melakukan 
penyemprotan tahan seluas 0,2 hektar dan menghabiskan pupuk sebanyak 5 
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liter. Selain itu penyemprotan tidak akan mengganggu pernapasan orang yang 
menyemprot karena dapat dilakukan dari jarak jauh. Selanjutnya pada tahun 
2020 ini Pustekbang akan melakukan rancang bangun drone penyemprot 
tanaman yang murah, yang diharapkan harganya terjangkau oleh para petani 
namun masih tetap handal sebagai drone penyemprot tanaman. 





Gambar 3.64 : Uji Coba Drone untuk Penyemprotan Tanaman 


Selanjutnya di tahun 2020 juga melakukan uji fungsi sekaligus demo 
dilakukan di Kabupaten Tegal, Jawa Tengah. Lokasi persawahan yang 
dijadikan objek uji fungsi adalah di desa Kepandean, Kecamatan Dukuhturi. Uji 
fungsi dilakukan bersamaan dengan acara SMK Mbangun desa, 
penandatanganan kerjasama antara SMK Astrindo Tegal dengan beberapa desa 
di Kabupaten Tegal. 





Gambar 3.65 : Uji Fungsi Drone Precision Farming 


Uji fungsi sekaligus demo selanjutnya juga dilakukan di Kabupaten 
Agam, Sumatera Barat. Lokasi yang dijadikan objek uji fungsi adalah lahan 
padi di daerah Tanjung Raya, Kabupaten Agam. Berikut adalah misi yang 
dibuat untuk melakukan uji. Dari Uji fungsi diketahui hasil informasinya 
sebagai berikut: 

- Luas Area : 0.2 Hektar 
- Swatch Yyarak antar baris terbang) : 3.0 meter 
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- Jarak dari tepi : 1.5 meter 
- Flight time : 5 menit 
- Tanaman : Padi 
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Gambar 3.67 : Tampilan Hasil Uji Fungsi 
Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 


Berdasarkan PMK No.249 tahun 2011 tentang Pengukuran dan Evaluasi 
Kinerja atas Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kemernterian 
Negara/Lembaga, dengan menggunakan rumus yang berlaku Pustekbang 
melakukan perhitungan analisis efisiensi penggunaan sumber daya sbb: 


E Keterangan : 
NE —550Yo- - X 50) NE : Nilai efisiensi 
E : Efisiensi 
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Nilai Efisiensi Pustekbang (NE) - 5045 #I-14”6/20 X 501 - 0x, dimana E 
diperoleh dari hasil perhitungan efisiensi dashboard Pustekbang pada aplikasi 
SMART Kemenkeu tahun anggaran 2020. 5 pada aplikasi SMART diperoleh 
dari perbandingan capaian keluaran kegiatan dengan realisasi anggaran serta 
target capaian output dibandingkan dengan pagu anggaran. 

Dapat disimpulkan dalam hal ini, Pustekbang belum dapat 
mengefisiensikan penggunaan sumber daya dalam merealisasikan output. Hal 
ini dikarenakan terdapat capaian keluaran yang rendah pada output PNBP. 


Untuk aspek lainnya, Pustekbang telah mencoba melakukan aksi kecil 
dalam rangka efisiensi penggunaan sumber daya diantaranya berupa 
pembuatan dan implementasi kebijakan berupa: 


- Melakukan rapat dan koordinasi secara daring, selain untuk melakukan 
efisiensi anggaran juga menekan penyebaran virus COVID-19 yang 
melanda Indonesia 

- Pembatasan personel yang melakukan perjalanan dinas untuk menekan 
pengeluaran biaya perjalanan dinas baik luar maupun dalam kota 

- Memaksimalkan penggunaan energi cahaya matahari didalam ruang 
kerja untuk melakukan penghematan penggunaan energi listrik 

- Mematikan pendingin ruangan di ruang rapat sesaat setelah rapat selesai 
diselenggarakan 

- Kebijakan pemberian konsumsi rapat berupa snack maupun makan siang 
HANYA DIPERUNTUKAN untuk tamu yang berasal dari instansi luar 

- Besaran transport dan lumpsum perjalanan dinas yang dibayarkan 
kepada pegawai yang melakukan tugas dibawah Standar Biaya Masukan 
(SBM), hal ini dilakukan untuk menekan pengeluaran biaya perjalanan 
dinas 

- Mengoptimalkan penggunaan ruangan rapat yang ada di dalam kantor, 
hal ini dilakukan untuk menekan biaya kegiatan fullboard 


3.2 Realisasi Anggaran 


Pustekbang pada awal tahun anggaran 2020 menerima dana pagu 
anggaran sebesar Rp.232.200.000.000, namun pada pertengahan tahun 
mengalami kebijakan penghematan anggaran dalam rangka penanganan 
pandemi COVID-19 yang melanda Indonesia. Sehingga pagu anggaran berubah 
menjadi Rp.185.347.488.000. Total anggaran yang berhasil direalisasikan 
sampai dengan 31 Desember 2020 adalah Rp. 112.551.964.405 atau sebesar 
60,725. Daya serap yang tidak mencapai 100 disebabkan ada beberapa 
pekerjaan yang tidak dapat terealisasi sampai dengan akhir tahun, yaitu 
anggaran untuk pembangunan Laboratorium DO-160 hingga akhir tahun ini 
hanya terealisasi 44,865, serta anggaran PNBP hingga akhir tahun ini hanya 
terealisasi 37,794 hal ini karena penerimaan PNBP sehingga realisasi masih 
rendah. 
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Dana pagu anggaran selama satu tahun berdasarkan programnya dapat 
dirangkum dalam bentuk tabel sesuai dengan kegiatan dan anggaran yang telah 
dicapai dikelompokkan dalam RKAKL sesuai dengan rencana operasionalnya 
yaitu sebagai berikut: 


Tabel 3.26 Realisasi Anggaran Pustekbang Tahun 2020 berdasarkan RKAKL 


Kegiatan Belanja (dalam Rp) V6 


Realisasi 


Anggaran Anggaran Realisasi Sisa 
NN Nan aa revisi 
Pesawat N219 Amphibi 56,000,000,000 26,830,059,000 26,781,972,626 42,086, 374 99.84 
(Tipe) 
Layanan PNBP 5 176,800,000 66,811, 164 109,988,336 317,19 
Terbang dan Diseminasi 


Teknologi Penerbangan 
1,000,000,000 1,000,000,000 983,517,629 16,482,371 98,35 
(Uji Teknologi) 
Sistem Misi MALE UAV 23,500,000,000 5,640,629,000 5,571,929,913 68,699,087 98,18 
(Tipe) 


125,000,000,000 125,000,000,000 56,071, 974,937 | 68,928,025,063 


(3532) 


(Layanan) 


Teknologi Operasi 


Laboratorium 
Pengujian Komponen 
Pesawat (DO 160) 
(Laboratorium) 


994 Layanan Perkantoran 26,700,000,000 26, 700,000,000 23,069, 758,136 3,630,241,864 86,40 
(Layanan) 


Total 232,300,000,000 185,347,488,000 112,551,964,405 | 72,795,523,595 60,72 











Realisasi anggaran juga ditampilkan berdasarkan Sasaran Strategis 
Utama yaitu anggaran yang sudah terealisasi pada masing-masing Indikator 
Kinerja seperti pada tabel berikut: 


Tabel 3.27 Realisasi Anggaran Pustekbang tahun 2020 berdasarkan Sasaran Strategis Kinerja 


Capaian Pagu Anggaran Serapan Anggaran Serapan 


IKU (“0) (Rp) (Rp) 


Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama 


Utama Anggaran 
(v0) 


1. Meningkatnya IKU 1 : Jumlah produk inovasi 


pemanfaatan 
produk inovasi 
teknologi 
penerbangan 
untuk 
pembangunan 
nasional 


teknologi penerbangan yang 
dimanfaatkan untuk 
pembangunan (akumulatif) 

IKU 2 : Jumlah publikasi 
internasional terindeks di bidang 
teknologi penerbangan 

IKU 3 : Jumlah HKI yang 
diusulkan di bidang teknologi 
penerbangan 


116,419,462,937 110,786,179,837 


95,16Y0 


50,160,000 49,248,000 


98.18Y0 


1,621,026,400 1,615,532,721 





. Meningkatnya 
kepuasan 
pengguna 
terhadap 
produk dan 
layanan di 
bidang 
penerbangan 


IKU 4 : Customer Engagement 
Index terhadap produk dan 


layanan penerbangan 





1,190,000 1,696,654 98, 8046 
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untuk 
pembangunan 
nasional 

. Meningkatnya 
keunggulan 
ltbangyasa 
teknologi 
penerbangan 
sesuai prioritas 
nasional 


. Terwujudnya 
produk dan 
layanan pusat 
teknologi 
penerbangan 
sesuai 
kebutuhan 

. Terbangunnya 
hubungan baik 
dengan 
pengguna 
layanan pusat 
teknologi 
penerbangan 


IKU 5 : Jumlah proses dan 
fasilitas litbangyasa di lingkup 
Pusat Teknologi Penerbangan 
yang memenuhi standar baku 
(akumulatif) 


IKU 6 : Indeks pemenuhan 
produk dan layanan pusat 
teknologi penerbangan 


IKU 7 : Indeks respon terhadap 
keluhan pengguna layanan 
teknologi penerbangan 


90,91Y60 


10045 68,200,000 66,416,013 97,38Y6 
' TI 


61,875,001,031 56,250,000,937 





Jumlah Pagu dan Realisasi anggaran tahun 2020 untuk masing-masing 


Sasaran Strategis dapat dilihat pada tabel berikut: 


Sasaran Strategis 


Tabel 3.28 Pagu dan Realisasi Anggaran Tahun 2020 


Tahun 2020 


Pagu Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) 





Meningkatnya pemanfaatan produk 


inovasi teknologi penerbangan untuk 


pembangunan nasional 


Meningkatnya kepuasan pengguna 
terhadap produk dan layanan di bidang 
penerbangan untuk pembangunan 


nasional 


Meningkatnya keunggulan litbangyasa 


teknologi penerbangan sesuai prioritas 


nasional 


1,190,000 


116,419,462,937 


110,786,1179,8317 


1,696,654 


61,875,001,031 56,250,000,937 





Terwujudnya produk dan layanan pusat 


teknologi penerbangan sesuai kebutuhan 


Terbangunnya hubungan baik dengan 
pengguna layanan pusat teknologi 


penerbangan 





68,200,000 66,416,013 


TOTAL 178,370,453,968 167,110,293,441 
(93,696) 
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BAB IV 
PENINGKATAN AKUNTABILITAS KINERJA 


Berdasarkan laporan hasil evaluasi implementasi SAKIP satker 


Pustekbang tahun 2020 tertanggal 26 Oktober 2020, tim evaluasi SAKIP dari 
inspektorat memberikan beberapa rekomendasi untuk menyempurnakan 
penerapan tata kelola good governance di lingkungan Pustekbang. Berdasarkan 
rekomendasi yang diberikan, Pustekbang melakukan tindak lanjut sebagaimana 
dapat diuraikan di bawah ini. 


| 


Perlunya melaksanakan reviu berkala Renstra dengan memperhatikan 
beberapa target dalam Rencana Induk Keantariksaan sehingga diperlukan 
inovasi dan kolaborasi dengan instansi pemerintah maupun mitra swasta, 
Tindak lanjut : 

Renstra Pustekbang tahun 2020-2024 sudah disusun mengacu pada target 
yang berkaitan dengan Pustekbang seperti rencana pengembangan pesawat 
N245 dan sinergi atau kemitraan dengan Lembaga lain. Hal ini dibuktikan 
dengan keterlibatan dan manajemen pengembangan program N219-A dan 
MALE kombatan yang dilaksanakan melalui konsorsium dimana LAPAN 
bertindak sebagai koordinator dan anggota konsorsium. 

Memanfaatkan rencana aksi dalam pengarahan dan pengorganisasian 
kegiatan sehingga rencana aksi dapat dimanfaatkan untuk otorisasi dan 
eksekusi pelaksanaan atau penundaaan kegiatan 

Tindak lanjut : 


Renaksi Pustekbang tahun 2021 disusun berdasarkan masukan kegiatan dari 
para leader dan para general leader setelah Kapustekbang menentukan 
output apa yang akan dicapai pada tahun 2021. 

Perlunya peningkatan kualitas penyajian informasi capaian kinerja pada 
laporan kinerja dengan menyampaikan pembandingan capaian kinerja 
dengan standar nasional atau internasional untuk beberapa teknologi yang 
dapat diperbandingkan 

Tindak lanjut : 

Akan ditindaklanjuti pada LAKIN 2020 dan kedepannya 


Pembobotan prosentasi untuk pencapaian kinerja atas target output (luaran) 
yang sifatnya baru selesai setelah melalui lintas tahun disepakati dalam 
dokumen legal untuk memenuhi unsur akuntabilitas yang lebih baik 

Tindak lanjut : 

Perlu koordinasi lebih lanjut antara Biro Renkeu dan Inspektorat untuk 
menuangkan kebijakan dan kesepakatan terkait hal tersebut 

Merumuskan mekanisme pemberian reward and punishment, promosi dan 
kenaikan/penurunan pangkat berdasarkan capaian kinerja, bersama dengan 
Biro Sumber Daya Manusia, Organisasi dan Hukum. 


120|Page 


Tindak lanjut : 


Implementasi reward dan punishment menunggu keputusan resmi yang 
berlaku di lingkungan LAPAN 
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BAB V 
PENUTUP 


Laporan ini merupakan refleksi capaian pustekbang di tahun 2020 untuk 
kepentingan Pustekbang sendiri dan pihak-pihak lain yang berkepentingan. 


LAPAN sebagai stakeholder utama, dapat menjadikan dokumen ini sebuah 
penilaian atas dasar kemampuan mencapai target dari yang telah direncanakan. 

Pada tahun 2020, pustekbang menjalankan amanah nasional untuk 
meneruskan program keberlanjutan pesawat transport nasional yaitu program 
N219 Amphibi. Hal ini sebagai wujud keseriusan Pustekbang bahwa tekhnologi 
penerbangan masih memungkinkan dikembangkan terus menerus untuk 
mencapai teknologi yang lebih tinggi. 

apaan kinerja yang telah diraih pustekbang tidak terlepas dari masalah 
dan kendala yang muncul di lapangan. Hal tersebut tercermin dari capaian 
indikator kinerja utama (IKU) yang bervariasi, mulai dari 33,396 hingga 1006. 
Semoga LAKIN ini dapat memberikan informasi serta inspirasi dalam dunia 
penerbangan di Indonesia, dan menambah keyakinan Pustekbang untuk terus 
berkarya dan bermanfaat bagi pembangunan nasional ditahun yang akan datang. 
Perubahan lingkungan strategis yang didukung oleh program yang ada yaitu 
program pengembangan N219-A, Sistem Mission MALE, perolehan TC N219, 
pengembangan Drone Smart Farming, Cargo Drone dan juga penyelenggaraan 
Arosummit 2020 telah mampu mengangkat dan memperkuat positioning LAPAN 
di dunia penerbangan nasional. 

Pada tahun yang akan datang, Pustekbang akan memasuki tahapan 
periode Renstra baru. Tantangan yang ada tentunya akan semakin berat, untuk 
itu pustekbang perlu melakukan perencanaan secara matang serta perhitungan 
pancapaian sasaran harus cermat dengan memperhatikan jadwal-jadwal serta 
pengelolaan SDM yang tepat. Khususnya yang terkait dengan program besar 
seperti N219-Amphibi yang saat ini pesawat basicnya yaitu pesawat N219 telah 
mendapatkan Type Certificate (TC) dari DKUPPU Kementerian Perhubungan. 
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LAMPIRAN 


PERJANJIAN KINERJA 
PUSAT TEKNOLOGI PENERBANGAN 
TAHUN 2020 


PUSAT TEKNOLOGI PENERBANGAN 
LEMBAGA PENERBANGAN DAN ANTARIKSA NASIONAL 
Jl. Raya LAPAN Sukamulya, Rumpin Bogor 16350 
Telp. (021) 6717716, Fax. (021) 75790031 

in.go.ld 


Ae la pai 
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Pi 2. 
LAPAN 
PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2020 
Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, 


transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang 
bertanda tangan di bawah ini: 


Mama ' Drs. Gunawan 5. Prabowo, M.T. 
Jabatan : Kepala Pusat Teknologi Penerbangan 
Selanjutnya disebut Pihak Pertama 

Nama . Dr. Rika Andiarti 


Jabatan : Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa 
Selaku atasan Pihak Pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua. 


Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya 
sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja 
jangka menengah seperti telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. 
Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi 
tanggungjawab kami. 


Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan 
melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan 
mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian 
penghargaan dan sanksi. 


Jakarta, 21 Januari 2020 





Pihak Kedua, Pihak Pertama, 
aa 
Dr. Rika Andiarti Drs. Gunawan 5. Prabowo, M.T, 
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PUSAT TEKNOLOGI PENERBANGAN 
TAHUN 2020 


INDIKATOR KINERJA 


NO. SASARAN KEGIATAN 









SASARAN KEGIATAN 

, Jumlah produk inovasi 
Teknologi Penerbangan 
yang dimanfaatkan 
untuk pembangunan 
nasional (akumulatif 
















Meningkatnya 
pemanfaatan produk 
Inovasi teknologi 
penerbangan untuk 
pembangunan nasional 








. Jumlah publikasi 
iiternasional terindeks | 
di bidang teknologi 
penerbangan 















. Jumlah HKI yang 
diusulkan di bidang 
teknologi penerbangan 
















. Customer Engagement | 
Index terhadap 
produk dan layanan 
penerbangan 


Mermngkatnya 
Kepuasan pengguna 
terhadap produk dan 
layanan di bidang 
penerbangan untuk 
pembangunan nasional 

















Meningkatnya . Jumlah Proses dan 
keunggulan fasilitas Litbangyasa di 
Litbangyasa teknologi lingkup Pusat 
penerbangan Teknologi Penerbangan 
| sesuai prioritas nasional yang memenuhi 








standar baku 
| & (akumulatf) | 
4. | Terwujudnya produk | 6. Indeks pemenuhan CN 
dan layanan pusat | produk dan layanan | 
teknologi penerbangan pusat teknologi 
sesuai kebutuhan penerbangan 
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NO. SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA 
3 SASARAN KEGIATAN 
Terbangunnya (7. Indeks respon 
hubungan baik dengan terhadap keluhan 
pengguna layanan pusat pengguna layanan 
(teknologi penerbangan teknologi penerbangan 


TARGET 





Jumlah Pagu Anggaran 2020 : Rp. 232.200.000.000,- 
Kegiatan : Pengembangan Teknologi Penerbangan 


Jakarta, 21 Januari 2020 
Deputi Bidang Teknologi Kepala Pusat Teknologi Penerbangan, 
Penerbangan dan Antariksa, 





met 


Dr. Rika Andiarti Ors. Gunawan 5. Prabowo, M.T, 
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RENCANA KINERJA TAHUNAN 
PUSAT TEKNOLOGI PENERBANGAN 
TAHUN 2021 


PUSAT TEKNOLOGI PENERBANGAN 
LEMBAGA PENERBANGAN DAN ANTARIKSA NASIONAL 
Jl, Raya LAPAN Sukamulya, Rumpin Bogor 16350 
Telp. (021) 6717716, Fax. (021) 75790031 
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RENCANA KINERJA TAHUNAN 
PUSAT TEKNOLOGI PENERBAN 


NO. SASARAN KEGIATAN 


1. | Meningkatnya 
pemanfaatan produk 
inovasi teknologi 

penerbangan untuk 
pembangunan nasional 


2. | Meningkatnya 
Kepuasan pengguna 
terhadap produk dan 
layanan di bidang 

penerbangan untuk 
pembangunan nasional 





Meningkatnya 
keunggulan 
Litbangyasa teknologi 
penerbangan 











4. | Terwujudnya produk 
dan layanan pusat 
teknologi penerbangan 
sesuai kebutuhan 





3. Jumlah HKI yang 


. Jumlah Proses dan 





sesual prioritas nasional 














INDIKATOR KINERJA 
SASARAN KEGIATAN 


. Jumlah produk inovasi 
Teknologi Penerbangan 


yang dimanfaatkan 
untuk pembangunan 
nasional (akumulatif) 


. Jumlah publikasi 


internasional terindeks 
di bidang teknologi 
penerbangan 


diusulkan di bidang 
teknologi penerbangan 


| Customer Engagement 


Index terhadap 
produk dan layanan 
penerbangan 


fasilitas Litbangyasa di 
lingkup Pusat 
Teknologi Penerbangan 
yang memenuhi 
standar baku 
(akumulatif) 


. Indeks pemenuhan 


produk dan layanan 
pusat teknologi 
penerbangan 








TARGET 












2 Bu 


ata 





149 (Page 


INDIKATOR KINERJA 


TARGET 








SASARAN KEGIATAN 
Indeks respon 
terhadap keluhan 
pengguna layanan 
teknologi penerbangan 








SASARAN KEGIATAN 










Terbangunnya kz 
hubungan baik dengan 
pengguna layanan pusat 
| teknologi penerbangan 





Jakarta, 21 Januari 2020 
kepala Pusat Teknologi Penerbangan, 





Drs. Gunawan 5. Prabowo, M.T, 
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